Disclaimer 
Cerita ini hanyalah fiktif belaka. 


Semua kejadian dan tokoh-tokoh yang ada di dalamnya 
hanyalah imajinasi penulis belaka. 


1. Jesika 


Pagi itu seperti biasanya terdengar ayam jantan saling 
bersahutan memanggil-manggil para penghuni kampung 
agar segera meninggalkan tempat tidur mereka. Kicau 
burung saling bersambut seakan-akan sedang berdiskusi 
mengenai rencana mereka hari itu. Sesekali terdengar suara 
anak-anak sekolah yang sedang berjalan menuju sekolah 
mereka. 


Jesika tersadar dari tidurnya menatap kosong ke arah jam 
dinding. Perlu beberapa saat sebelum dia menyadari dia 
hanya punya sedikit waktu untuk bersiap-siap ke sekolah. 
Ya, hari itu dia bangun lebih lambat dari biasa, mungkin 
Karena cuaca pagi yang sejuk dan suara-suara merdu para 
burung yang membuatnya terbuai pulas dalam tidurnya. 
Ditambah lagi semalam dia tidur lebih larut dari biasa 
Karena banyaknya tugas yang harus ia selesaikan. 


Dengan sigap, ia melompat bangun dari tempat tidur sambil 
menarik handuk yang tergantung di atas sandaran kursi 
dekat meja belajarnya. Ia pun berlari masuk ke kamar 
mandi. Beberapa saat kemudian, dia sudah berada di luar 
rumah kosnya. 


"Aku tak sempat sarapan hari ini," pikirnya. 


Jesika pergi ke sekolah dengan mengendarai sebuah 
sepeda. Dia tak pernah berpikir untuk membeli sebuah 
motor karena baginya bersepeda itu sehat dan hemat. Dia 
tak perlu repot memikirkan bensin, ganti oli, servis rutin dan 
lain sebagainya. Setibanya di depan gerbang sekolah, dia 
mendengar suara bel yang berbunyi tiga kali. 


"Yes! I'm right on time," hatinya merasa girang karena dia 
tidak terlambat. 


Setelah memarkirkan sepedanya, dia berjalan menuju kelas 
sambil sesekali berlari-lari kecil. Sesampainya di kelas, 
teman-temannya menyapanya dengan senyuman lebar. 


"Halo Jesika ...," sapa Evi dengan ramah sebelum akhirnya 
melanjutkan, "lu udah ngerjain PR kan, Jes ...?" 


"Udah dong ...," timpal Bowo sambil berjalan mendekati 
mereka. "Jesika kan anak pinter ...," lanjutnya. 


Memang, Jesika adalah salah satu murid terpintar di sekolah 
itu. Selain pintar, dia juga dikenal tidak pelit dalam 
memberikan contekan kepada teman-temannya. Guru-guru 
mereka sudah capek menasehati mereka agar tidak saling 
bantu-membantu dalam hal-hal buruk seperti itu, namun 
nasehat para guru itu tidak mereka hiraukan. Mungkin 
karena mereka sudah terlalu tidak berdaya atau mungkin 
juga karena mereka tidak tahu dampak buruknya untuk 
masa depan mereka kelak. Sedangkan bagi Jesika yang 
pintar, memberikan contekan merupakan bagian dari 
strategi belajarnya untuk menyingkirkan pesaing- 
pesaingnya agar terus hanyut dalam kebodohan. 


Belum sempat Jesika memberikan jawaban apakah dia 
sudah mengerjakan PR atau belum, bukunya sudah 
dikerumuni oleh teman-teman sekelasnya. Namun hal itu 
tak berlangsung lama, tiba-tiba saja Pak Tono, seorang guru 
Matematika kelas IPA, masuk berjalan dengan cepat menuju 
meja guru di depan kelas. Sontak para murid kelas itu 
terkejut dan berhamburan dengan cepat menuju tempat 
duduk masing-masing. 


Dengan wajah pucat dan suara bergetar, Pak Tono berkata, 
"anak-anak ..., hari ini kalian dipulangkan lebih awal. Telah 


terjadi insiden di sekolah ini." 
Bersambung ... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya...:) 


2. Ryan 


Pak Tono adalah guru Matematika yang mengajar seluruh 
kelas IPA di sekolah tersebut. Dia adalah seorang lelaki 
paruh baya dengan wajah sangar dan kumis hitam lebat. 
Kendati sudah berumur, dia tidak memerlukan kacamata 
untuk baca-tulis. Pak Tono termasuk salah satu guru yang 
disegani di sekolah itu, mungkin karena perawakannya yang 
terlihat berwibawa bagi kebanyakan siswa. 


Namun demikian, hari itu Pak Tono terlihat berbeda. 
Wajahnya benar-benar pucat pasi dan suaranya bergetar- 
getar ketika dia menyampaikan berita tersebut. 


"Huh ... insiden ...?" gumam Lina seakan tak percaya dengan 
apa yang baru saja didengarnya. 


"Apa tadi kata Bapak itu?" tanya Bowo kepada Risman, 
teman sebangkunya. 


Sementara murid-murid lainnya hanya terdiam karena 
masih merasa terkejut mendengar berita yang tak biasa 
tersebut. 


"Sudah!" tiba-tiba Pak Tono menyela. "Sekarang kalian 
keluar dari kelas ini dengan tertib dan segeralah pulang. 
Jangan singgah ke mana pun, langsung pulang!" lanjutnya. 


Para murid pun Kkeluar dari ruang kelas masing-masing 
dengan tertib menuju gerbang sekolah. Kelas Jesika, kelas 3 
IPA 2, berada di lantai dua. Setelah menuruni tangga, 
mereka akhirnya berada di lapangan sekolah dan melihat 
police line telah mengelilingi kantin yang biasanya dijaga 
oleh Bu Ijah. Kini tidak terlihat satu orang sipil pun di kantin 
itu melainkan pita kuning yang mengelilinginya dan 
beberapa orang polisi yang berjaga. 


Ketika Jesika bersama teman-teman sekolahnya yang lain 
sudah mendekati gerbang, mereka melihat seorang pria 
berjalan masuk melalui gerbang tersebut. 


Pria itu memiliki tinggi badan sekitar 175 cm, berkulit putih 
dengan rambut hitam tersisir rapi dan sedikit berjambul. 
Matanya melihat sekeliling dengan cepat seakan memindai 
dan merekam suasana dan tata letak sekolah tersebut. 
Hingga akhirnya pria itu menatap tajam ke arah Jesika yang 
juga sedang terpaku menatapnya. 


Jesika tersentak dari keterpakuannya ketika dia mendengar 
seorang polisi berteriak, "Detektif ..., di sebelah sini!" 


Sambil tertunduk, Jesika berlari melewati pria itu ke luar 
gerbang. Pria itu pun berjalan ke arah kantin, menunjukkan 
tanda pengenalnya yang bertuliskan Detektif Kim Ryan 
kepada polisi yang berjaga dan kemudian menunduk 
melewati police line. 


Ryan adalah seorang pria berdarah campuran Korea- 
Amerika, berkebangsaan Indonesia. Setelah menikah di 
Indonesia, orang tua Ryan berganti warga negara menjadi 
warga negara Indonesia dan tinggal di Indonesia sejak saat 
itu. 


Ryan berusia 28 tahun, usia yang tergolong muda untuk 
seorang detektif. Namun kemampuannya tidak kalah 
dengan rekan-rekannya yang lebih senior darinya. Pada usia 
16 tahun, dia lulus SMA dengan predikat siswa teladan dan 
keluar sebagai juara umum. 


Dia menyelesaikan S1 nya hanya dalam waktu tiga 
setengah tahun di University of Cambridge, Inggris. Setelah 
lulus kuliah, dia kembali ke Indonesia dan mengikuti 
pendaftaran sebagai anggota polisi dan diterima di akademi 
kepolisian yang berhasil ia selesaikan dalam waktu 4 tahun. 


Sejak tahun 2014, dia sudah berhasil memecahkan puluhan 
kasus dan belasan di antaranya adalah kasus-kasus yang 
sangat sulit. Hal ini menjadikannya aset berharga bagi 
Kepolisian. 


Setelah berada di dalam kantin, Ryan melihat sekeliling dan 
dilihatnya baris-baris meja panjang yang terletak di depan 
meja counter yang biasa ditempati Bu Ijah. 


Ada empat baris meja panjang di kantin tersebut, semuanya 
tersusun dengan rapi. Lalu dia pun berjalan menghampiri 
korban yang adalah seorang wanita yang tergeletak tak 
bernyawa di antara baris meja kedua dan ketiga, dengan 
posisi telentang, mata terbelalak dan mulut terbuka. 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya...:) 


3. Sucipto 


Setelah berdiri di samping korban, dia memakai sarung 
tangannya. Kemudian ia berjongkok untuk melihat korban 
dengan lebih jelas. Diperhatikannya wajah korban dengan 
seksama. 


Korban adalah seorang gadis muda berkulit putih dengan 
paras yang cantik. Rambut korban panjang terurai sebagian 
menutupi lehernya. Ryan mengeluarkan sebuah pena dari 
sakunya dan dengan hati-hati dia menyingkirkan rambut 
tersebut sehingga terlihatlah leher korban yang berbekas. 
Tiba-tiba saja seseorang masuk ke dalam kantin itu dan 
menghampiri Ryan. 


"Maaf, aku terlambat," katanya. Dia adalah Sucipto, rekan 
Ryan. 


"Apa pendapatmu?" tanya Sucipto kepada Ryan yang baru 
saja selesai mengamati korban. 


"Melihat keadaan korban yang seperti ini. Maksudku, 
meninggal dengan mata terbelalak dan mulut terbuka 
seperti itu, ditambah lagi ada bekas di lehernya, menurutku 
Korban dibunuh dengan dicekik. Namun begitu, sebaiknya 
kita tunggu hasil otopsinya. Sekarang kita persilakan tim 
forensik melakukan tugas mereka," jawab Ryan. 


Ryan dan rekannya, Sucipto pun melangkah keluar dari 
kantin tersebut yang kemudian berpapasan dengan tim 
forensik yang masuk ke dalam. Setelah mereka berjalan 
menjauh dari kantin, Sucipto membuka pembicaraan 
dengan sebuah pertanyaan. 


"Kau masih mencintainya, kan?" tanya Sucipto. 


"Siapa?" tanya Ryan sambil terus melangkah menuju 
gerbang sekolah. 


"Lisa," jawab Sucipto. 


Seketika itu juga Ryan berhenti berjalan dan menatap tajam 
Sucipto yang sedikit terkejut. 


"Aku kira kau sahabat karibku," ucap Ryan. 


"Apa yang salah dengan pertanyaanku?" tanya Sucipto 
kebingungan. 


"Jangan kau sebut nama itu lagi," jawab Ryan tegas. 
"Sebaiknya kau fokuskan dirimu membantuku memecahkan 
kasus ini. Ingat ini baik-baik; saat ini seorang pembunuh 
sedang berkeliaran di kota ini. Perlu kau ketahui kita sedang 
menghadapi seorang pembunuh berdarah dingin," lanjut 
Ryan. 


"Berdarah dingin?" Sucipto menimpali. 


"Tidakkah kau perhatikan keadaan kantin tadi? Tidak 
terlihat ada barang yang berantakan, jatuh atau pun tidak 
pada tempatnya. Semua barang-barangnya tertata rapi. 
Tidak ada tanda-tanda perlawanan dari korban di ruangan 
itu. Aku yakin pembunuhan itu tidak terjadi di kantin. 
Pembunuh ini melakukan aksinya di tempat lain dan 
membawa mayat tersebut ke kantin sekolah ini dengan 
tenang, tanpa perasaan gugup sedikit pun," Ryan 
menjelaskan. 


Kemudian dia melanjutkan, "aku juga yakin kalau kita tidak 
bertindak cepat dan tepat, tidak menutup kemungkinan dia 
akan membunuh lagi. Jadi sebaiknya kau berhenti menjadi 
mak comblang dan mulailah bekerja sebagai seorang rekan 
yang bisa diandalkan." 


Ryan pun berjalan menuju gerbang dan meninggalkan 
Sucipto yang masih berdiri diam di pinggir lapangan 
sekolah. 


Setelah berlari keluar dari gerbang, Jesika langsung menuju 
parkiran. Dia sedang membuka kunci rantai sepedanya 
ketika dia merasakan seperti ada seseorang yang sedang 
mengawasinya. Namun ketika dia menoleh ke belakang, dia 
tidak melihat ada seorang pun di sana. Dia pun melanjutkan 
membuka kunci rantai tersebut, menarik mundurkan 
sepedanya, dan mulai mengayuh sambil menaiki 
sepedanya. 


Di jalan, ia kembali merasakan bahwa dirinya sedang diikuti 
oleh seseorang. Dia pun mengayuh sepedanya dengan lebih 
cepat. Dan benar saja, seseorang memang telah 
mengikutinya sejak awal dia keluar dari gerbang sekolah 
tersebut. Orang itu menggunakan sepeda motor dan 
menaikkan kecepatannya menyusul Jesika yang panik dan 
ketakutan. 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


4. Richard 


Motor itu semakin mendekat dan terus mendekat hingga 
akhirnya berjalan berdampingan dengan sepeda yang 
dikendarai Jesika. Pasrah, namun kaki Jesika terus 
mengayuh sepedanya. 


"Jes ... hentikan sepedamu, aku ingin bicara," kata pria di 
balik helm berkaca gelap tersebut. 


Jesika terkejut dan menoleh kebingungan. 


"Ini aku, Richard," kata pria itu sambil membuka kaca 
helmnya. 


"Richard ...?" Jesika bergumam sambil berpikir. 


Richard adalah anak kelas 3 IPS 3 yang sudah jatuh hati 
pada Jesika sejak mereka pertama kali masuk SMA. Dari saat 
itu ia terus-menerus berusaha mendapatkan cinta Jesika, 
namun Jesika adalah gadis yang selalu fokus pada masa 
depannya sehingga dia tidak berpikir dan berencana untuk 
menjalin hubungan romansa dengan pria mana pun. 


Richard terus berusaha memikat Jesika karena dia merasa 
Jesika hanya ingin menguji seberapa besar cintanya. 
Sebenarnya, Jesika memang tidak mencintainya dan sudah 
beberapa kali Jesika mendengar kabar bahwa Richard sering 
gonti-ganti pacar. 


Jesika pun menghentikan sepedanya. Richard mengajak 
Jesika untuk singgah di sebuah warung bakso dan makan di 
sana. Dengan terpaksa Jesika menyetujuinya. 


"Benar-benar kejadian yang mengejutkan ya, Jes? 
Pembunuhan di sekolah kita. Wow! Benar-benar nggak 


kebayang," kata Richard memecah keheningan sambil 
mengaduk baksonya. 


"Ya," jawab Jesika singkat. 


Richard mulai mencicipi baksonya, "hmm ... bakso di sini 
enak juga ya?" lanjutnya. 


"Ya," lagi-lagi Jesika menjawab dengan singkat. 


"Jes ... kamu kenapa sih? Aku nggak ada niat apa-apa kok. 
Aku tahu kita hanya teman biasa. Kamu nggak perlu takut 
denganku. Aku nggak akan macem-macem kok dan aku 
nggak ada niat maksa kamu untuk jadian sama aku," 
Richard menjelaskan. 


"Oh ya? Bagus kalau begitu," jawab Jesika dengan jutek 
sambil menghisap jus jeruk miliknya. 


"Tadi kamu bilang kamu ingin bicara, bicara tentang apa?" 
tanya Jesika masih dengan nada jutek. 


"Begini Jes, 17 Agustus nanti kelasku ikut lomba memasak. 
Nah, aku dipilih untuk mewakili kelasku. Aku tahu kamu 
pintar masak, maksudku gimana kalau aku minta ajarin 
sama kamu." 


Jesika tahu ini adalah siasat Richard untuk semakin dekat 
dengannya. 


"Emang kamu mau masak apa?" tanya Jesika. 


"Aku mau masak Puyonghai," jawab Richard dengan 
bersemangat. 


"Aku nggak bisa!" jawab Jesika yang memang sudah 
mempersiapkan jawaban tersebut sejak awal. 


Jesika bangkit dari tempat duduknya dan meninggalkan 
Richard. 


"Jes! Jes! Kamu mau kemana?" teriak Richard sambil 
mengejar Jesika yang sedang berjalan menuju pintu ke luar. 


"Maaf, Mas! Baksonya belum dibayar!" teriak si penjual 
bakso. 


Richard yang kebingungan akhirnya kembali dan membayar 
bakso tersebut. 


Setelah urusan bayar-membayar selesai, Richard pun keluar 
dari tempat itu dan menemukan Jesika sudah pergi 
meninggalkannya. 


Di kantor polisi, Ryan sedang mengamati rekaman CCTV 
sekolah. Dia melakukannya dengan seksama. Memerhatikan 
setiap gerak-gerik orang-orang yang tersorot oleh kamera 
tersebut, menit demi menit. Namun rekaman CCTV itu 
terhenti pada sekitar pukul delapan malam dan tersambung 
kembali pada pukul enam pagi. 


Kemudian dia mencoba memutar rekaman 2 hari 
sebelumnya. Di jam yang sama, rekaman itu terhenti. Begitu 
pula dengan rekaman di tanggal-tanggal yang lainnya. 
Semua rekaman terhenti pada sekitar pukul delapan malam 
dan tersambung kembali pada pukul enam pagi. 


Polisi pun akhirnya memutuskan untuk memanggil Pak 
Bento, penjaga gedung sekolah, sebagai saksi. 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


5. Pak Bento 


Ryan memasuki ruang interogasi dengan membawa sebuah 
map di tangannya. Di hadapannya sudah duduk Pak Bento, 
seorang lelaki tua yang berusia sekitar 60 tahunan dengan 
kepala yang ditumbuhi rambut putih yang kumal. 


Pak Bento adalah orang tua yang tinggal seorang diri. 
Semua anak-anaknya bekerja dan tinggal di luar kota. 
Prihatin terhadap keadaan Pak Bento, maka pihak dewan 
sekolah SMA Berlian pun setuju untuk membangunkan 
sebuah rumah kecil di dekat sekolah itu untuk ditempati Pak 
Bento. Tujuannya selain Pak Bento mempunyai tempat 
tinggal, ia juga bisa sambil menjaga sekolah tersebut. 


Ryan berjalan mendekati Pak Bento sambil berkata, "saya 
Detektif Kim Ryan yang menangani kasus pembunuhan di 
sekolah tempat Bapak bekerja." 


Kemudian dia mengulurkan tangannya. Pak Bento menatap 
Ryan sejenak dan kemudian bersalaman dengannya. Ryan 
menarik sebuah kursi dan duduk di samping lelaki itu. 
Sesaat dia memperhatikan wajah Pak Bento dan kemudian 
berkata, "bisakah Bapak jelaskan mengapa tidak ada 
rekaman CCTV dari jam delapan malam hingga jam enam 


pagi?" 


"Oh, memang listrik sekolah dipadamkan pada sekitar jam 
delapan malam dan kembali dinyalakan pada jam enam 
pagi sehingga CCTV nya pun ikut mati," jawab Pak Bento 
dengan tenang. 


Sebagai seorang detektif, Ryan dilatih untuk mampu menilai 
psikologi seseorang dari bahasa tubuhnya; apakah orang 
tersebut sedang berbohong, gugup, menyembunyikan 


sesuatu, berkata jujur ataukah memang bersalah. Dan ia 
juga dilatih untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
terdengar sepele namun bisa mengungkap detail yang 
penting. 


Ryan melihat Pak Bento cukup tenang dalam menjawab 
pertanyaan pertamanya, maka ia mencoba untuk melihat 
lebih jauh psikologi Pak Bento dengan bertanya, "Bapak 
berada di mana antara pukul delapan malam dan pukul 
enam pagi kemarin?" 


Pak Bento terlihat terkejut mendengar pertanyaan itu. 
"Saya di rumah," jawabnya dengan nada tidak nyaman. 


"Apakah ada orang lain yang bisa membenarkan pernyataan 
Bapak ini? Apakah ada saksi yang melihat Bapak memang 
di rumah kemarin pada jam-jam itu?" Ryan terus menekan. 


"Tidak," jawab Pak Bento. "Saya tinggal sendirian dan ... dan 
... Malam hari di sana itu sepi ... jadi--" 


"Jadi tidak ada saksi yang melihat Bapak berada di rumah 
kemarin malam?" Ryan memotong perkataan Pak Bento 
dengan cepat. 


"Apakah saya jadi tersangka? Saya tidak bersalah!" Orang 
tua itu berkata dengan panik, tak kuasa menahan diri. 


Sambil menangis dia berkata, "jangan penjarakan saya. 
Saya sudah hidup susah selama ini. Saya hidup sendiri 
dalam kesusahan dan anak-anak saya tidak pernah 
menanyakan kabar saya apalagi mengunjungi saya. Tiada 
orang yang menemani saya dan merawat saya. Saya sudah 
menderita, Pak. Jangan tambah penderitaan saya. Tolong 
saya." 


Pak Bento berusaha berdiri dari kursinya dan bersimpuh di 
depan Ryan. Namun Ryan menahannya dan berkata, "Bapak 
tidak perlu memohon-mohon seperti ini. Jika Bapak tidak 
bersalah, Bapak tidak perlu takut. Tetapi jika Bapak memang 
bersalah, maka seribu kali pun Bapak memohon tidak akan 
membuat perbedaan." 


"Sekarang," Ryan melanjutkan, "siapa yang memegang 
kunci sekolah?" 


"Saya," jawab Pak Bento yang sudah pasrah sambil 
tertunduk. 


"Siapa yang menyalakan dan mematikan listrik sekolah?" 
lanjut Ryan. 


"Saya," sekali lagi Pak Bento menjawab dengan pasrah. 


Ryan kemudian terdiam dan berpikir. Di dalam hatinya dia 
berkata, "sepertinya tidak mungkin orang tua ini pelakunya. 
Bagaimana bisa dia mengangkat mayat wanita tersebut 
seorang diri? Kecuali jika ada orang lain yang 
membantunya. Tapi siapa? Dan apa motifnya?" 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


6. Linda Sari 


Setelah diinterogasi, Pak Bento diijinkan pulang. Ryan 
memasuki kantornya dan mengemasi barang-barangnya. 
Dia berencana untuk pulang dan menenangkan dirinya di 
rumah. Persis ketika dia akan keluar dari kantor polisi, dia 
mendengar suara Sucipto berteriak-teriak memanggilnya 
dari belakang sambil berlari ke arahnya dan melambai- 
lambaikan beberapa lembar kertas. 


"Ryan! Ryan! Tunggu!" Ryan berbalik dan melihat Sucipto 
sudah berada di dekatnya. 


"Hasil forensiknya sudah keluar," ucap Sucipto. Ryan 
mendengarkan dengan seksama. 


Sucipto melanjutkan, "mereka memeriksa sidik jari korban 
dan mengidentifikasi bahwa korban bernama Linda Sari, 
seorang siswi kelas 1 SMA Mekar. Dan kau benar, dia 
meninggal karena dicekik dan si pembunuh tidak 
meninggalkan sidik jari." 


"Kemungkinan pembunuh menggunakan sarung tangan," 
sela Ryan. 


"Ada lagi," lanjut Sucipto. "Kedua orang tuanya sudah 
meninggal dan dia tinggal sendiri di kosannya." 


"Apa kita sudah dapat alamat kosnya?" tanya Ryan. 
"Yup!" jawab Sucipto singkat. 


Ryan dan Sucipto bergegas menuju kosan Linda, korban 
pembunuhan tersebut. Ryan memutuskan untuk naik bis 
umum, sedangkan Sucipto naik mobil dinas. 


Ryan memang lebih suka naik kendaraan umum karena dia 
merasa dia lebih bebas berpikir mengenai kasus yang 
sedang ditanganinya. 


Ryan sedang mencorat-coret buku catatan kecil yang ada di 
tangannya ketika seorang penumpang yang baru saja naik 
duduk di sebelahnya. Penumpang itu melihat Ryan sedang 
menuliskan kata 'Motive' yang diikuti dengan tanda tanya 
besar. 


Kemudian dia bertanya, "sedang nulis cerita detektif, Mas?" 


Ryan melihat si penumpang dan hanya tersenyum simpul 
kepadanya. Kemudian penumpang itu melanjutkan, "jaman 
sekarang nggak usah repot-repot cari motif, Mas. Banyak 
orang gila berkeliaran, main bunuh aja tanpa punya motif 
apa-apa. Terkadang orang sanggup membunuh untuk hal- 
hal sepele." 


Setelah mendengarkan kata-kata penumpang tersebut, 
Ryan berkata dalam hati, "mungkinkah pembunuhan ini 
terjadi tanpa motif? Ah, terlalu dini untuk menarik 
kesimpulan seperti itu. Toh aku masih harus menemukan 
siapa pelaku kejahatan ini." 


Sesampainya di alamat kosan Linda, Ryan melihat Sucipto 
sudah menunggunya. Dia turun dari bis dan menghampiri 
Sucipto yang kemudian langsung mendatangi si pemilik kos 
yang juga tinggal di sana. 


"Saya mengenal Linda dengan baik," kata ibu kos yang 
berusia sekitar 40 tahun itu. 


"Dia adalah seorang gadis yang santun. Dia sering bantu 
orang, bahkan dia tidak segan-segan membantu kami di sini 
apabila kami punya masalah keuangan. Saya nggak tahu 


manusia laknat jenis apa yang tega melakukan ini pada 
gadis sebaik Linda," lanjutnya. 


"Linda sering membantu jika ada orang yang perlu uang?" 
tanya Ryan dengan nada mengkonfirmasi ucapan ibu 
tersebut. 


"Ya," jawab si ibu singkat. 


"Kedua orang tua Linda sudah meninggal, apa Ibu tahu 
siapa yang membiayai sekolahnya?" tanya Ryan. 


"Linda adalah seorang siswi yang cerdas, setahu saya 
pendidikannya dibiayai dari beasiswa yang ia terima karena 
prestasinya di sekolah," jawab si ibu. 


"Bagaimana dengan anggota keluarganya yang lain? 
Tidakkah dia punya paman atau bibi?" tanya Ryan. 


"Linda pernah bercerita bahwa saudara-saudaranya sudah 
lama tidak menghubunginya dan mereka sudah tidak peduli 
padanya. Mungkin karena pernikahan ibu dan bapaknya 
dulu tidak direstui oleh para saudara dan anggota keluarga. 
Itulah sebabnya mereka menganggap Linda bukan sebagai 
anggota keluarga mereka," si ibu menjelaskan. 


"Apa Linda mempunyai usaha dagang atau sejenisnya?" 
Ryan kembali bertanya. 


"Sepertinya tidak, yang saya tahu dia hanya mendapatkan 
uang dari beasiswanya itu. Linda tidak pernah cerita kalau 
dia punya usaha sampingan," jawab si ibu. 


"Bagaimana dengan teman-temannya? Apakah teman- 
temannya sering datang ke kosan ini?" selidik Ryan. 


"Sepertinya tidak banyak teman sekolahnya yang datang 
menemuinya. Saya tidak begitu memerhatikan hal itu," 
jawab ibu kos itu. 


Ryan dan Sucipto meninggalkan kosan Linda setelah mereka 
melihat-lihat kamar yang ditempati Linda. Mereka tidak 
menemukan apa pun di kamar itu, selain buku-buku dan 
peralatan sekolah. 


Ryan juga tidak lupa meninggalkan kartu namanya pada ibu 
kos tersebut jika sewaktu-waktu ibu kos itu mengingat 
informasi penting yang belum disampaikannya kepada polisi 
prihal Linda. 


Di mobil, Ryan berkata kepada Sucipto, "sulit dipercaya 
Linda hanya berpenghasilan dari beasiswa, sementara dia 
sering membantu orang yang punya masalah keuangan. 
Antara dua; jika bukan ibu kos itu yang berbohong, ada 
sesuatu yang dirahasiakan Linda dari semua orang." 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


7. Tamu Misterius 


Malam itu Jesika sudah hampir tiba di tempat kosnya ketika 
dia melihat seseorang yang memakai jaket hoodie serba 
hitam keluar dari pagar kosannya dan berlari ke arah 
berlawanan menjauhinya. Dia tidak bisa melihat dengan 
jelas wajah orang itu, namun orang itu sangat mencurigakan 
baginya. 


Dengan penuh keraguan sambil menenteng sepedanya, 
Jesika masuk melewati pagar kos itu. Sementara di 
benaknya, dia masih terus bertanya-tanya siapa orang tadi. 
Dia melihat ke sekeliling dan tidak terlihat seorang pun di 
halaman maupun teras kosan itu. Jesika melihat arlojinya 
yang menunjukkan pukul sepuluh malam. 


"Jam segini wajar Jika sudah tidak ada orang yang duduk- 
duduk di teras, mungkin mereka semua sudah tidur," 
pikirnya. 


Terdapat enam kamar di rumah kos itu, semuanya 
mengelilingi halaman tempat ia berdiri dengan susunan 
letter U. Dua kamar di sebelah kirinya, dua kamar di 
depannya dan dua kamar lagi di sebelah kanannya. Kamar 
Jesika adalah kamar yang berada di tengah, yang 
berhadapan dengan pagar. 


Jesika berjalan melewati halaman dengan perlahan-lahan. 
Cahaya remang di halaman rumah kos itu membuatnya 
sedikit sulit untuk melihat. Namun ketika dia sudah semakin 
dekat dengan kamarnya ... 


dia melihat pintu kamarnya telah terbuka. 


Jesika tidak bisa bergerak bagaikan sebuah patung yang 
terpahat di tengah halaman. Kakinya gemetaran, badannya 


berkeringat dan mulutnya terkunci rapat. Otaknya 
menyuruhnya untuk berteriak meminta tolong, namun 
mulutnya tak mampu bergerak. Sekujur tubuhnya terasa 
kaku seakan-akan dia membeku. Jantungnya berdetak 
sangat kuat sampai-sampai dia merasa telinganya 
mendengar suara detak jantungnya. 


Hingga beberapa saat kemudian ... 


"To-TOLOOOOOONG!!  TOLOOONG!!!" Jesika berteriak 
dengan sekuat tenaga. 


Teriakan itu membuat para penghuni rumah kos tersebut 
terbangun dan keluar dari kamar mereka. Bahkan beberapa 
warga kampung pun ikut masuk ke dalam halaman itu. 


"Ada apa?" tanya beberapa dari mereka kebingungan sambil 
berlari ke arah Jesika yang menunjuk ke arah kamarnya 


yang gelap. 


Sambil membawa pentungan dan golok, beberapa warga 
mendekati pintu kamar yang terbuka tersebut dengan hati- 
hati. Setelah berada di pintu, mereka mencari saklar lampu 
dan langsung menyalakannya. 


Keadaan kamar Jesika benar-benar sudah berantakan. 
Pakaian-pakaian yang ada di dalam lemari kini semuanya 
berada di lantai. Buku-buku sekolahnya sebagian berada di 
lantai dan sebagian yang lain berada di bawah kolong 
tempat tidurnya seakan-akan buku-buku itu memang 
sengaja dilemparkan. Kasur yang ada di atas ranjangnya 
kini sudah melintang tak menentu. Melihat keadaan kamar 
yang seperti itu, warga memutuskan untuk melaporkan hal 
ini kepada polisi. 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


8. Perkenalan Yang Singkat 


Malam itu juga polisi mendatangi rumah kos Jesika. Mereka 
meminta pernyataan dari saksi-saksi yang ada di lokasi 
kejadian, termasuk Jesika. 


Beberapa menit kemudian, Ryan dan Sucipto pun tiba di 
lokasi, mereka dilibatkan dalam kasus itu karena Jesika 
adalah siswi SMA Berlian di mana mayat Linda ditemukan, 
sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa kejadian itu 
saling berkaitan. 


Setelah polisi meminta keterangan dari para saksi, mereka 
langsung memeriksa kamar Jesika dengan tujuan mencari 
petunjuk identitas pelaku. Jesika duduk di teras sambil 
memandangi petugas yang sedang bekerja di dalam 
kamarnya. Tangannya memegang secangkir teh hangat 
yang dibuatkan oleh teman kosnya untuk membantunya 
menenangkan pikiran dan rasa traumanya. 


Ryan yang baru saja selesai meminta keterangan salah satu 
saksi, melihat Jesika dan berjalan mendekatinya. Jesika 
masih terus memandangi kamarnya tanpa menyadari bahwa 
Ryan sudah berdiri di depannya. 


"Permisi ...," Ryan berkata dengan suara lembut. Jesika 
masih belum menoleh. 


"Permisi ...," Ryan mengulangi, kali ini dengan suara yang 
lebih tinggi. Jesika tersentak hingga cangkir yang ada di 
tangannya bergoyang kuat dan menumpahkan sebagian 
tehnya ke tangan kirinya. 


"Oh, maaf," Ryan berkata dengan cepat sambil 
mengeluarkan saputangan dan meletakkannya di atas 
tangan Jesika yang terkena tumpahan teh. 


Masih dalam keadaan panik, Jesika berkata, "maaf, saya 
melamun tadi," sambil meletakkan cangkir tehnya ke 
sebelahnya dan memegang saputangan yang diberikan 
Ryan. Kemudian dia melihat Ryan yang sedang tersenyum 
Kepadanya. 


"Kamu tidak perlu meminta maaf, sayalah yang salah," kata 
Ryan. 


"Boleh saya duduk di sebelahmu?" Ryan bertanya. 


Jesika mengangguk pelan. Ryan duduk di sebelah Jesika dan 
selama beberapa saat mereka berdua melihat ke arah para 
petugas yang sedang sibuk bekerja. 


Kemudian Ryan berkata, "untuk malam ini, sebaiknya kamu 
tidak tidur di sini." 


Jesika mengangguk dan kemudian berkata, "kalau begitu 
saya tidur di rumah teman saya saja." 


"Apakah rumahnya jauh dari sini?" tanya Ryan. 
"Lumayan," jawab Jesika. 
"Kalau begitu biar saya antar," tanggap Ryan. 


Jesika tidak menolak tawaran Ryan tersebut karena dia 
memang masih merasa takut dan trauma akan apa yang 
baru saja menimpanya. 


Ryan dan Jesika berjalan menuju mobil yang berada di dekat 
Sucipto. Sucipto persis akan membuka pintu mobil ketika 
Ryan menyuruhnya untuk pulang bersama petugas yang 
lain. 


"Kami bukan mau ke kantor polisi," kata Ryan pada Sucipto. 
"Sebaiknya kau pulang dengan yang lain saja," lanjutnya. 


Sucipto yang tampak tidak terima berkata dengan sedikit 
mengejek, "bukannya kau lebih suka naik angkutan 
umum?" 


Ryan berhenti di samping mobil tersebut dan berkata pada 
Sucipto, "mulai malam ini aku lebih suka naik mobil dinas." 


Kemudian dia membuka pintu mobilnya dan masuk ke 
mobil. 


Jesika duduk di sebelah Ryan yang sedang menyetir mobil. 


Ryan membuka pembicaraan dengan berkata, "oh ya, kita 
belum berkenalan. Nama saya Ryan, Kim Ryan." 


"Jesika," jawab Jesika singkat. 


"Kalau saya boleh tahu, di mana rumah temanmu ini?" tanya 
Ryan. 


"Evi tinggal di daerah Lipo," jawab Jesika. 


Evi adalah teman dekat Jesika yang juga duduk sebangku 
dengannya. Dia anak orang kaya, namun tidak begitu 
pintar. Dia sering menyontek Jesika di sekolah. 


Tidak lama kemudian, mereka pun sampai di depan gerbang 
rumah Evi yang super besar. Ryan sedikit takjub melihat 
rumah sebesar itu. Jesika mengeluarkan ponselnya dan 
menelepon temannya itu. Beberapa saat kemudian, pintu 
gerbang terbuka secara otomatis dan mobil mereka pun 
masuk ke halaman rumah tersebut. 


Sebelum Jesika keluar dari mobil, Ryan memanggilnya, 
"Jes...!" Jesika terhenti dan melihat ke arah Ryan. 


Ryan melanjutkan, "saya tahu mungkin ini bukan saat yang 
tepat, tapi jawabanmu sangat penting bagi saya. Apakah 
kamu mengenali wanita di foto ini?" tanya Ryan sambil 
menunjukkan foto Linda, korban pembunuhan di SMA 
Berlian. 


"Tidak," jawab Jesika sambil menggelengkan kepalanya. 


Jesika pun keluar dari mobil dan mendatangi Evi yang sudah 
menunggu di depan pintu rumahnya. 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


9. Sang Peneror 


Ryan pun keluar dari mobil dan meminta ijin pada Evi untuk 
berjaga di halaman rumahnya malam itu. 


Setelah masuk dan menutup pintu rumah, Evi menggoda 
Jesika, "wuuuw... dijaga polisi ganteng, eh," kemudian dia 
pun tertawa cekikikan yang diikuti oleh  cubitan 
menyakitkan dari Jesika. 


"Ouch! Kira-kira dong Jes kalau nyubit!" Evi protes sambil 
mengelus-elus lengannya yang sakit. 


Di mobil, Ryan membuka-buka copy-an file laporan forensik 
yang didapatnya dari Sucipto. Di file itu tertulis rincian 
mengenai kematian Linda yang di antaranya adalah bahwa 
Linda meninggal pada tanggal 05 Agustus 2019 sekitar 
pukul 23.30 WIB. 


Tanpa disadarinya, rasa kantuk menyerangnya dan dia pun 
tertidur di dalam mobilnya. 


Tiba-tiba saja, Ryan merasa ada cahaya yang menyoroti 
wajahnya. Antara sadar dan tidak sadar, dia mengernyitkan 
dahinya karena matanya terasa sakit disorot oleh cahaya 
itu. Ryan berusaha membuka matanya dan kemudian 
melihat ada seseorang di luar pagar, berpakaian serba 
hitam, duduk di atas motor dengan cahaya lampu tembak 
diarahkan kepadanya. 


Orang itu memainkan lampu motornya secara terus- 
menerus. Ryan memutuskan untuk menyalakan mobilnya. 
Namun ketika mobilnya menyala, orang itu memutar 
motornya 180 derajat dan melaju dengan kecepatan tinggi. 


Ryan yang sangat berhasrat mencari petunjuk, memijak 
pedal gas mobilnya tanpa ragu dan ikut melaju dengan 
kecepatan tinggi. Pagar rumah Evi yang tertutup tidak 
menjadi penghalang baginya. Dia terus melaju dan 
menabrak pagar itu. Dia melewati rerumputan yang ada di 
depan rumah besar tersebut dengan kecepatan penuh dan 
masuk ke dalam jalan yang sempit sebelum akhirnya berada 
di jalan raya. 


Dia melihat motor yang dikendarai si 'peneror' hanya 
berjarak 100 meter darinya. Dengan wajah geram, Ryan 
memindahkan persnelingnya ke gigi 5. Sekarang dia berada 
pada kecepatan 120 km perjam. Keadaan jalan yang sepi di 
pagi buta itu membantunya untuk menyusul si 'peneror 
dengan mudah sehingga dia bisa melihat tidak ada nomor 
polisi pada motor si 'peneror'. 


Namun ketika jarak mereka hanya sekitar 30 meter, si 
'peneror berbelok tajam ke kiri dan masuk ke jalan kecil 
yang tidak mungkin bisa dilakukan oleh Ryan dengan mobil 
Ford Everest-nya itu. Ryan memijak remnya dengan cepat 
yang menimbulkan suara decitan yang sangat keras di atas 
aspal itu. 


"Siaaaaaal! Sial! Sial! Sial!" teriak Ryan sambil memukul- 
mukul setir mobilnya dengan keras. 


Dengan berat hati, Ryan memutar mobilnya kembali ke 
rumah Evi. Sebelum memasuki halaman rumah itu, 
dilihatnya pintu pagar yang ditabraknya telah jatuh di atas 
rumput dengan bentuk yang sudah tidak menentu. 


Diparkirkannya mobilnya di halaman rumah tersebut. 
Kemudian dia berjalan menuju pintu rumah dan menekan 
bel yang terletak di samping pintu. Tidak lama kemudian, 


Evi membukakan pintu, ditemani oleh Jesika yang berdiri di 
sebelahnya. 


Dengan canggung Ryan berkata, "maaf, soal pagarmu. Tadi 
saya terlalu terbawa suasana." 


"Apa dia tertangkap?" tanya Evi dengan bersemangat. 
"Tidak, dia berhasil meloloskan diri," jawab Ryan. 


Evi tampak kecewa dan kemudian berkata, "apa yang harus 
saya katakan pada orang tua saya tentang pagar itu?" 


"Ceritakan kejadian yang sebenarnya," jawab Ryan. "Di 
mana orang tuamu?" tanyanya. 


"Mereka sedang seminar di Jerman selama dua minggu," 
terang Evi. 


"Saya tidak melihat ada orang lain yang tinggal di rumah 
ini, kamu tinggal sendirian?" Ryan kembali bertanya. 


"Para pembantu kami biasanya datang sekitar pukul enam 
pagi dan pulang sekitar pukul lima sore," Evi menjelaskan. 


"Baiklah kalau begitu, saya harus berangkat ke kantor dan 
kalian pun seharusnya bersiap-siap ke sekolah, ya kan?" 
Ryan mengingatkan. 


Evi dan Jesika mengangguk setuju. 


"Oh ya...," sambung Ryan. "Saya yakin kamu akan baik-baik 
saja, namun untuk sekedar berjaga-jaga, sebaiknya malam 
ini kamu tidak tidur sendirian dan saya akan menempatkan 
beberapa orang petugas untuk berjaga di halaman 
rumahmu," kata Ryan kepada Evi. 


"... dan di kosanmu," lanjut Ryan sambil memandang Jesika. 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


10. Pak Kepala 


Ryan berjalan cepat memasuki kantor polisi dan menemui 
Sucipto. 


"Kita butuh surat panggilan saksi untuk ibu kos Linda 
secepatnya," Ryan berkata kepada Sucipto. 


"Maksudmu Bu Risa?" Sucipto memastikan. 


Ryan hanya memandang Sucipto tanpa menjawabnya 
karena dia sedang merasa sangat kesal. 


"Ryan! Pak Kepala memanggilmu," teriak seorang petugas 
dari kejauhan. 


Ryan berjalan menuju kantor Pak Kepala dan mengetuk 
pintunya. 


"Permisi ...," Ryan berkata. 
"Masuk!" terdengar jawaban dari dalam kantor tersebut. 


Ryan masuk dan melihat Pak Kepala sedang memandangnya 
dengan marah. 


Kemudian dia berdiri dan menghampiri Ryan sambil berkata, 
"seseorang bernama Evi melaporkan kau merusak pagarnya. 
Oh bukan, dia melaporkan KITA merusak pagarnya. Apa kau 
sudah gila? Sarapan apa kau pagi ini, huh?" 


Pak Kepala berjalan ke sebelah Ryan dan mendekatkan 
kepalanya ke Ryan seolah-olah dia sedang mencium suatu 
bau. 


"Kau bau sampah! Apa kau sarapan sampah tadi sampai kau 
tak bisa menggunakan otakmu lagi?" lanjutnya. 


"Ijin berbicara, Pak," Ryan meminta ijin kepada atasannya 
itu. 


'Silakan!" jawab Pak Kepala. 


"Saya mengaku salah, Pak. Tapi saya akan merasa lebih 
bersalah jika membiarkan seorang pembunuh bebas 
berkeliaran di jalanan," jawab Ryan. 


Pak Kepala memandang Ryan, namun kali ini bukan dengan 
pandangan marah. 


Kemudian dia berkata, "memang tugas kita melindungi 
masyarakat dan memberikan rasa aman kepada mereka. 
Tapi kau harus ingat, kita ini polisi. Kita harus bertindak 
sesuai dengan prosedur hukum. Jika kita bertindak sesuka 
hati kita demi mencapai tujuan kita, apa bedanya kita 
dengan para penjahat itu?" 


Untuk beberapa saat, dia memandang wajah Ryan yang 
sedang menatap kaku ke depan layaknya seorang militer di 
depan panglimanya. 


Kemudian Pak Kepala melanjutkan, "Ryan, saya mengenal 
orang tuamu dengan baik. Mereka adalah orang-orang 
hebat. Mereka adalah sahabat saya, sahabat karib saya. 
Saya tahu sulit bagimu hidup sendiri setelah kedua orang 
tuamu meninggal dunia. Tapi kau harus tahu bahwa saya 
sudah menganggapmu seperti anak saya sendiri. Jadi jika 
ada masalah pribadi yang ingin kau bicarakan, jangan 
sungkan untuk membicarakannya dengan saya. Kau butuh 
istirahat. Istirahatlah sejenak, ambil cuti sehari atau dua 
hari untuk menenangkan pikiranmu. Dan Ryan ... temuilah 
Lisa. Saya tahu ini adalah masalah pribadi dan saya 


seharusnya tidak ikut campur dalam hal ini, tapi saya 
merasa masalah pribadimu ini sudah mempengaruhi 
performamu dalam bekerja. Kau butuh teman untuk 
bertukar-pikiran. Curahkan segala unek-unekmu, semoga 
dengan begitu kau akan merasa lebih baikan." 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


11. Bu Risa 


Ryan keluar dari kantor Pak Kepala diikuti dengan tatapan - 
aku mengerti perasaanmu- oleh Sucipto. 


"Apa!?" tanya Ryan kesal pada Sucipto. 


"Wis ... sabar, Bung! Jangan marah-marah entar cepat tua 
Iho," Sucipto sedikit berkelakar. "Surat panggilan untuk Bu 
Risa sudah dikirim, seharusnya dia datang sore nanti," 
lanjutnya. 


Sore harinya ibu kos itu datang ke kantor polisi dan 
menunggu di ruang interogasi. Tidak berapa lama 
kemudian, Ryan memasuki ruangan tersebut dengan 
beberapa berkas di tangannya. 


"Selamat sore, Bu," sapa Ryan ramah. 


"Kita sudah bertemu sebelumnya di kosan Ibu, namun 
dalam suasana yang tidak formal. Sebelum kita mulai, ada 
sesuatu yang Ibu inginkan? Kopi atau teh, misalnya?" tanya 
Ryan dengan sopan. 


Tujuannya untuk membuat Bu Risa merasa rileks dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaannya nanti. 


"Tidak," jawab Bu Risa sambil tersenyum. 


"Baiklah, kita langsung mulai saja," ucap Ryan sambil duduk 
di depan Bu Risa dan membuka berkas-berkas yang 
sekarang sudah diletakkannya di atas meja. 


"Coba Ibu ingat baik-baik, apa saja kegiatan ibu pada hari 
Senin, tanggal 5 Agustus kemarin," pinta Ryan. 


"Hmm ... kegiatan saya hari senin itu ... sepertinya biasa- 
biasa saja. Saya melakukan rutinitas saya seperti hari-hari 
lainnya. Sekitar pukul enam pagi, saya pergi berbelanja ke 
pasar tradisional. Sampai rumah pukul delapan dan saya 
langsung masak," Bu Risa menjelaskan. 


"Jadi Ibu tidak pernah melihat Linda pergi sekolah?" tanya 
Ryan. 


"Tidak, saya tidak pernah melihat dia pergi ke sekolah 
Karena saya masih di pasar pada saat dia pergi," jawab ibu 
Kos itu. 


"Baiklah, silakan dilanjutkan," pinta Ryan. 


Bu Risa pun melanjutkan, "pukul setengah sepuluh paginya, 
saya mengantar anak saya yang SD pergi sekolah. 
Kemudian saya pulang dan lanjut memasak. Sekitar pukul 
setengah dua belas, saya makan siang dan kemudian saya 
sholat Dzuhur. Setelah sholat, saya beristirahat dan bangun 
pada sekitar pukul tiga." 


"Jam berapa biasanya Linda pulang sekolah?" selidik Ryan. 


"Jam tigaan itulah saya biasanya melihat dia pulang 
sekolah," jawab Bu Risa. 


"Baiklah ...," kata Ryan dengan nada meminta ibu kos 
tersebut melanjutkan. 


Si ibu pun kembali melanjutkan, "kemudian saya 
menjemput anak saya dari sekolahnya dan setelah itu saya 
sholat Ashar. Di sore hari, saya sering kumpul-kumpul dan 
ngobrol-ngobrol bersama anak-anak kos. Tetapi Linda jarang 
gabung bersama kami. Dia sering sibuk mengerjakan tugas- 
tugas sekolahnya. Kemudian pada sekitar pukul enam--" 


"Sebentar!" potong Ryan. "Bagaimana dengan sore itu? 
Maksud saya, hari Senin sore itu? Apakah Linda ikut kumpul 
dengan kalian?" tanyanya dengan wajah serius. 


"Ya, sore itu dia kumpul bersama kami. Dia terlihat sangat 
senang hari itu. Bahkan saya sempat merasa heran apa 
yang membuatnya begitu senang," jawab Bu Risa sambil 
berpikir. 


"Lalu, jam berapa Linda meninggalkan tempat?" tanya Ryan. 


"Sekitar pukul enam, Linda masuk ke kamarnya dan saya 
pun masuk ke dalam untuk bersiap-siap sholat Maghrib," 
jawab Bu Risa. 


"Lalu?" Ryan meminta si ibu melanjutkan. 


"Setelah sholat, saya mengantar anak saya mengaji dan 
menunggu di sana. Saya dan anak saya kembali ke rumah 
setelah sholat Isya, sekitar pukul delapan. Kemudian kami 
makan malam dan tidur," lanjut si ibu. 


"Jadi pada hari itu dari pukul delapan malam hingga subuh, 
ibu berada di rumah bersama anak Ibu?" tanya Ryan 
mengkonfirmasi pernyataan Bu Risa. 


"Ya, benar," jawab Bu Risa. 
"Bagaimana dengan suami Ibu?" tanya Ryan lagi. 


"Suami saya bekerja di luar kota dan hanya pulang pada 
hari Sabtu," jawab si ibu. 


Tiba-tiba, si ibu seperti teringat sesuatu dan berkata, "oh iya 

. mungkin informasi ini bisa membantu, saya ingat ada 
seorang teman Linda yang agak aneh tingkahnya. Seorang 
wanita, dia kurang suka diajak bicara." 


Ryan menatap si ibu dengan penuh keseriusan dan 
bertanya, "apa Ibu tahu namanya?" 


"Ya," jawab si ibu yang kemudian berkata, "Jesika." 
Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


12. Amarah Ryan 


Untuk beberapa saat, Ryan terdiam. Bu Risa melihat Ryan 
mengepalkan tangannya di atas meja. Secara tiba-tiba 
tangannya yang terkepal memukul meja tersebut dengan 
keras yang membuat terkejut Bu Risa dan juga Sucipto yang 
mengamati dari balik kaca satu arah ruang interogasi. 


Ryan langsung berdiri dan melangkah dengan cepat keluar 
dari ruangan itu tanpa mengucapkan sepatah-kata pun lagi 
pada si ibu kos. Sucipto keluar dari ruangan pengamatan di 
sebelahnya dan mengejar Ryan sambil berteriak, "Ryan! 
Ryan! Bagaimana dengan interogasinya?" Ryan hanya diam 
dan terus melangkah keluar menuju parkiran. 


Ryan memasuki mobilnya, menyalakan mesinnya dan 
melaju dengan cepat. Dia melaju begitu cepat sehingga di 
beberapa tikungan mobil tersebut berdecit dan 
mengejutkan banyak pejalan kaki dan pengendara lain. 
Wajahnya terlihat begitu serius menatap ke jalan. Kakinya 
terus memijak pedal gas mobilnya. la ingin secepatnya 
sampai di kosan Jesika sore itu. 


Perasaannya bercampur-aduk, namun hal yang paling tidak 
bisa diterimanya adalah kenyataan bahwa dia, seorang 
detektif berpengalaman dengan segudang prestasi, telah 
dipermainkan oleh seorang gadis SMA. Kembali dia 
terbayang ketika dia menunjukkan foto Linda pada Jesika 
dan gadis itu membohonginya dengan mengaku ia tidak 
mengenal Linda. Tanpa disadarinya gigi-giginya kini 
bergemeretak karena geram. 


Tak lama kemudian, Ryan tiba di depan rumah kos Jesika. 
Dia keluar dari mobilnya, berjalan dengan cepat melewati 
pagar dan langsung menuju kamar Jesika tanpa 


mengeluarkan suara sedikit pun walaupun dia telah disapa 
oleh dua orang petugas yang sedang berjaga di sana. Kedua 
petugas itu saling berpandangan dan hanya terdiam melihat 
sikap Ryan tersebut. 


Dengan wajah geram, dia langsung membuka pintu kamar 
Jesika tanpa mengetuknya terlebih dahulu. 


"Kenapa kamu berbohong?" serang Ryan yang langsung 
berjalan mendekati Jesika yang terkejut. 


Mata Jesika terbelalak menatap Ryan yang terus berjalan 
dengan cepat mendekatinya. Jesika melangkah mundur 
hingga akhirnya dia tersandar di dinding. Namun Ryan terus 
melangkah hingga mereka hanya berjarak satu meter. 


"Kenapa kamu bilang kamu tidak kenal Linda?" lanjut Ryan. 


"Apa kamu tahu dampaknya jika kamu berbohong dalam 
kasus yang seserius ini?" tanya Ryan lagi yang kali ini 
menunggu jawaban Jesika. 


Dalam jarak sedekat itu, Jesika bisa melihat wajah Ryan 
dengan lebih jelas. Dia sempat terkesima selama beberapa 
saat menatap bola mata biru pemuda itu. Namun dia 
kembali tersadar ketika mendengar napas Ryan yang 
terengah-engah karena menahan emosi terhadap dirinya. 


"Karena inilah saya berbohong! Karena saya tahu kalau saya 
bilang saya mengenal Linda, kamu akan mencurigai saya. 
Kamu akan memanggil saya sebagai saksi. Kamu akan 
mengawasi saya. Sementara saya tidak bersalah dan kamu 
hanya akan membuang-buang waktumu karena mencurigai 
orang yang salah," Jesika menjawab dengan nada kesal. 


"Namun berbohong bukanlah jalan keluarnya. Kamu bisa 
terjerat hukum karena  menghalang-halangi proses 


investigasi," Ryan berkata kali ini dengan lebih tenang dari 
sebelumnya. 


"Ya, memang saya salah," aku Jesika. "Tapi coba pikir, jika 
saya memang bersalah, ngapain saya merusak pintu kamar 
saya sendiri, membuat kamar saya berantakan dan mencari 
perhatian orang ramai malam itu? Ngapain saya mencari 
perhatian polisi? Dan kamu tahu dengan baik bahwa 
pengendara motor yang meneror kamu malam itu bukan 
saya karena saya sedang bersama Evi saat itu. Bukankah 
jika saya bersalah saya akan berusaha untuk tidak mencolok 
dan tidak mencari perhatian polisi?" terang Jesika. 


Tiba-tiba ponsel Jesika yang terletak di meja di belakang 
Ryan berdering. Jesika dan Ryan melihat ke arah ponsel 
yang berdering itu. Kemudian Ryan melangkah ke samping, 
memberikan Jesika ruang untuk berjalan dan menjawab 
panggilan itu. Jesika melihat layar ponselnya, ternyata itu 
telepon dari Evi. 


"Halo," kata Jesika. 


"jes ...! Jes ...! Tolong aku! Ada orang masuk ke rumahku. 
Aku melihatnya membawa pistol .... Sepertinya dia 
mencariku. Tolong aku, Jes!" Evi berkata dengan panik. 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


13. Evi 


"Evi ...! Evi ...! Ada apa ini? Bicaralah yang jelas! Aku tidak 
mengerti apa maksudmu!" kata Jesika yang juga mulai 
panik. 


Mendengar kata-kata Jesika itu, Ryan berjalan mendekat dan 
berusaha untuk ikut mendengar. Jesika yang memahami 
keadaan, langsung menghidupkan speaker ponselnya agar 
bisa terdengar oleh Ryan. 


"SESEORANG MEMBAWA SENJATA MASUK KE RUMAHKU!!!" 
teriak gadis berambut keriting tersebut. 


"Evi, ini Ryan. Bersembunyilah di lantai paling atas dan 
kunci pintu. Bersembunyilah di dalam lemari atau di bawah 
kolong tempat tidur. Kami sedang dalam perjalanan ke 
sana," ucap Ryan sambil memberikan kode kepada Jesika 
untuk mengikutinya ke mobil. 


Di luar, sambil berlari, Ryan memberikan perintah kepada 
dua orang petugas yang sedang berjaga di depan rumah kos 
Jesika untuk memanggil backup agar segera menuju rumah 
Evi. Ryan dan Jesika berlari menuju mobil yang langsung 
meluncur dengan kecepatan tinggi. 


Seseorang yang berpakaian serba hitam dengan memakai 
jaket hoodie yang menutupi kepalanya memasuki rumah 
Evi, menutup pintu rumah itu dan kemudian menguncinya. 
Dia melihat ke sekeliling dengan senyuman di bibirnya. 


Bibirnya terlihat begitu jelas, namun tidak dengan wajahnya 
karena topi hoodie itu memanjang hingga menutupi 
sebagian wajahnya. Kedua tangan orang dengan sarung 
tangan hitam itu menggantung ke bawah. Tangan kirinya 


tidak memegang apa pun, namun tangan kanannya 
memegang sebuah pistol tipe Glock 20 berwarna abu-abu. 


Dia melihat di depannya terdapat sebuah tangga berwarna 
cokelat menuju lantai dua. Dengan tenang, dia menoleh ke 
sebelah kirinya dan dilihatnya koridor pendek yang menuju 
ke ruang tamu. Kemudian dia menoleh ke sebelah kanan 
dan dilihatnya koridor pendek lain yang menuju ke arah 
dapur. Orang itu pun melangkah ke arah dapur. 


Dia melangkah dengan lamban, seakan-akan menikmati 
setiap langkahnya. Kedua tangannya terayun pelan selaras 
dengan kecepatan langkahnya. Tangan kanannya yang 
memegang pistol mengayun dengan lamban, namun pasti. 
Semakin ia mendekati dapur, semakin jelas wangi sisa 
masakan para pembantu Evi yang sudah pulang sejak sore. 


Sesampainya di dapur, ia berjalan ke arah lemari gantung 
berwarna putih yang di dalamnya tersimpan alat-alat untuk 
memasak. Lemari tersebut terletak di atas tempat cuci 
piring stainless. Dia memasukkan pistolnya ke saku 
kanannya dan membuka lemari tersebut satu demi satu, 
hingga pada lemari yang ketiga, ia tersenyum. 


Lemari itu ternyata berisi berbagai macam jenis pisau, dari 
mulai pisau yang sangat kecil untuk memotong buah hingga 
pisau yang sangat besar, seperti kapak untuk memotong 
daging. 


Orang itu menyusun pisau-pisau itu dari yang terkecil 
hingga yang terbesar di atas meja pantry yang terletak di 
seberang tempat cuci piring. Tangannya menari-nari di atas 
pisau-pisau itu, seakan dia bingung memilih. Tangan 
kanannya melayang-layang di atas pisau terkecil hingga 
pisau terbesar dan kembali lagi ke pisau yang terkecil. 
Kemudian dia memutuskan untuk memilih pisau yang paling 


besar, pisau pemotong daging. Dilihatnya pisau itu dan 
sekali lagi, dia menyeringai puas dengan pilihannya. 


Kemudian dia berjalan kembali ke koridor yang menuju 
tangga di depan pintu masuk, namun kali ini dengan pisau 
besar terayun di tangan kanannya. 


Dia menaiki tangga menuju lantai dua dengan perlahan- 
lahan, satu per satu anak tangga itu dipijaknya dan pijakan 
itu menimbulkan suara karena bobot badannya. 


"Aku sedang bersembunyi di bawah kolong tempat tidurku 
di lantai tiga," bisik Evi sambil memegang teleponnya 
dengan wajah ketakutan. 


"Sekarang jangan membuat gerakan atau suara apa pun," 
saran Ryan. 


"Sepertinya aku mendengarnya sedang membuka pintu 
kamar di lantai dua," ucap gadis hitam manis itu. 


Beberapa saat kemudian, Evi berkata lagi dengan panik, 
"aku mendengar langkahnya di tangga. Dia menuju kemari 
... dia menuju kemari ...." 


Langkah itu semakin mendekat dan mendekat hingga 
akhirnya Evi bisa melihat bayangan kaki orang itu dari celah 
bawah pintu kamarnya. 


Bayangan itu terdiam selama beberapa detik dan kemudian 
Evi melihat gagang pintu kamarnya mulai berputar. Namun 
karena Evi telah menguncinya, putaran itu terhenti dan 
bayangan itu pergi. 


"Evi! Evi! Bagaimana keadaan di sana?" terdengar suara 
Jesika di telepon genggam Evi. 


"Sepertinya dia sudah pergi," bisik Evi. 


Sudah sekitar dua menit Evi menunggu dalam ketakutan. 
Akhirnya dia memutuskan keluar dari bawah kolong tempat 
tidurnya untuk melihat keadaan. 


Persis ketika dia mulai bergerak, dia melihat sebuah 
bayangan di lantai bergerak dengan cepat dari luar 
pintunya dan dalam sekali dobrakan pintu kamarnya 
terbuka terhempas ke dinding. Evi kembali terdiam dalam 
shock. Jesika dan Ryan pun bisa mendengar dengan jelas 
suara pintu itu didobrak. 


Evi melihat sosok orang dengan jaket hoodie serba hitam itu 
dari bawah kolong tempat tidurnya. Dia menutupi mulutnya 
dengan kedua tangannya untuk menahan teriakan shock- 
nya. 


Orang itu memandang ke sekeliling ruangan dan kemudian 
berjalan memasuki kamar itu. Dia berjalan ke samping 
tempat tidur Evi dan dengan cepat dia membuka lemari 
pakaian Evi. 


Dia terlihat sedikit kecewa karena tidak menemukan Evi di 
dalam lemari itu. Sambil tetap berdiri di samping tempat 
tidur, dia kembali melihat ke sekeliling, seakan-akan dia 
tahu Evi memang sedang bersembunyi di dalam ruangan 
itu. 


Namun kemudian orang itu tersenyum kecil dan tiba-tiba 
saja dia membungkuk melihat Evi yang sedang 
bersembunyi di bawah tempat tidurnya. 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


14. Takdir Evi 


Orang itu menjambak rambut Evi dan menariknya keluar 
dari bawah kolong tempat tidurnya. 


"JAN GAN ... JANGAN ... JA ...," terdengar suara Evi di telepon 
yang kemudian mengecil dan menghilang. 


"Evi! Apa yang terjadi? Evi!" teriak Jesika. 


Sementara itu Ryan dengan perasaan yang tidak menentu 
mengemudikan mobilnya seperti seorang maniak dengan 
kecepatan mencapai 140 km per jam. Dia memijak pedal 
gasnya sedalam mungkin, akalnya tidak bisa berpikir jernih 
Karena dia tahu apa yang akan terjadi pada Evi. 


Ryan lalu mendengar suara napas berat seseorang di 
speaker ponsel Jesika. Dia menurunkan tangan kanannya 
dari kemudi, mengangkat ponsel tersebut, sementara 
tangan kirinya tetap di setir mobil. 


Dengan wajah geram, dia menempelkan ponsel tersebut ke 
telinga kanannya untuk mendengar lebih jelas suara di 
ponsel itu meski dia tahu ponsel itu masih dalam posisi 
speaker on. Jesika yang duduk di sebelah Ryan hanya 
memandanginya tanpa berkata apa pun. Untuk beberapa 
saat, Ryan hanya diam sambil menempelkan ponsel tersebut 
di telinganya. 


Kemudian dia berkata, "aku tahu kau sedang 
mendengarkanku, maka dengarkanlah ini baik-baik. Kau 
memang belum mengenalku, namun jika kau menyakiti 
gadis itu, aku berjanji kau akan berkenalan denganku lebih 
cepat dari yang kau duga dan itu akan menjadi perkenalan 
yang tidak bisa kau lupakan." 


Beberapa detik kemudian, Ryan mendengar seorang pria 
dengan suara berat menjawab, "selamat mencoba." 
Kemudian panggilan telepon itu pun terputus. 


Tak lama kemudian, mobil Ryan tiba di depan rumah Evi. 
Ryan melihat pintu pagar rumah itu masih dalam keadaan 
rusak tersandar di tembok bagian luar rumah. 


Setelah memasuki halaman rumah tersebut, Ryan dan Jesika 
keluar dari mobil dan berlari menuju pintu depan rumah Evi 
yang sudah dalam keadaan terbuka. Langkah Ryan terhenti 
ketika dia melihat dua orang petugas yang seharusnya 
berjaga di depan rumah itu tergeletak di tanah. Ryan 
berjoangkok dan memegang leher seorang petugas dan 
mendapati bahwa dia masih hidup. Sementara Jesika 
langsung berlari memasuki rumah itu tanpa menunggu 
Ryan. 


Ryan kemudian berlari ke dalam rumah itu sambil 
mengeluarkan pistol MAG 4-nya dan langsung menuju lantai 
tiga. 


Sesampainya di lantai tiga, Ryan melihat Jesika sedang 
berdiri terpaku di depan sebuah ruangan. Mempererat 
genggaman pada pistolnya, Ryan melangkah mendekati 
Jesika dengan hati-hati. Setelah berada di depan ruangan 
itu, Ryan melihat ke dalam dan menurunkan pistolnya 
dengan perlahan. Dia pun ikut terpaku bersama Jesika 
selama beberapa saat. Tak satu pun dari mereka berkedip 
melihat keadaan di dalam ruangan itu. 


Tiba-tiba Jesika meledak dalam tangisan sambil menutupi 
wajahnya dengan kedua tangannya dan kemudian 
bersandar pada Ryan. Ryan merangkul Jesika dan 
membawanya kembali ke halaman rumah itu. Tidak lama 


kemudian, mobil-mobil polisi berdatangan memasuki 
halaman tersebut. 


Ryan sempat terkejut ketika dia melihat Lisa, mantan 
kekasihnya, dengan seragam polisinya yang rapi dan bersih 
berjalan ke arahnya. 


"Kau tampak terkejut," kata Lisa membuka pembicaraan. 
"Kau lupa kalau aku bekerja di Polsek Lipo?" lanjutnya. 


Ryan tidak menjawab dan bangkit dari duduknya 
meninggalkan Jesika bersama Lisa yang kemudian mengajak 
Jesika berbicara guna mengobati traumanya. 


Ryan kembali memasuki rumah besar tersebut dan naik ke 
lantai tiga. Dia berhenti sesaat di depan kamar Evi dan 
kemudian melangkah masuk. 


Sebagai seorang detektif, Ryan dididik untuk tidak 
membiarkan emosinya mencampuri pekerjaannya. Dia harus 
berpikir secara rasional dan tidak memihak. Dia harus 
beranggapan bahwa semua orang adalah tersangka. 
Dengan begitu, dia bisa lebih objektif dalam mengambil 
keputusan. 


Di dalam kamar, dia melihat adanya ceceran darah yang 
cukup banyak, sepertinya Evi berusaha keluar dari 
kamarnya dengan merangkak sebelum akhirnya dia 
meninggal dalam keadaan tengkurap di tengah ruangan. 


Ryan berjongkok dan memiringkan kepalanya untuk melihat 
lebih jelas luka yang ada di bagian perut Evi. Kemudian dia 
mengeluarkan sarung tangan dari  sakunya dan 
memakainya. Ryan sedikit memiringkan tubuh Evi dan 
melihat luka yang ada di bagian perutnya. Ternyata tidak 
hanya ada satu luka, tetapi beberapa luka sabetan dan 
tusukan di perut Evi. Pandangannya kemudian beralih ke 


ponsel yang berada beberapa meter dari jasad Evi. Dia 
mengambil ponsel android tersebut dan memasukkannya ke 
evidence bag. 


Lalu terdengar suara seorang wanita dari ambang pintu di 
belakang Ryan, "Detektif, kurasa kau harus melihat ini." 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


15. Sebuah Tantangan 


Ryan mengikuti petugas wanita itu menuju dapur. Dia 
melihat sudah ada beberapa orang petugas di dapur, 
sedang berbincang-bincang membahas kasus itu. Mereka 
semua terlihat kesal dan geram dengan kejadian itu. 


Ryan terus berjalan ke meja pantry tanpa mengeluarkan 
sepatah-kata pun. Kemudian dia melihat susunan pisau di 
atas meja itu dan secarik kertas kecil berwarna kuning 
dengan sedikit noda darah di beberapa bagiannya. 
Kemungkinan kertas itu ditinggalkan di sana setelah si 
pembunuh melakukan aksinya. Kertas itu berisi sebuah puisi 
yang bertuliskan: 


Kulihat putihnya awan 
Tak seputih wajah indahmu 
Kucoba menjadi teman 


Tak pernah ada hiraumu 


Kusangka tinggi pahamku padamu 
Tapi yang nyata tiada sambutan 
Kucoba memberi indahku untukmu 


Tapi teknologi lebih kau pentingkan 


Kuletih dan ingin mengakhiri 


Tlahumu hanyalah media kini 


Kusedih dan ingin berbagi 


Tahumu hanyalah lain hati 


Ryan mengernyitkan dahinya setelah membaca puisi itu. 
Otaknya terus berpikir mencari makna dari puisi yang baru 
saja dibacanya. 


"Apa pendapatmu?" tanya petugas wanita yang 
membawanya ke dapur tadi. 


"Entahlah, bisa jadi ini luapan emosi si pembunuh atau ... 
sebuah petunjuk untuk pembunuhan berikutnya," jawab 
Ryan sambil menoleh kepada petugas wanita tersebut. 


Kemudian dia memasukkan kertas dengan noda darah itu ke 
evidence bag untuk diproses. 


Ryan melangkah ke luar menemui Jesika yang sedang duduk 
ditemani Lisa. Jesika masih menangis mengingat temannya 
yang meninggal dalam keadaan mengenaskan itu. 


Setelah Ryan mendekat, Lisa berdiri dan berkata, "Ryan, aku 
minta maaf atas apa yang terjadi dulu dan sejujurnya aku 
benar-benar menyesal. Sungguh! Aku tak menginginkan hal 
itu terjadi. Kejadian itu berlangsung begitu cepat. Rasanya 
tidak adil jika kau terus menghukumku seperti ini." 


Namun Ryan hanya diam, membuka jas blazer detektif 
berwarna hitam miliknya dan menyelimutinya pada Jesika 
yang sedang menangis terisak-isak menutupi mulutnya 
dengan salah satu tangannya. 


Kemudian Ryan duduk di sebelah Jesika sementara Lisa 
memandanginya dengan wajah yang sekilas terlihat seperti 


menahan tangis. Polwan dengan rambut sebahu itu 
kemudian berjalan cepat meninggalkan Ryan dan Jesika. 


Ryan duduk terdiam dan kemudian menoleh ke arah Jesika. 
Dipandanginya wajah gadis berhidung mancung itu. Di saat 
itulah dia baru menyadari kecantikan Jesika, seorang gadis 
berkulit putih, berambut lurus dan panjang, dengan bibir 
yang mungil dan mata yang sendu, sedang menangis 
tersedu-sedu di sebelahnya. 


"Saya minta maaf, Jes," kata Ryan tanpa menghiraukan 
tangisan Jesika. "Saya sudah menuduhmu yang bukan- 
bukan. Kamu benar, saya sudah mengejar orang yang salah 
dan saya terlalu menuruti ego saya. Seandainya saya pergi 
ke rumah Evi sore tadi dan bukannya ke kosanmu, mungkin 
saya bisa mencegah terjadinya petaka ini," lanjutnya yang 
kemudian memegang kepalanya dengan kedua tangannya 
sambil tertunduk menyesal. 


Jesika melihat Ryan dan kemudian bertanya dengan sedikit 
terisak, "apakah kalian menemukan petunjuk?" 


"Ya, kami menemukan sebuah puisi yang sepertinya dengan 
sengaja ditinggalkan si pembunuh," jawab Ryan. 


"Apa ada teman atau orang yang kamu kenal yang suka 
menulis puisi?" Ryan melanjutkan bertanya. 


"Saya tidak begitu tahu soal itu," jawab Jesika. 
Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


16. Mengenang Evi 


Keesokan paginya, setelah memarkirkan sepedanya di 
parkiran sekolah, Jesika disapa oleh Pak Tono di gerbang, 
"apa polisi memanggilmu sebagai saksi, Jes?" 


"Tidak, Om," jawab Jesika kepada guru Matematikanya itu 
yang sekaligus adalah paman kandungnya. 


"Oh, ya sudah. Cepat masuk, sebentar lagi bel," Pak Tono 
mengingatkan. 


Jesika pun melewati gerbang sekolah. Dalam perjalanan ke 
kelasnya, dia menoleh ke arah kantin di seberang kanannya, 
masih terlihat police line mengelilingi kantin tersebut. Dia 
juga melihat Ryan dan Sucipto baru saja keluar dari kantin 
itu dan langsung berjalan ke arah gerbang. 


Jesika menaiki tangga yang menuju ke ruang kelasnya. Di 
depan kelasnya, dilihatnya sudah ramai teman-temannya 
berkumpul sedang membahas kejadian tragis yang 
menimpa Evi. Ketika mereka melihat Jesika datang, mereka 
terdiam sejenak, kemudian mereka menghampirinya dan 
memeluknya. Teman-teman dekat Evi menangis, termasuk 
Jesika yang adalah teman sebangkunya. 


Tidak lama kemudian, bel sekolah berbunyi. Bu Zaenab 
masuk dengan membawa materi ajarnya ke ruang kelas. Dia 
adalah wali kelas 3 IPA 2, kelas Jesika. la mengajar mata 
pelajaran Bahasa Inggris. 


Bu Zaenab adalah seorang wanita paruh baya yang berhijab 
dengan kulit sawo matang dan postur tubuh yang tinggi. 
Dia dikenal sebagai wali kelas yang bijak, sangat pengertian 
dan dekat dengan murid-muridnya. Bahkan sebagian dari 


mereka tidak segan-segan curhat dengannya ketika mereka 
mempunyai masalah pribadi. 


Namun begitu, seluruh murid tahu bahwa dia juga adalah 
seorang guru yang tegas dan tidak bisa diperdaya, terutama 
pada saat ujian. Dia benar-benar membenci tukang sontek. 
Dia pernah mengusir hampir separuh dari kelasnya karena 
mereka beramai-ramai kedapatan saling menyontek ketika 
mengerjakan ujian mid-semester Bahasa Inggris. 


Setelah menjawab salam para murid, Bu Zaenab tetap 
berdiri. Dia memandang ke sekeliling ruang kelas dan 
dilihatnya bangku kosong di sebelah Jesika, tempat di mana 
Evi biasanya duduk. 


Dia menghela napas panjang dan kemudian berkata, 
"betapa suatu peristiwa yang mengerikan yang menimpa 
teman kalian. Rasanya tidak ada hukuman yang pantas 
untuk si biadab itu kecuali hukuman mati. Walaupun Gandhi 
mengatakan, "jika mata dibalas mata maka seluruh dunia 
akan buta," saya tetap merasa dalam kasus seperti ini 
nyawa harus dibalas nyawa. An eye foran eye, a tooth fora 
tooth. Evi adalah seorang remaja yang baru saja merasakan 
manisnya hidup dan secara tiba-tiba kehidupan itu 
direnggut begitu saja darinya oleh orang yang merasa 
dirinya berhak mengambil nyawa orang lain." 


Tiba-tiba Bu Zaenab menggebrak meja sambil melanjutkan 
bicaranya dengan suara tinggi, "tidak! Saya tidak akan 
tenang sebelum si brengsek ini tertangkap dan dihukum 
mati!" 


Seluruh murid di kelas itu terlihat menahan rasa sedih dan 
sekaligus rasa geram mereka. 


Setelah diam selama beberapa saat dan menenangkan 
dirinya, Bu Zaenab melanjutkan, "ini merupakan pelajaran 


untuk kita semua. Tidak ada yang tahu dengan pasti kapan 
kematian akan datang atau siapa yang akan meninggal 
terlebih dahulu. Namun yang jelas, siap atau tidak siap, 
suka atau tidak suka, kematian pasti akan datang. Evi 
adalah seorang remaja belia yang punya sejuta rencana 
untuk masa depannya. Siapa sangka hidupnya tidak lama? 
Siapa sangka kemarin adalah hari terakhir kita bertemu 
dengannya?" Bu Zaenab berhenti sejenak dan kemudian 
melanjutkan, "pagi ini kelas kita akan melayat ke rumah Evi 
setelah pelajaran Bahasa Inggris." 


Sementara itu di kantornya, Ryan menonton rekaman CCTV 
rumah Evi ditemani oleh Sucipto yang duduk di sebelahnya. 
Mereka mengamati rekaman itu dengan seksama. Namun 
demikian, Sucipto tetap tidak bisa meninggalkan minuman 
favoritnya, kopi. Beberapa kali dia menghirup kopinya dan 
kemudian meminumnya di sebelah Ryan. Ya, memang 
Sucipto menyukai wangi kopi, sehingga dia merasa rugi jika 
tidak menghirup wanginya terlebih dahulu sebelum 
meneguknya. Kebiasaan ini terkadang membuat Sucipto 
seperti orang aneh kalau sedang minum kopi, namun Ryan 
sudah terbiasa dengan sikap rekannya itu sehingga dia 
sering mengabaikannya. 


"Wow ... WOW ... WOW ... apa ini?" ucap Ryan secara tiba-tiba 
selagi menonton rekaman itu dan kemudian menekan 
tombol pause pada pemutar videonya. 


Dia memerhatikan monitor itu dengan mendekatkan 
wajahnya, diikuti oleh Sucipto yang baru saja meletakkan 
cangkir kopi setengah penuhnya di atas meja Ryan. 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


17. CCTV Evi 


"Kau lihat itu?" tanya Ryan pada Sucipto sambil menunjuk 
monitornya. 


"Ya," jawab Sucipto. "Orang ini sangat mencurigakan. 
Sepertinya dari tadi dia cuma mondar-mandir saja dan 
menghindar bertemu orang," lanjutnya. 


"Dan sekarang dia masuk ke dapur. Mau apa dia?" tanya 
Ryan penasaran. 


"Mungkin mau buat kopi?" jawab Sucipto sambil melihat 
Ryan. 


Ryan membalas Sucipto dengan tatapan datar. Kemudian 
mereka kembali mengamati rekaman itu. 


Tiba-tiba Ryan menekan tombol pause dengan cepat dan 
memerhatikan gambar di monitor itu dengan seksama. 


"Dia memasukkan sesuatu ke dalam dua cangkir minuman 
itu?" Ryan berkutat dengan pertanyaannya sendiri tanpa 
mengharapkan jawaban dari Sucipto. 


"Ke mana para pembantu Evi yang ramai tadi?" tanya 
Sucipto. 


"Rekaman ini menunjukkan pukul 17.15, mereka sudah 
pulang sejak pukul 17.00," jawab Ryan. 


"Oh ya? Kau tahu dari mana tentang itu?" selidik Sucipto. 


"Evi pernah memberitahuku," respon Ryan yang kemudian 
melanjutkan, "orang ini datang pukul lima lewat di sore hari, 


di saat semua pembantu Evi sudah pulang. Sepertinya dia 
tahu jam pulang para pembantu itu." 


"Dan ... letak CCTV di rumah itu," Sucipto menimpali. 


"Kau lihat? Dari tadi wajahnya tidak terlihat jelas. Dia 
memang menghindari kamera. Dia terus menunduk ketika 
melewati titik-titik yang ada CCTV-nya," lanjut Sucipto. 


"Tapi paling tidak kita sudah tahu bahwa tersangka kita ini 
seorang pria," cetus Ryan. 


"Bagaimana kalau ternyata dia seorang wanita yang 
berambut seperti pria?" ucap Sucipto. 


"Tidak ada wanita berambut pendek dengan potongan 
rambut seperti itu," jawab Ryan. "Ditambah lagi aku sudah 
mendengar langsung suaranya. Dia mempunyai suara 
seperti seorang pria." 


"Bagaimana kalau ternyata dia menggunakan voice 
changer?" tanya Sucipto lagi yang kali ini diikuti dengan 
tatapan kesal Ryan. 


Kemudian Ryan membalas, "apa kau pelakunya?" 


"Apa!? Tentu saja bukan. Kau pikir aku sudah gila apa?" 
pekik Sucipto terkejut. 


"Bisa saja kau pelakunya karena sepertinya kau tahu 
banyak tentang tersangka kita ini," tuduh Ryan 
melampiaskan kekesalannya. 


Beberapa saat kemudian, Ryan kembali berkata, "di mana 
Evi? Aku tidak melihat Evi. Ah ... ini dia baru pulang dari 
sekolahnya." 


"Sepertinya dia ramah pada Wardi dan Riko. Dia menegur 
mereka dengan hangat," komentar Sucipto. 


"Oh ya, bagaimana keadaan Wardi dan Riko sekarang?" 
selidik Ryan sambil mengalihkan pandangannya ke arah 
Sucipto. 


"Mereka sudah sadar, namun Pak Kepala menyuruh mereka 
cuti dahulu, mungkin supaya mereka punya cukup waktu 
untuk menenangkan diri," jawab Sucipto. 


"Kasihan mereka. Sebenarnya mereka polisi yang baik tetapi 
kejadian ini benar-benar membuat mereka malu. Mereka 
merasa diperdaya oleh si pembunuh dan malah tidak 
sadarkan diri ketika kejadian mengenaskan itu terjadi," kata 
Ryan. 


"Ya, sebenarnya tidak ada seorang pun yang menyalahkan 
mereka," Sucipto menanggapi. 


Ryan dan Sucipto kembali mengamati rekaman itu dengan 
seksama. Mereka melihat Evi langsung memasuki kamarnya. 
Sementara si orang misterius, yang memasukkan sesuatu ke 
dalam kedua cangkir minuman di dapur, sudah keluar dari 
rumah itu, berjalan menuju taman dan kemudian 
menghilang dari sorotan kamera. 


"Sekarang orang misterius kita menghilang dari pantauan 
kamera," ujar Sucipto. 


"Mungkin dia sedang bersembunyi dan menunggu saat 
yang tepat untuk melancarkan aksinya," tebak Ryan. 


Tidak lama kemudian, Wardi, salah seorang petugas yang 
ditugaskan untuk menjaga rumah Evi, masuk ke dalam dan 
membawa keluar dari dapur dua cangkir minuman yang 
memang sudah disajikan untuk mereka. 


Dia memberikan satu cangkir kepada Riko, rekannya. 
Kemudian mereka berdua meneguk minuman itu. Riko 
kemudian berjalan ke arah Barat dan Wardi berjalan ke arah 
Timur, mengelilingi rumah Evi sambil memegang cangkir 
minuman tersebut di tangan mereka. 


Tiba-tiba saja, Riko duduk di rumput dan kemudian 
membaringkan dirinya. Wardi, yang pada saat itu sedang 
berada di depan pintu masuk rumah Evi, duduk di kursi 
yang berada di dekatnya, namun kemudian terjatuh dan 
tertidur. 


Ryan dan Sucipto terdiam melihat rekaman itu. Tidak ada 
satu pun dari mereka yang berbicara, karena mereka tahu 
sebentar lagi si pembunuh akan muncul. 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


18. Fakta atau Asumsi 


Tidak lama kemudian, muncul sosok yang mereka tunggu- 
tunggu. Seseorang yang berpakaian serba hitam berjalan 
santai menuju pintu masuk rumah Evi. la menutup pintu 
dan menguncinya. 


Ryan kembali menekan tombol pause pada pemutar 
videonya dan berkata sambil melihat ke arah Sucipto, "apa 
dia tersenyum?" 


Sucipto terdiam untuk beberapa saat memerhatikan monitor 
di depannya dan akhirnya menjawab, "ya, bajingan ini 
tersenyum." 


"Dan coba kau lihat itu," ucap Ryan sambil menunjuk 
tangan kanan sosok misterius itu. 


"Dia membawa senjata api," Sucipto menanggapi. 


"Namun aku tidak melihat adanya luka tembak di tubuh Evi 
pada saat aku memeriksa jenazahnya dan juga tidak 
terdapat sisa bubuk mesiu atau pun selongsong peluru di 
rumah itu," kata Ryan. 


"Sepertinya itu Glock 20," ucap Sucipto. 


"Seharusnya tidak sulit mencari siapa saja yang memiliki 
senjata tersebut karena tidak banyak orang yang 
mempunyainya di negara ini. Sepertinya ini petunjuk yang 
berharga," kata Ryan bersemangat. 


Kemudian Ryan dan Sucipto kembali memerhatikan monitor 
mereka. 


Sosok misterius itu menoleh ke kiri dan ke kanan, kemudian 
berjalan menuju dapur. la membuka lemari gantung di 
dapur tersebut dan mengeluarkan beberapa pisau dari 
lemari ketiga yang dibukanya. la kemudian menyusun 
pisau-pisau itu di atas meja pantry. 


la terlihat bingung memilih pisau yang mana yang akan 
digunakannya. Kemudian dia mengangkat pisau pemotong 
daging dan berjalan kembali menuju tangga di depan pintu 
masuk. 


"Dia membawa senjata api, namun kemudian memilih 
pisau?" tanya Sucipto bingung. "Apa dia seorang psikopat?" 
lanjutnya. 


"Dan yang lebih mengejutkan, aku melihat luka tusuk di 
tubuh Evi," kata Ryan. "Pisau pemotong daging jenis itu 
tidak bisa memberikan luka tusuk," lanjut Ryan. 


Sucipto menatap Ryan dan berkata, "katakan kau sedang 
bercanda." 


Ryan membalas tatapan Sucipto tanpa berkata apa-apa. 


"Tidak, kau tidak sedang bercanda," Sucipto menjawab 
pertanyaannya sendiri. 


Ryan dan Sucipto kembali fokus pada rekaman itu dan 
melihat orang berjaket hoodie itu naik ke lantai dua dan 
membuka pintu kamar di sana. Dia masuk ke kamar tersebut 
dan beberapa menit kemudian dia ke luar dan naik ke lantai 
tiga. 


la berdiri sebentar di depan pintu kamar lantai tiga tersebut 
dan kemudian memutar gagang pintu itu. Namun pintunya 
terkunci. Orang itu kemudian berbalik badan, berjalan 
menuju tangga dan menuruninya hingga lantai satu dan 


keluar dari rumah Evi. Dia berjalan ke arah samping rumah 
Evi dan tiba-tiba saja rekaman CCTV itu terhenti. 


Ryan dan Sucipto saling pandang sebelum akhirnya Ryan 
berkata, "si bedebah itu baru saja mematikan termis untuk 
CCTV. Jika dia sudah menyadari ada CCTV, kenapa dia tidak 
menghancurkan rekamannya sebelum kabur?" tanya Ryan 
meminta pendapat Sucipto. 


"Dia tidak punya banyak waktu untuk mencari decoder 
CCTV-nya. Bukankah dia tahu kau sedang dalam perjalanan 
menuju rumah itu? Kau berbicara dengannya di telepon, 
kan? Terlebih lagi, dia yakin identitasnya tidak terbongkar," 
Sucipto menanggapi. 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


19. Kredibilitas Ryan 


Sucipto mengangkat cangkir kopinya dan, seperti biasa, 
menghirupnya terlebih dahulu baru kemudian 
meminumnya. Tiba-tiba saja pintu kantor Ryan terbuka, hal 
ini membuat Sucipto yang sedang meneguk kopinya 
tersedak karena terkejut. 


Seorang polisi wanita masuk sambil berkata dengan kesal, 
"kalian tak akan percaya ini." Dia mengambil remote tv dan 
menyalakan tv di kantor itu. 


Sucipto yang masih merasa kesal menyempatkan diri 
berceloteh, "Siska sayang ... lain kali ketuk pintu dulu ya 
sebelum masuk ...." 


Namun Siska tidak mempedulikan perkataan Sucipto 
tersebut. 


Ternyata salah satu stasiun televisi sedang menayangkan 
rekaman liputan pascapembunuhan di rumah Evi. Terlihat 
suasana malam hari di mana mobil-mobil polisi telah 
terparkir dengan lampu sirine hidup tanpa suara di halaman 
rumah tersebut. 


Reporter yang sedang bertugas dalam liputan itu 
melaporkan, "telah terjadi peristiwa mengejutkan malam ini. 
Seorang gadis remaja telah menjadi korban pembunuhan di 
rumahnya sendiri. Disinyalir bahwa gadis tersebut bernama 
Evita Wijaya. Putri tunggal seorang dokter spesialis jantung 
ternama, Rudy Wijaya. Ini adalah pembunuhan kedua dalam 
minggu ini yang sedang ditangani kepolisian, setelah 
sebelumnya nasib tragis serupa dialami oleh Linda Sari, 
seorang siswi kelas 1 SMA Mekar. Mampukah pihak 
kepolisian mengusut tuntas kasus ini sebelum jatuh korban 


berikutnya? Apakah Detektif Kim Ryan yang ditugaskan 
dalam kasus ini cukup berkompeten menyeles--," Ryan telah 
mematikan tv itu dengan remote yang terletak di atas 
mejanya. 


Siska menoleh ke belakang dan melihat Ryan sedang 
melemparkan remote yang baru saja ditekannya ke atas 
mejanya dan kemudian menghempaskan dirinya ke kursi. 


Ryan memandang Siska dengan wajah kesal karena dia 
merasa telah gagal menghentikan pembunuhan tersebut. 
Siska yang tahu suasana hati Ryan berkata, "tidak baik jika 
kau menyalahkan dirimu sendiri. Ini bukanlah salahmu, 
Ryan. Kau sudah berusaha sekuat tenaga untuk 
menghentikan kejadian mengenaskan itu. Ingatlah! Yang 
bersalah adalah si brengsek yang membunuh Evi dan Linda. 
Kau tidak boleh kehilangan rasa percaya dirimu dalam kasus 
ini. Si brengsek ini memang sedang mempermainkan 
psikologimu. Kau harus kuat dan tetap berpikiran jernih." 


Tangan Sucipto kembali meraih cangkir kopinya ketika tiba- 
tiba saja pintu kantor Ryan kembali terbuka. 


Pak Kepala masuk dan berkata, "Ryan, terdapat kandungan 
Temazepam di dalam kopi yang diminum Wardi dan Riko." 


"Tak heran si bedebah itu memakai obat tersebut," jawab 
Ryan kesal. 


"Obat itu tidak dijual sembarangan, kan?" tanya Sucipto 
memastikan. 


"ika kau punya uang, selalu ada saja cara untuk 
mendapatkan keinginanmu," jawab Ryan. 


Pak Kepala berjalan mendekati Ryan dan berkata, "Ryan, 
media sudah mulai menekan kita dalam kasus ini. Saya tahu 


kau adalah salah seorang detektif terbaik yang dimiliki 
satuan ini, namun saya mengharapkan sesuatu yang lebih 
darimu dalam kasus ini." 


"Siap Pak," jawab Ryan sigap. 


"Dan Ryan ..., kemarin Lisa pulang dalam keadaan 
menangis. Dia tidak mau makan dan sepertinya tidak bisa 
tidur. Kau tahu saya sangat menyayangi putri saya, kan? 
Saya mau kau temui dia hari ini juga dan selesaikan apa 
pun masalah kalian itu. Tingkah kalian berdua ini sudah 
sangat mengganggu saya," kata Pak Kepala. 


"Siap Pak," jawab Ryan. 


Pak Kepala kemudian menoleh ke arah Sucipto yang sedang 
asyik menghirup aroma kopinya. Sucipto yang menyadari 
pandangan Pak Kepala tersebut, langsung malancarkan 
jurus basa-basinya, "kopi, Pak?" tawarnya. 


"Tidak!" jawab Pak Kepala tegas. "Saya tidak suka kopi rasa 
kumis," sambungnya dan kemudian pergi meninggalkan 
kantor Ryan. 


Ryan memandang wajah Sucipto yang kebingungan dan 
kemudian menurunkan pandangannya ke arah kumis tebal 
rekannya itu dengan wajah datar. 


Sucipto yang menyadari pandangan itu, bertanya dengan 
cepat, "apa?" 


Ryan kembali mengangkat pandangannya, namun tidak 
mengatakan apa-apa. 


Siska kemudian berkata, "oh ya, kita juga telah menerima 
laporan bahwa Tuan dan Nyonya Wijaya sudah pulang dari 
Jerman dan berada di rumah mereka siang ini. Mereka juga 


sudah mengonfirmasi bahwa dari set pisau yang mereka 
punya, hanya pisau pemotong daging saja yang hilang." 


Perkataan Siska itu membuat Ryan dan Sucipto saling 
berpandangan karena Ryan yakin Evi menderita luka tusuk 
yang tidak mungkin bisa dilakukan dengan menggunakan 
pisau pemotong daging yang berbentuk persegi pada 
bagian sudutnya seperti yang mereka lihat di rekaman 
CCTV. 


Kemudian Siska melanjutkan, "mereka akan segera 
menyelenggarakan prosesi pemakaman putri mereka. 
Mereka tidak mengijinkan putri mereka diotopsi. Pak Rudy 
mengatakan mereka sudah cukup menderita mengetahui 
keadaan putri mereka menjelang detik-detik kematiannya. 
Dia tidak ingin kita menambah penderitaan mereka dengan 
mengotopsi Evi. Dan tentu saja, ini semua dikatakannya 
dengan nada yang tidak bersahabat." 


Mendengar kedua orang tua Evi sudah berada di rumah 
mereka, Ryan berdiri dari duduknya dan berjalan 
mengambil mantelnya. 


Namun sebelum dia keluar, Siska menghadangnya di pintu 
dan bertanya, "mau ke mana kau?" 


"Aku ingin menemui kedua orang tua Evi. Aku harus 
bertemu dengan mereka," jawab Ryan. 


"Perlu kutemani?" tanya Sucipto yang masih duduk 
memegang cangkir kopinya. 


"Tidak perlu, ini hanya sebentar," jawab Ryan. 


"Ryan, itu bukanlah ide yang baik. Mereka sedang marah 
dan kesal pada kita. Mereka menyalahkan kita atas tragedi 
yang menimpa putri tunggal mereka," nasehat Siska. 


Ryan menatap Siska dan kemudian menjawab, "Sis, inilah 
pekerjaan kita. Inilah resiko yang harus siap kita hadapi. 
Kita semua tahu resiko pekerjaan ini sejak pertama kali kita 
memutuskan bergabung dalam kesatuan ini. Kau tenang 
saja, aku tahu apa yang sedang kulakukan. Aku harus 
bertemu dengan Tuan dan Nyonya Wijaya hari ini." 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


20. Pertemuan Emosional 


Ryan memarkirkan mobilnya di rerumputan di depan 
gerbang rumah Evi yang terbuka. Dia tidak memilih untuk 
parkir di dalam halaman rumah itu karena dia merasa hal itu 
tidak sopan dilakukan tanpa meminta izin tuan rumah 
terlebih dahulu. 


Setelah mematikan mesin mobilnya, ia tetap duduk di 
dalam mobil Ford-nya, menarik napas panjang sambil 
mendongakkan kepalanya, melihat langit-langit mobil 
tersebut dan kemudian menghembuskan napasnya. Dia 
kembali menurunkan pandangannya dan melihat ke arah 
depan. 


Dilihatnya Pak Rudy Wijaya berdiri di halaman rumah 
dengan pakaian serba putih sambil memegang koran yang 
tergulung di tangan kiri, sedang terpaku memandanginya. 
Selama beberapa saat, mereka saling pandang. 


Akhirnya Ryan mengalihkan pandangan dan keluar dari 
mobilnya. Dia berjalan mendekati Pak Rudy. 


Setelah berada dalam jarak sekitar satu meter, Ryan berkata 
sambil mengulurkan tangannya, "saya Detektif Ki--" 


Belum sempat Ryan menyelesaikan kalimat tersebut, dia 
melihat Pak Rudy mengayunkan tinju kanannya ke arah 
wajahnya. Ryan tidak menghindar, dia hanya terdiam dan 
bersiap menerima pukulan tersebut. Sebagian dari dirinya 
merasa dia memang pantas mendapatkan pukulan itu, 
sedangkan sebagian yang lain merasa dia membutuhkan 
pukulan itu. Pukulan dari seorang ayah yang telah 
kehilangan putri kesayangannya. Seorang ayah yang telah 


kehilangan anak satu-satunya. Pukulan itu mendarat telak 
di pipi kiri Ryan yang membuatnya sedikit limbung. 


Ryan kembali menatap Pak Rudy yang masih melihatnya 
dengan marah. Lalu ia melihat ke arah teras rumah itu. 


Di sana, terlihat Nyonya Wijaya yang sedang menangis 
terisak-isak, berderai air mata sambil memandang Ryan 
seakan berkata, "kenapa kau biarkan hal ini terjadi pada 
putri kami?" 


Ryan tidak kuasa membalas pandangan itu, pandangan 
penuh derita dari seorang ibu yang kehilangan buah 
hatinya. 


Ryan menundukkan kepalanya di hadapan Pak Rudy dan 
berkata, "saya datang ke sini untuk meminta maaf pada 
Anda dan istri Anda. Sungguh, saya merasa bersalah karena 
telah gagal melindungi putri Anda. Saya tahu permintaan 
maaf saya tidak akan mengembalikan putri Anda, tetapi 
saya perlu melakukannya walaupun Anda tidak sudi 
memberikan maaf. Saya berharap bisa mendapatkan restu 
Anda dan istri Anda untuk membekuk bajingan yang telah 
merenggut nyawa putri Anda sebelum dia merenggut nyawa 
orang lain." 


Ryan berhenti berbicara selama beberapa detik. Terdapat 
keheningan di antara mereka dan dari kejauhan masih 
terdengar samar isak tangis Nyonya Wijaya. 


Kemudian Ryan menatap Pak Rudy, namun kali ini dengan 
tatapan yang tajam, sangat tajam, yang membuat Pak Rudy 
yakin bahwa detektif yang sedang berdiri di hadapannya itu 
akan mengatakan sesuatu yang tulus dari lubuk hatinya. 


"Saya berjanji saya akan menemukan bajingan ini. Saya 
akan membuatnya menyesal telah melakukan hal keji ini 


pada putri Anda. Saya tidak akan berhenti sebelum saya 
menemukannya," kata Ryan sambil menahan ledakan 
amarah dalam dirinya. 


Ryan berjalan keluar dari halaman rumah tersebut 
meninggalkan Tuan dan Nyonya Wijaya. Dia meletakkan 
Kartu namanya di celah-celah jeruji pagar mereka ketika dia 
berjalan ke luar melewati gerbang rumah itu. Karena ia tahu 
baik Tuan maupun Nyonya Wijaya tidak akan menerima 
kartu namanya saat itu. 


Sementara itu, di dalam ruang tamu keluarga Wijaya yang 
besar, sudah berkumpul sanak-famili dan teman-teman Evi. 
Mereka duduk mengelilingi jenazah Evi yang kini tertutup 
kain kafan. Sebagian dari mereka masih sulit menerima 
kenyataan bahwa Evi, yang baru saja bertemu dan berbicara 
dengan mereka kemarin, kini sudah terbaring kaku tak 
bernyawa di hadapan mereka. 


Jesika terus menangis memandangi jenazah Evi sambil 
menutupi mulutnya dengan tangannya. Kemudian dia 
melihat di barisan belakang ada beberapa anak lelaki yang 
sedang berdiri dan di antaranya adalah Richard. Richard 
memandang Jesika dengan pandangan aneh dan sedikit 
tersenyum. 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


21. Tangisan Wijaya 


Nyonya Wijaya tidak sanggup melihat jasad putrinya yang 
terbujur kaku dimasukkan ke liang lahat, sehingga dia lebih 
memilih untuk tetap duduk menangis di teras rumahnya 
hingga proses pemakaman putri kesayangan satu-satunya 
itu selesai. 


Namun Tuan Wijaya terlihat lebih tabah dalam menghadapi 
musibah ini. Mungkin karena dia telah melampiaskan 
sebagian emosinya pada Ryan atau mungkin juga karena 
dia seorang suami yang harus terlihat lebih kuat dan bisa 
diandalkan di hadapan istrinya. la tidak ingin perasaan 
istrinya semakin hancur karena melihatnya menangis. 


Sepulangnya dari pemakaman Evi, Tuan Wijaya 
menghampiri istrinya yang masih menangis di teras rumah 
mereka. Tuan Wijaya berusaha sekuat tenaga menahan 
kesedihan dan air matanya, namun ia lupa bahwa Nyonya 
Wijaya sudah bersamanya selama 20 tahun. Semakin ia 
melihat suaminya menunjukkan wajah tabah, semakin ia 
menangis tersedu-sedu. Karena ia tahu betul bagaimana 
hancurnya perasaan suaminya saat itu. 


Sambil menahan tangisnya, Tuan Wijaya berkata, "sudahlah, 
Ma ... tabahkan dirimu. Aku tahu ini sulit bagimu, tapi inilah 
kehidupan. Setiap kehidupan ada akhirnya." 


Tuan Wijaya berhenti berbicara. Bukan karena ia tidak tahu 
kata apa yang harus ia ucapkan selanjutnya, tetapi karena 
ia tidak ingin meledak dalam tangisan di depan istrinya. 


Nyonya Wijaya memandang suaminya itu dengan berlinang 
air mata dan berkata, "aku tahu Pa ... aku tahu ... . Aku 
hanya masih ingin mendengar suaranya, mendengar 


tawanya, memeluknya, melihatnya tumbuh menjadi gadis 
dewasa hingga mengenakan pakaian pengantin. Aku tidak 
menyangka kehidupannya harus berakhir begitu singkat. 
Rasanya baru kemarin aku menggendongnya di dalam 
dekapanku, baru kemarin aku--" 


Suaranya tersendat, dengan susah payah ia melanjutkan, 
"baru kemarin aku mendengar tangisnya..." 


Kini wanita itu menangis mengeluarkan suara yang sangat 
memilukan. la membenamkan wajahnya ke dalam dekapan 
suaminya. 


Mendengar kata-kata istrinya itu, perasaan Tuan Wijaya 
semakin tidak menentu. Namun ia memaksakan dirinya 
untuk berbicara, "Ma ... aku papanya ..." Tuan wijaya 
berhenti sesaat menahan dirinya dari menangis. "Aku ... aku 
pun tidak menginginkan hal ini terjadi. Tapi inilah takdir, Ma 
.. Kita harus menerimanya." 


Kali ini Tuan Wijaya benar-benar dipenuhi oleh kesedihan, 
dadanya terasa berat menahan tangisnya, tetapi dia 
memilih untuk terus melanjutkan kata-katanya, "tidak ada 
cobaan yang lebih berat bagi orang tua, selain harus 
menguburkan anaknya ..." 


Kemudian Tuan Wijaya meledak dalam tangisan sambil 
mendekap istrinya seerat mungkin. Air matanya yang 
berlinang membasahi bahu istrinya. Kesedihan Nyonya 
Wijaya semakin bertambah setelah dia melihat suami 
tercintanya menangis terisak-isak. 


Mereka berdua tak lagi berbicara, keduanya saling 
berpelukan dalam tangis, merelakan kepergian putri mereka 
satu-satunya. 


Jesika sedang berjalan melewati gerbang rumah Evi sambil 
menenteng sepedanya ketika dia melihat kartu nama Ryan 
yang bertengger di pagar rumah itu. la mengambilnya dan 
kemudian menyimpan nomor yang tertera di kartu itu ke 
ponselnya. 


la melihat ke arah teras rumah Evi dan di sana terlihat Tuan 
dan Nyonya Wijaya yang sedang berduka. Karena tidak 
ingin mengganggu pasangan suami-istri itu, ia memutuskan 
untuk meletakkan kembali kartu nama itu di celah-celah 
pagar tersebut dan kemudian menaiki sepedanya menuju 
rumah kosnya. 


Sementara itu, Ryan menepi di Jalan Tandean dan 
mematikan mesin mobilnya. la menoleh ke seberang kanan 
dan terlihatlah sebuah rumah dua lantai berukuran sedang 
dengan warna putih yang dikelilingi oleh pagar yang juga 
berwarna putih dan pintu depan berwarna cokelat tua. 


Ryan menghembuskan napasnya melalui mulutnya dan 
kemudian keluar dari mobilnya. la menyeberang, membuka 
pagar rumah tersebut, kemudian melangkah ke pintu rumah 
itu dan mengetuknya beberapa kali. Seorang wanita 
kemudian membuka pintu rumah itu. Matanya terlihat 
sembab dan wajahnya terlihat pucat. Wanita itu adalah Lisa. 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


22. Lisa 


Lisa mengenakan daster berwarna biru muda dengan wajah 
tanpa make-up. Ryan bisa menebak bahwa Lisa tidak 
mempedulikan penampilannya saat itu. Walaupun demikian, 
Ryan tetap terpana melihat mantannya yang tetap terlihat 
manis itu. 


Sambil melebarkan pintu yang sedang dibukanya, Lisa 
berkata dengan nada tak percaya, "Ryan?" 


"A-apa Pak Kepala ada di rumah?" tanya Ryan dengan kikuk. 


"Kamu dan aku sama-sama tahu bahwa Ayah belum pulang 
pada jam segini. Kamu masih belum berubah, Ryan. Selalu 
saja terlihat kaku di hadapan wanita," jawab Lisa sambil 
tersenyum. 


"A-aku--" belum sempat Ryan menemukan kata yang tepat, 
Lisa sudah memotongnya sambil memberi jalan, "silakan 
masuk." 


Ryan melangkah masuk ke rumah yang sudah lama tidak 
dipijaknya itu. Tidak banyak yang berubah dari rumah 
tersebut. Ryan melihat sekeliling dan dia masih melihat 
Warna yang sama seperti dulu, baik perabotan maupun cat 
tembok rumah itu. Dinding bagian dalam rumah tersebut 
didominasi oleh warna putih, sedangkan perabotannya 
umumnya berwarna cokelat. 


Setelah dipersilakan, Ryan duduk di sofa berwarna cokelat 
yang terletak di sebelah tangga marmer berwarna abu-abu. 
Sedangkan Lisa memilih duduk di sofa yang terpisah di 
sebelah kiri Ryan. 


Ryan berdehem untuk menghilangkan rasa kikuknya dan 
kemudian bertanya, "bagaimana keadaanmu?" 


"Aku baik-baik saja. Oh ya, sebentar kubuatkan minum. 
Kamu mau minum apa?" tanya Lisa. 


"Tidak perlu, Lis. Aku mungkin hanya sebentar kok," jawab 
Ryan cepat. 


"Ryan, apakah itu darah yang ada di bibirmu?" tanya Lisa 
dengan wajah serius. 


Ryan sedikit terkejut, namun dia berusaha untuk tetap 
terlihat tenang. 


"Di mana?" tanyanya sambil menyentuh sudut bibirnya 
dengan ibu jari kanannya. 


Lisa benar, Ryan melihat darah di ibu jari yang bersentuhan 
dengan bibirnya tadi. Ternyata pukulan Tuan Wijaya telah 
melukai sudut bibirnya. 


"Sebentar," kata Lisa yang langsung bangkit dari duduknya 
dan melangkah ke dapur. 


Beberapa saat kemudian, Lisa kembali dengan membawa 
sebaskom air dan handuk kecil. la duduk di sebelah Ryan, 
meletakkan baskom berisi air itu di atas meja cokelat di 
hadapan Ryan dan kemudian mencelupkan sedikit bagian 
handuk kecil yang dibawanya ke air tersebut. 


Lalu ia mengarahkan handuk setengah basah yang sedang 
dipegangnya ke bibir Ryan. Ketika hendak menyeka luka 
Ryan, Lisa sempat terpaku beberapa saat menatap Ryan 
yang juga sedang menatapnya. Tanpa berkata apa-apa, Lisa 
mulai menggunakan handuk lembab tersebut untuk 
membersihkan darah yang menempel. 


Selagi terus memandangi Lisa yang sedang merawatnya, 
Ryan melihat perubahan pada raut wajah wanita itu. Ia tahu 
bahwa Lisa sedang menyembunyikan kesedihannya karena 
kandasnya hubungan mereka. 


"Bukan salahmu," ucap Ryan tiba-tiba yang membuat Lisa 
berhenti menyeka lukanya. 


"Apa?" tanya Lisa. 
"Bukan salahmu kita putus," ucap Ryan. 


"Lalu?" tanya Lisa meminta penjelasan sambil menurunkan 
tangannya yang sedang memegang handuk. 


Ryan terdiam selama beberapa saat, namun kemudian dia 
memutuskan untuk mengatakan alasan yang sebenarnya. 


"Maafkan aku, Lis. Akulah yang salah, akulah yang lemah, 
aku tak sanggup melihat wajahmu setelah kejadian itu." 


Lisa memberikan tatapan serius. la masih menunggu alasan 
apa yang akan diutarakan Ryan kepadanya yang membuat 
pria yang dicintainya itu menjauh darinya. 


Ryan melanjutkan, "sebenarnya aku sama sekali tidak 
menyalahkanmu. Aku hanya menjadikanmu sebagai 
kambing hitam dalam peristiwa itu. Aku tidak sanggup 
melihat wajahmu karena setiap kali aku melihatmu, aku 
teringat pada kedua orang tuaku." 


Lisa memandang Ryan dengan pandangan iba dan 
kemudian berkata, "tidak Ryan, aku memang pantas 
disalahkan dalam peristiwa kecelakaan itu karena akulah 
yang menyetir mobilnya pada saat kejadian itu. Aku tak 
seharusnya mempedulikan pesan yang masuk ke ponselku 
saat itu. Andai aku tahu apa yang akan terjadi...." 


Tanpa disadarinya air matanya menetes membasahi pipinya 
dan ia berhenti berbicara. Ada keheningan dalam ruangan 
itu, selain suara detik dari jam yang terpasang kokoh di 
dinding ruang tamu tersebut. Baik Lisa maupun Ryan 
menatap kosong ke arah dinding tanpa berkata apa-apa. 


Setelah hening selama beberapa saat, Lisa berkata, "namun 
aku tahu perasaanmu. Aku tahu kamu memendam 
kesedihanmu, maka aku terus berusaha mendekatimu agar 
kamu mau berbagi denganku. Ryan, aku tidak memintamu 
untuk kembali padaku. Aku hanya ingin kamu menjadi Ryan 
yang dulu kukenal, Ryan yang mengerti cara menjalani dan 
menghargai hidup. Sayangilah dirimu, luangkan waktu 
untuk dirimu sendiri. Yakinlah, di dunia ini masih ada orang- 
orang yang menyayangimu tanpa syarat, orang-orang yang 
peduli padamu. Kamu hanya perlu memberikan mereka 
kesempatan untuk membuktikannya. Aku tidak mengatakan 
orang-orang itu bisa menggantikan orang tuamu, tapi kamu 
tidak seharusnya mencari pelarian dengan terus bekerja dan 
memburu para penjahat-penjahat itu tanpa mempedulikan 
keadaanmu sendiri." 


"... dan kamu pun tidak seharusnya mengabaikan dirimu 
sendiri dengan berhenti makan dan tidur yang membuat 
orang-orang yang sayang padamu khawatir," sela Ryan 
yang kemudian tersenyum pada Lisa. 


Tiba-tiba ponsel Ryan berbunyi. Ia melihat layar ponselnya 
dan itu adalah panggilan dari Sucipto. 


"Halo," jawab Ryan. 


"Ryan, sebaiknya kau cepat ke kantor sekarang. Ada hal 
penting mengenai kasus ini yang harus kau ketahui," ucap 
Sucipto. 


"Baiklah, aku akan segera ke sana," balas Ryan. 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


23. Glock 20 


Ketika Ryan memasuki kantor polisi tempatnya bekerja, dia 
melihat Sucipto berjalan cepat ke arahnya dan memberikan 
sebuah map berkas kepadanya sambil berkata, "kau harus 
melihat ini." 


Ryan menatap Sucipto, kemudian dia melihat map berkas 
yang sedang dibuka Sucipto. Di dalam map itu, terdapat 
beberapa lembar kertas berisikan laporan dan data-data 
penyelidikan yang sedang mereka lakukan. 


"Lihat!" kata Sucipto sambil mengangkat selembar kertas 
yang berisikan laporan kepemilikan senjata api di Indonesia. 


Laporan itu secara spesifik menunjukkan kepemilikan 
senjata api tipe Glock 20. Ryan melihat daftar tersebut 
dengan seksama. Seperti yang sudah diduga, itu merupakan 
daftar yang sangat pendek. Hanya ada 5 orang yang 
mempunyai senjata api tersebut. 


"Sudah kau cari tahu siapa saja kelima orang ini?" tanya 
Ryan kepada Sucipto. 


"Sudah," Sucipto berhenti untuk sesaat dan kemudian ia 
melanjutkan, "... dan sepertinya kau takkan suka." 


Ryan mengernyitkan dahinya, "maksudmu?" 


"Kau tahu senjata api tidak bisa sembarangan dimiliki, 
terutama oleh warga sipil, ya kan?" tanya Sucipto 
mengonfirmasi. 


"Ya ... lalu ...?" tanya Ryan sambil menduga-duga arah 
pembicaraan Sucipto. 


Sucipto melanjutkan bicaranya, "baiklah, tiga orang dalam 
daftar ini adalah direktur utama perusahan-perusahan 
ternama yang sudah lama tinggal di luar negeri." 


Sucipto mulai menunjuk nama-nama dalam daftar tersebut. 


"Yang ini sudah tidak tinggal di Indonesia sejak 30 tahun 
yang lalu. Yang ini sejak 15 tahun yang lalu dan yang ini 
sudah meninggal 5 tahun yang lalu. Dan kabar terakhir 
yang kudengar, mereka sudah merubah kewarganegaraan 
mereka. Satu orang lagi seorang pejabat yang juga sudah 
meninggal dunia dan pemerintah kita telah menarik kembali 
senjata tersebut," Sucipto berhenti bicara. 


"Yang satu lagi?" tanya Ryan. Sucipto masih membatu 
menatap Ryan. 


"To, yang satu lagi ini siapa ...?" tanya Ryan sekali lagi, 
berusaha mempertahankan kesabarannya. 


Sucipto tidak menjawab, tetapi dia memberikan kode 
dengan melirikkan matanya dan memiringkan bibirnya ke 
sebelah kanannya sebanyak dua kali. 


Ryan melihat ke arah tersebut dan mendapati Pak Kepala 
sedang berdiri menikmati secangkir kopi sambil bersandar 
di meja seorang petugas penerima tamu dan melihat ke 
arah mereka. 


"Pak Kepala?" tanya Ryan berbisik kepada Sucipto yang 
kemudian menjawab dengan sebuah anggukan pelan. 


"Tapi kenapa namanya ...?" Ryan terhenti. Dia baru 
menyadari bahwa Lisa, putri Pak Kepala, mempunyai nama 
lengkap Lisa Putri Wibowo. Nama terakhir dalam daftar itu 
adalah Siswanjaya Wibowo, orang yang selama ini mereka 
kenal dengan sebutan Pak Kepala. 


Ryan melihat Pak Kepala yang masih sedang menatap 
mereka. 


"Ada apa?" tanya Pak Kepala dari kejauhan. 
Ryan terdiam untuk beberapa saat menatap Pak Kepala. 


Kemudian dia memutuskan untuk menjawab dengan 
senyuman, "tidak, Pak. Tidak ada apa-apa." 


Ryan dan Sucipto bergegas memasuki kantor mereka. 


Setelah menutup pintu di belakang mereka, Sucipto 
meminta pendapat Ryan, "bagaimana menurutmu?" 


"Kurasa tidak mungkin Pak Kepala pelakunya," kata Ryan 
sambil duduk di kursi kerjanya. "Coba kau pikir, untuk apa 
dia membunuh gadis-gadis itu? Dia pun tidak kenal dengan 
mereka. Apa motifnya?" jawab Ryan dengan pertanyaan. 


Masih berdiri di depan pintu, Sucipto menundukkan 
kepalanya sambil bertolak pinggang, terdiam berpikir. 


Kemudian dia berkata, "memang kemungkinannya sangat 
kecil, tetapi kita tidak boleh mengabaikan petunjuk yang 
kita dapat. Sekecil apa pun itu." 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


24. Sebuah Peringatan 


Ryan dan Sucipto mendengar ketukan di pintu dan 
kemudian pintu tersebut terbuka. Pak Kepala masuk ke 
dalam sambil membawa sebuah bungkusan. Dia meletakkan 
bungkusan tersebut di atas meja Ryan. 


"Saya tahu apa yang sedang kalian bicarakan. Bahkan saya 
tahu apa yang sedang kalian pikirkan," ucap Pak Kepala. 


Ryan dan Sucipto saling pandang dan kemudian melihat Pak 
Kepala dengan pandangan -maafkan kami, Pak. 


Pak Kepala melanjutkan bicaranya sambil memegang 
bungkusan yang diletakkannya di atas meja Ryan tadi, "ini 
adalah senjata api Glock 20 milik saya, lengkap dengan 
pelurunya. Saya belum pernah menggunakannya. Kalian 
bisa memeriksa laporan inventarisnya jika kalian mau. Saya 
tidak ingin ada kecurigaan terhadap diri saya. Dan Ryan .... 
saya kira kau tahu betul bahwa pertama kali yang harus 
diketahui untuk menemukan pelaku pembunuhan ini adalah 
motif." 


Ryan melirik Sucipto yang masih berdiri di depan pintu. 


Kemudian Pak Kepala berkata, "memang si pembunuh 
membawa senjata api tipe Glock 20, namun bukan berarti 
semua orang yang mempunyai senjata ini adalah 
pembunuh. Kau boleh curiga, tetapi kau tidak bisa 
mengabaikan fakta bahwa hampir setiap kejahatan 
mempunyai motif. Kau harus mulai dari sana, dengan 
mencari siapa yang paling diuntungkan dari kematian Linda 
dan Evi." 


Pak Kepala berhenti berbicara untuk beberapa saat dan 
kemudian ia berkata dengan sinis, "saya tidak percaya saya 


harus mengajarimu tentang hal ini, mengingat kau adalah 
seorang detektif berprestasi." 


Kemudian ia berbalik dan berjalan keluar dari kantor Ryan 
tanpa menegur Sucipto yang masih berdiri di ambang pintu. 


Ryan dan Sucipto kembali saling pandang. 


"Omongan apa yang barusan kudengar tadi?" tanya Sucipto. 
"Apa Pak Kepala baru saja menegur kita karena kita 
mencurigainya?" lanjut Sucipto dengan nada kesal. 


"Sepertinya begitu," jawab Ryan sambil bersandar di kursi 
kerjanya. 


Sucipto berjalan mendekati meja Ryan sambil berkata, 
"mencurigai setiap orang memang sudah menjadi naluri 
kita. Bagaimana bisa kita melakukan pekerjaan kita jika kita 
menganggap semua orang adalah orang baik?" 


Ryan menggeser kursi kosong di sebelahnya dan 
memberikan isyarat kepada Sucipto untuk duduk, kemudian 
ia berkata, "menurutku wajar Pak Kepala bersikap demikian. 
Tidak ada seorang pun di dunia ini yang mau dicurigai. 
Semua orang akan berbuat sama sepertinya. Dan apa yang 
dikatakannya pun benar, motif adalah hal paling dasar yang 
harus kita temukan untuk memecahkan kasus kejahatan." 


Sucipto yang sudah duduk menghadap meja kerjanya 
menoleh pada Ryan dan kemudian berkata sambil berpikir, 
"anggaplah kelima orang dalam daftar itu tidak mempunyai 
motif, yang mana kemungkinan besar tidak satu pun dari 
mereka adalah pembunuhnya. Lantas bagaimana si 
pembunuh bisa mendapatkan senjata Glock 20 tersebut?" 


Ryan dan Sucipto saling pandang dan kemudian berkata 
dengan serentak, "senjata ilegal!" 


Mereka langsung bangkit dari duduk dan berjalan ke luar 
menuju Ruang Arsip. Pak Kepala memerhatikan mereka dari 
kejauhan sambil memegang cangkir kopi yang baru saja 
diisinya lagi. 


Sesampainya di Ruang Arsip, mereka mencari arsip 
mengenai peredaran senjata ilegal. Setelah dibantu oleh 
seorang petugas di ruangan tersebut, akhirnya mereka 
menemukan apa yang sedang mereka cari. Seseorang yang 
dikenal dengan nama Codet adalah pengedar senjata ilegal 
dan rakitan di kota itu. Pihak kepolisian sengaja 
membiarkannya berkeliaran di jalanan. Sebagai imbalannya, 
Codet wajib melaporkan kegiatan melanggar hukum teman- 
temannya kepada polisi. Dengan kata lain, ia bekerja 
sebagai informan polisi. 


"Aku akan menemuinya," kata Ryan kepada Sucipto setelah 
mereka memfotokopi arsip mengenai peredaran senjata 
ilegal dan catatan pelanggaran hukum yang dilakukan 
Codet. 


"Biar kutemani," jawab Sucipto. 


Persis ketika mereka baru keluar dari Ruang Arsip, ponsel 
Ryan berdering. Ryan mengeluarkannya dari saku celananya 
dan melihat layarnya. Di layar ponselnya tertera 'Private 
Number. 


Dengan perasaan ragu, Ryan menerima panggilan itu dan 
kemudian menempelkan ponselnya di telinga kanannya. 
Sucipto yang saat itu sedang berdiri di sebelah Ryan, hanya 
diam mengamati. Ryan tidak berkata 'halo', firasatnya 
mengatakan ada yang tidak beres dengan panggilan 
tersebut. la hanya diam mendengarkan suara lawan 
bicaranya. 


Sebuah suara yang menghantuinya kini kembali bergema di 
gendang telinganya. Suara berat itu ... suara yang tidak bisa 
dilupakannya sejak kematian Evi, kembali menyapanya. 


"Ryan ... Ryan ... Ryan ...," sapa suara itu dengan nada 
lamban dan setengah menertawakan. 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


25. Private Number 


Bak anak panah yang dilepaskan dari busurnya, Ryan berlari 
menuju tangga yang berada di sudut kantor polisi tersebut. 
la berlari secepat yang ia bisa, disusul oleh Sucipto di 
belakangnya yang kebingungan dan berkata sambil sedikit 
berteriak, "ada apa!?" 


Namun tentu saja Ryan yang sedang panik berlari tak 
menjawab pertanyaan Sucipto itu. 


Setelah berada di lantai dua, Ryan langsung menuju 
ruangan dengan pintu ganda yang bertuliskan Ruang IT di 
salah satu pintunya. Ia berlari masuk ke ruangan tersebut 
sehingga membuat pintu yang tidak difasilitasi dengan 
door-closer itu terbuka terhempas dengan suara nyaring. 
Hal itu membuat hampir seluruh orang yang berada di 
dalam ruangan tersebut terkejut melihat ke arah Ryan dan 
Sucipto yang baru saja masuk. 


Dengan sigap, Ryan mengangkat jari telunjuk kirinya dan 
memutarnya seperti gerakan baling-baling helikopter. 
Orang-orang yang berada di dalam ruangan itu tahu bahwa 
Ryan ingin mereka segera melacak panggilan telepon yang 
sedang diterimanya. 


Mereka segera berlari menuju pos kerja masing-masing. 
Seorang petugas menghidupkan Stingray, sebuah mesin 
pelacak digital untuk melacak posisi ponsel yang sedang 
aktif saat itu. 


Di monitor mereka terlihat beberapa titik-titik kecil. 
Sebagian menyala dengan terang, namun sebagian lagi 
terlihat redup. Titik-titik terang itu adalah ponsel aktif yang 
jaraknya dekat dengan kantor polisi tersebut, sedangkan 


yang redup adalah yang jaraknya lebih jauh. Semakin jauh 
jaraknya, semakin redup titik-titik di monitor itu. 


. apakah kau sudah mengerti makna dari puisi yang 
kutinggalkan?" tanya orang misterius di telepon tersebut. 


Ryan hanya diam. la berjalan mendekati monitor besar 
dengan titik-titik yang banyak tersebut sambil memandangi 
titik-titik itu satu per satu. 


"Oh ... kau benar-benar mengecewakanku, Ryan," ucap 
orang itu. "Sepertinya kau sama-sekali tidak mengerti puisi 
ya?" ejeknya. 


Ryan menutup bagian microphone pada ponselnya dengan 
tangan kirinya dan kemudian berbisik kepada Sucipto yang 
sedang berdiri di belakangnya, "suruh seluruh petugas di 
kantor ini untuk mematikan ponsel mereka. Dan sebarkan 
informasi kepada masyarakat untuk mematikan ponsel 
mereka sekarang juga." Sucipto mengangguk dan langsung 
bergegas melaksanakan tugasnya. 


Orang misterius itu terus berbicara, "... sekarang dengarkan 
aku baik-baik. Puisi itu adalah petunjuk untuk pembunuhan 
selanjutnya. Jika aku berhasil melakukannya, maka itu 
adalah salahmu. Kau telah gagal, Detektif. Kau telah 
membunuh mereka. Kau telah menghancurkan keluarga 
mereka sebagaimana kau telah menghancurkan keluarga 
Wijaya. Oh ya ... benar sekali ... kau telah merenggut Evi 
dari mereka." 


Lalu orang misterius itu tertawa lepas, seakan-akan ia 
menikmati permainan itu, permainan mengolok-olok Ryan. 


Mendengar ucapan orang tersebut, ingin rasanya Ryan 
mengumpat dan membanting ponselnya. Ingin rasanya ia 
berhenti dari pekerjaannya malam itu juga. Perkataan orang 


itu benar-benar menyakiti hatinya sekaligus membuat sesak 
dadanya, namun ia tidak bisa menjawab karena ia memang 
merasa bersalah atas apa yang telah terjadi. 


Satu per satu titik-titik di monitor besar di hadapan Ryan 
menghilang. Kini hanya tertinggal beberapa titik saja di 
monitor tersebut. Ini menunjukkan Sucipto sedang 
melaksanakan tugasnya. 


"Oh ya, Ryan, aku hampir lupa memberitahumu. Aku akan 
melakukan pembunuhan berikutnya besok malam. Kalau 
aku jadi kau, aku akan segera meletakkan bokongku di kursi 
kerjaku dan memecahkan maksud dari puisi itu," kata orang 
misterius itu yang kemudian melanjutkan, "... dan Ryan, aku 
benar-benar tersinggung dengan caramu melayaniku. Kau 
benar-benar tidak tahu dengan siapa kau berhadapan." 


Tiba-tiba orang misterius tersebut menaikkan suaranya 
dengan nada marah, "KAU MENGANGGAPKU BODOH, YA!? 
KAU KIRA AKU TIDAK TAHU KAU AKAN MELACAKKU!? Kau 
benar-benar menghina kecerdasanku. Dengarkan aku baik- 
baik, Pak detektif ... aku memang ingin kau melacakku." 
Lalu ia memutus panggilan teleponnya. 


Pada saat itu, Ryan melihat salah satu titik di monitor 
tersebut menghilang. Ryan langsung menunjuk tempat 
hilangnya titik tersebut. 


"Ini! Di mana ini?" tanya Ryan kepada tim IT di dalam 
ruangan itu. 


Seorang petugas melihat tempat yang ditunjuk Ryan 
tersebut, kemudian ia menoleh pada Ryan dan berkata, 
"Jalan Tandean." 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


26. Mengejar Jejak 


Tiga buah mobil polisi dan sebuah mobil Ford Everest yang 
ditumpangi Ryan dan Sucipto melaju dengan kecepatan 
tinggi menyusuri jalan protokol pada awal malam tersebut. 
Suara sirine yang mengaung dari ketiga mobil polisi itu 
memecah keheningan malam dan memaksa kendaraan- 
kendaraan sipil yang berada di depannya untuk segera 
mengalah. Mereka terus melaju hingga memasuki Jalan 
Tandean. Sebuah jalan yang baru saja dilewati Ryan sore itu 
untuk mengunjungi Lisa, putri Pak Kepala. 


Mereka berhenti di suatu tempat di jalan tersebut. Para 
polisi keluar dari mobil mereka untuk menyisir jalan itu, 
termasuk Ryan dan Sucipto. 


Seorang polisi terlihat membawa sebuah alat sejenis GPS 
dan berkata, "di sini," sambil menunjuk sisi kanan jalan itu. 
Polisi-polisi itu menyisir sisi jalan tersebut dengan teliti 
diikuti oleh Ryan dan Sucipto dari belakang. 


"Ketemu!" teriak seorang polisi dari kejauhan, yang 
langsung dihampiri oleh Ryan. 


"Di situ, di dalam tempat sampah itu," kata polisi itu kepada 
Ryan. 


Ryan memakai sarung tangannya dan memasukkan 
tangannya ke tempat sampah tersebut guna mengambil 
benda itu. Benda itu adalah ponsel yang digunakan oleh si 
penelepon gelap. Setelah mengeluarkannya dari tempat 
sampah, Ryan memasukkannya ke evidence bag. 


Kemudian ia berkata kepada seorang petugas sambil 
memberikan ponsel tersebut, "segera antarkan ini kepada 
tim IT, kita butuh laporannya secepatnya." 


"Siap!" ujar petugas itu. 


"Ternyata dia tidak begitu bodoh, huh. Dia membuang 
ponselnya setelah meneleponmu," ucap Sucipto membuka 
pembicaraan pada Ryan setelah mereka berada di dalam 
mobil. 


"Sepertinya dia tahu kita bisa melacaknya dengan mudah 
jika dia terus membawa ponsel itu bersamanya," lanjutnya. 


"Hal itu sudah bisa ditebak, yang menggangguku justru 
perkataannya yang menyatakan dia memang ingin kita 
melacaknya. Apa maksudnya?" tanya Ryan meminta 
pendapat Sucipto yang hanya diam tidak menjawab. 


Ryan kemudian menghidupkan mesin mobilnya dan pergi 
meninggalkan tempat itu. 


Malam sudah semakin larut. Saat itu jam digital di mobil 
menunjukkan pukul 23.00 WIB. Ryan menghentikan dan 
mematikan mesin mobilnya di Jalan Pramuka. Suasana jalan 
tersebut gelap dan sepi, hanya sesekali saja terlihat 
kendaraan yang lewat. Sementara itu, Ryan dan Sucipto 
tetap duduk di dalam mobil mereka yang gelap. 


Ryan kemudian mengambil sebuah map yang terletak di 
dashboard mobilnya dan membukanya. Dia membaca 
berkas mengenai Codet yang ada di dalam map itu dengan 
menggunakan cahaya dari lampu ponselnya. 


Setelah cukup lama membaca, Ryan merasakan tangannya 
disenggol oleh Sucipto yang kemudian berkata, "itu dia." 


Ryan menutup mapnya dan memandang ke depan. Seorang 
pria dengan tinggi sekitar 167 cm berjalan ke arah mobil 
Ryan dan Sucipto. Dia mempunyai kulit yang gelap dengan 
sebagian rambut yang dipirang. la memakai baju putih yang 


lusuh dan celana jeans biru yang ketat. Sangat jelas terlihat 
sebuah goresan panjang di pipi Kiri pria itu. Dan juga 
terdapat anting berwarna perak di telinga kirinya. Tubuhnya 
tidak kekar, tetapi juga tidak begitu kurus. Dia berjalan 
sambil bersiul-siul dan memegang sebuah botol minuman di 
tangan kanannya. 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


27. Codet 


Ketika pria itu sudah sangat dekat, Sucipto keluar dari 
mobil. Hal itu membuat si pria terkejut dan langsung berlari 
menyeberangi jalan yang sepi itu. la berlari masuk ke 
sebuah gang kecil di seberang jalan. Sucipto berlari secepat 
mungkin mengejar pria itu. Sementara Ryan menyalakan 
mobilnya dan melaju dengan cepat memutari jalan tersebut. 
la membawa mobilnya menuju ujung gang yang satunya 
guna mencegat pria yang sedang melarikan diri itu. 


Pria itu berlari kencang di dalam gang yang sempit tersebut, 
namun Sucipto bukanlah orang yang mudah menyerah. la 
tetap berlari mengejar pria tersebut kendati napasnya 
terengah-engah. 


Sucipto semakin mendekat, namun pria itu tidak kehabisan 
akal. Sambil berlari dan tanpa melihat ke belakang, ia 
melemparkan botol minumannya ke arah Sucipto. Keadaan 
gang yang sempit, membuat Sucipto sedikit kesulitan 
menghindari lemparan itu. Hal itu membuatnya semakin 
tertinggal dari pria tersebut. 


Kini ujung gang itu sudah semakin terlihat jelas, sementara 
Sucipto tertinggal jauh di belakang. Pria itu merasa dirinya 
aman ketika dia berada persis di mulut gang. Namun, tiba- 
tiba saja sebuah mobil berhenti persis di depannya dan 
menutupi jalan keluar dari gang itu. la terkejut dan tidak 
sempat berhenti. la menabrak bagian samping mobil 
tersebut dan terjatuh. 


Ryan keluar dari mobil, menghampiri pria yang masih 
terduduk kesakitan di paving block gang itu. la memegang 
kerah baju pria itu dan mengangkatnya. Sucipto yang baru 


menyusul langsung meringis terengah-engah mengatur 
napasnya. 


Kemudian Ryan menyandarkan pria itu ke mobil Ford-nya 
dan berkata pada Sucipto sambil menatap pria tersebut, 
"sepertinya kita terlalu baik pada orang ini, To, sampai- 
sampai kita membiarkannya bebas berkeliaran walaupun ia 
tidak lagi melapor." 


Pria itu hanya terdiam tak berkedip menatap mata Ryan. 


"Oh ... kau tak suka denganku?" tanya Ryan sinis. "Kau ingin 
bermain-main rupanya ya?" lanjutnya. "Menurutmu apa 
hukuman yang tepat untuknya, To?" tanya Ryan pada 
Sucipto sambil terus memegangi kerah baju pria itu. 


"Yang jelas hukumannya tidak ringan," jawab Sucipto yang 
kini sudah bisa mengatur ritme napasnya. 


"Kau dengar itu?" tanya Ryan pada pria di hadapannya. 
Ryan melanjutkan, "namun aku orang yang baik. Aku masih 


akan memberikanmu kesempatan untuk tetap berada di luar 
penjara jika kau mau membantu kami." 


Ryan mendekatkan wajahnya ke wajah pria tersebut dan 
berkata dengan suara pelan, "katakan pada kami siapa yang 
baru-baru ini membeli Glock 20 darimu?" 


Pria itu tetap diam menatap Ryan. 
"Oh ... malam ini kau jadi pendiam rupanya," ucap Ryan. 


Secara tiba-tiba Ryan menjambak rambut pria itu dan 
membenturkan kepala pria itu ke mobil di belakangnya. 


"Aargh!" pria itu meringis kesakitan. 


Sucipto hanya melihat dari balik punggung Ryan. Kemudian 
ia menoleh ke belakangnya untuk memastikan bahwa tidak 
ada orang lain di gang itu. 


Ryan berkata dengan nada emosi, "sekarang dengarkan aku, 
Keparat. Kita akan mulai lagi dari awal. Siapa yang baru- 
baru ini membeli Glock 20 darimu?" 


"Aku tidak bisa memberitahumu," kata pria itu. "Rendy akan 
membunuhku," lanjutnya. 


Ryan kembali menjambak rambut pria itu dan 
membenturkan kepalanya tiga kali ke mobilnya. 


"Aargh ...! Hentikan ...! Hentikan ...!" teriak pria itu 
kesakitan sambil memegangi kepalanya dengan kedua 
tangannya. 


Kemudian Ryan berkata, "kau takut Rendy membunuhmu? 
Seharusnya saat ini kau lebih peduli pada masalah di depan 
matamu. Baiklah Codet, kurasa tak akan ada yang peduli 
dengan orang sepertimu jika kau mati." 


Ryan mengeluarkan pistolnya dan menempelkan mulut 
pistol itu ke bawah dagu Codet yang sekarang melotot 
gemetar ketakutan. Sucipto melangkah pelan mendekati 
Ryan dengan wajah cemas. la takut Ryan lepas kendali. 
Namun ia tidak mengatakan apa-apa. 


"Aku akan menghitung hingga tiga," ucap Ryan. "Dan jika 
sampai hitungan ke tiga kau belum buka mulut, jangan 
salahkan aku jika kau tidak bisa bertemu dengan anak- 
istrimu lagi," ancamnya. 


Ryan menekan muncung pistolnya ke dagu Codet sehingga 
Codet mendengak. Matanya tidak lagi menatap Ryan, kini ia 
melihat ke arah langit malam yang dipenuhi bintang. 


Terdengar suara Sucipto dari belakang yang berusaha 
meredakan emosi Ryan, "Ryan ...." 


Namun Ryan sudah mulai menghitung dengan cepat, "satu, 
dua..." 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


28. Terintimidasi 


Napas Codet semakin terdengar kuat dan berat. Ryan 
menarik pelatuk pistolnya dengan cepat dan pistol itu siap 
untuk ditembakkan. 


Persis ketika Ryan akan berada pada hitungan ke tiga, Codet 
berteriak, "BAIKLAH! BAIKLAH ! AKAN KU BERITAHU!" 


Ryan menurunkan  pistolnya dan mengembalikan 
pengamannya ke posisi semula sementara tangan kirinya 
tetap memegangi kerah baju Codet. Sucipto 
menghembuskan napas lega dari mulutnya karena hal yang 
ditakutkannya tidak terjadi. 


"Bicaralah! Siapa yang baru-baru ini membeli Glock 20 
darimu?" Ryan kembali bertanya. 


"Aku tidak tahu siapa pembelinya karena memang identitas 
pelanggan kami dirahasiakan," jawab Codet. 


"Bagaimana dengan wajahnya?" tanya Ryan. 


"Kami mewajibkan pelanggan-pelanggan kami untuk 
memakai helm full face solid black ketika bertransaksi 
sehingga wajah mereka sama sekali tidak terlihat," jawab 
Codet. 


"Bagaimana dengan Rendy? Apakah dia tahu identitas 
pelanggan-pelanggannya? Bagaimana dia berkomunikasi 
dengan mereka?" desak Ryan. 


"Hah ...," dengan nada meremehkan, Codet buang muka 
menoleh ke kiri menghindari tatapan Ryan. Hanya kata itu 
yang keluar dari mulutnya, seolah-olah Ryan baru saja 
memberikan pertanyaan yang tidak mungkin dijawabnya. 


Ryan memalingkan wajahnya ke arah Sucipto dan secara 
tiba-tiba ia meninju wajah Codet. 


"Aargh!" Codet meringis kesakitan sambil memegangi 
hidungnya yang kini sudah patah dan mengucurkan darah. 


"Aaaargh ... aaargh ...," ringis Codet berulang-ulang 
Kesakitan. 


Ryan berkata, "dengarkan aku baik-baik, Bangsat! Aku tidak 
punya waktu semalaman untuk melayanimu. Dan sebaiknya 
kau melakukan hal ini dengan benar sebelum kesabaranku 
habis. Bagaimana Rendy berkomunikasi dengan pelanggan- 
pelanggannya?" 


"Kenapa kau memaksaku melakukan ini?" tanya Codet 
sambil menangis. "Rendy benar-benar akan membunuhku 
....” lanjutnya. 


"Kau sudah membunuh dirimu sendiri sejak lama, sejak 
pertama kali kau memilih pekerjaan kotor ini," respon Ryan. 
"Sekarang cepat katakan bagaimana Rendy berkomunikasi 
dengan mereka," lanjutnya. 


"Sial!" Codet berkata dengan kesal karena harus buka mulut 
mengenai rahasia Rendy, bosnya. 


la tahu nyawanya dalam bahaya begitu ia memberikan 
informasi tersebut, tetapi ia tidak punya pilihan. 


la kemudian menjawab, "kami menggunakan aplikasi 
Telegram untuk berhubungan dengan pelanggan-pelanggan 
kami karena aplikasi ini sangat aman untuk bisnis kami, 
namun hanya Rendy yang boleh berkomunikasi dengan 
pelanggan." 


"Aku mau kau mengatur pertemuanku dengan Rendy 
besok," perintah Ryan. 


"Aku tidak tahu apakah aku bisa melakukannya atau tidak," 
Codet berkata. 


"Aku tidak peduli bagaimana kau melakukannya, aku mau 
bertemu Rendy besok atau kau kami kembalikan ke dalam 
sel," ancam Ryan. 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


29. Tekanan Pers 


Setelah mengantar Sucipto, Ryan langsung menyetir 
pulang. Sesampainya di depan rumah, ia melihat jam 
tangannya yang menunjukkan pukul tiga pagi. Ryan 
berjalan munuju rumahnya yang kecil. la merasa sangat 
lelah dan kepalanya terasa sangat berat. 


Setelah berada di dalam rumah, Ryan menghidupkan lampu 
dan melihat sekeliling. Terlihat rumahnya yang masih 
berantakan. Banyak kertas-kertas berserakan di atas meja 
kerjanya. Sisa-sisa makanan masih berada di atas meja 
makan dan piring-piring kotor berserakan di dalam sink, 
tempat cuci piring. Bahkan sebagian pakaiannya berserakan 
di lantai. 


Ryan memang jarang membersihkan dan merapikan 
rumahnya, mungkin karena ia terlalu sibuk bekerja sehingga 
ia tidak mempedulikan hal-hal lainnya. Sempat terlintas di 
pikirannya bahwa rumah itu membutuhkan sentuhan 
seorang wanita. Namun apa mau dikata, Ryan belum 
mempunyai cukup waktu untuk urusan asmara. 


la kemudian berjalan menuju sofa putih miliknya. Tangan 
kirinya menenteng map berkas yang kemudian 
diletakkannya di atas meja hitam di depan sofa tersebut. 
Ryan membuka bajunya hingga tinggal singlet berwarna 
putih membalut tubuhnya. Memang, ia bukanlah pria 
dengan perut six pack atau pun otot besar, namun untuk 
pria dengan postur seperti dirinya, ia termasuk memiliki 
bentuk tubuh yang proporsional. 


Ryan menghempaskan dirinya ke sofa. Ia duduk bersandar 
dan mengistirahatkan kepalanya di sandaran sofa tersebut 
menatap langit-langit rumahnya yang berwarna putih. 


la menghela napas panjang dan memejamkan matanya 
untuk sesaat. Hari-harinya terasa begitu melelahkan, namun 
panggilan tugas tetaplah panggilan tugas. la harus 
melakukan pekerjaannya sebaik mungkin. Jika tidak, 
nyawanya dan nyawa orang lain bisa saja menjadi 
taruhannya. 


Kemudian ia duduk tegak dan membuka map berkas yang 
berada di atas meja di depannya. la melihat lembaran- 
lembaran laporan dari kasus yang sedang ditanganinya itu. 
Hingga akhirnya ia kembali melihat puisi yang ditinggalkan 
oleh si pembunuh. 


Kulihat putihnya awan 
Tak seputih wajah indahmu 
Kucoba menjadi teman 


Tak pernah ada hiraumu 


Kusangka tinggi pahamku padamu 
Tapi yang nyata tiada sambutan 
Kucoba memberi indahku untukmu 


Tapi teknologi lebih kau pentingkan 


Kuletih dan ingin mengakhiri 
Tlahumu hanyalah media kini 
Kusedih dan ingin berbagi 


Tlahumu hanyalah lain hati 


Mulut Ryan terus bergerak membaca puisi itu berulang- 
ulang. Otaknya terus berputar mencari tahu makna dari 
puisi tersebut. la mengambil selembar kertas dan sebuah 
pena, kemudian menuliskan kalimat-kalimat yang 
kemungkinan merupakan makna dari puisi tersebut. Banyak 
kalimat yang ia tulis dan banyak pula yang ia coret. Sudah 
hampir satu jam ia berjibaku dengan puisi tersebut. Hingga 
akhirnya ia tidak bisa menahan rasa kantuknya dan tertidur 
di sofa tempatnya duduk. 


Tiba-tiba ponselnya berdering yang membuatnya tersadar 
dari tidurnya. Ternyata ia sudah terbaring di atas sofa. la 
kemudian duduk dan berusaha mengeluarkan ponselnya 
yang masih berdering dari saku celananya. Matanya masih 
terasa lengket dan kepalanya masih terasa berat. Setelah 
memegang ponselnya, ia menjawab panggilan telepon 
tersebut. 


"Halo," kata Ryan dengan suara yang masih serak karena 
mengantuk. 


"Kau di mana?" terdengar suara Sucipto di telepon itu. "Pak 
Kepala ingin bicara denganmu," Sucipto melanjutkan. 


"A-aku...," Ryan masih kesulitan mengatur kata-katanya 
karena ia masih sangat mengantuk. Kemudian ia melihat 
jam tangannya yang ternyata sudah menunjukkan pukul 
dua siang. Sontak ia melompat bangun dan berkata, "ya, 
aku segera ke sana." 


Setelah melewati gerbang, Ryan langsung disambut oleh 
Sucipto yang berjalan dari arah kanannya. 


"Darimana saja kau?" tanya Sucipto. 


Namun Ryan tidak menjawab, ia berbelok ke kiri menuju 
kantor Pak Kepala. 


Sucipto terus berjalan di sebelahnya dan berkata, "Pak 
Kepala sudah dari tadi menunggu kita." 


"Menurutmu kenapa Pak Kepala memanggil kita?" tanya 
Ryan. 


"Entahlah," jawab Sucipto singkat. 


Ryan mengetuk pintu kantor Pak Kepala dan kemudian 
membukanya. la melihat Pak Kepala sedang menatapnya 
dengan tatapan marah. Seumur hidupnya, Ryan belum 
pernah melihat Pak Kepala dengan ekspresi semarah itu. 
Sucipto menoleh pada Ryan dan kemudian tertunduk karena 
ia tidak berani menatap langsung Pak Kepala yang sedang 
berdiri di balik mejanya. 


"Duduk!" perintah Pak Kepala. 
"Siap, Pak!" jawab Ryan dan Sucipto. 


Mereka melangkah menuju dua kursi kosong yang terletak 
di depan meja Pak Kepala. Setelah mendekat, mereka baru 
menyadari ada orang keempat di dalam ruangan itu yang 
juga sedang duduk di depan meja Pak Kepala. Orang itu 
adalah Wardi, polisi yang pernah menjaga rumah Evi dan 
menjadi korban obat tidur si pembunuh. 


Setelah Ryan dan Sucipto duduk, Pak Kepala melemparkan 
koran ke atas mejanya. Ryan dan Sucipto kemudian 
membaca headline koran tersebut yang bertuliskan, 'RIF KI 
GUNAWAN ALIAS CODET DITEMUKAN TEWAS SETELAH 
DIANIAYA OKNUM POLISI'. 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


30. Amarah Pak Kepala 
Ryan menjawab, "tapi semalam--" 


"Ini memalukan!" bentak Pak Kepala memotong perkataan 
Ryan. 


"Tapi bukan ini yang terjadi, Pak!" pungkas Ryan. 


"Oh, jadi bukan itu yang terjadi? Koran ini berbohong, eh?" 
ujar Pak Kepala sinis. Kemudian ia melanjutkan, "seorang 
saksi melihatmu menganiaya Codet, Ryan! Kau mau bukti?" 


Pak Kepala kemudian memutar /aptop-nya menghadap Ryan 
dan memutar sebuah rekaman video amatir yang diambil 
dengan menggunakan ponsel dari sebuah gedung 
bertingkat. Video itu menunjukkan Ryan yang sedang 
memegangi kerah baju codet dan menodongkan pistolnya 
ke dagu Codet. 


"T-tapi ... tapi ...," ucap Ryan sedikit gugup. 
"Kami tidak sampai membunuhnya, Pak," cetus Sucipto. 


"Diam kau!" bentak Pak Kepala sambil menunjuk Sucipto. 
"Yang jadi masalah bukan kalian membunuhnya atau tidak, 
tetapi penganiayaan yang kalian lakukan," lanjut Pak 
Kepala. 


"Hal itu diperlukan untuk mendapatkan informasi darinya, 
Pak," jawab Ryan. 


Pak Kepala sedikit membungkukkan badannya dan 
meletakkan kedua tangannya di atas mejanya. 


"Diperlukan? Diperlukan katamu?" tukasnya. 


Lalu ia mengacak-acak kertas dan dokumen-dokumen yang 
terletak di atas mejanya seperti sedang mencari sesuatu. 
Ryan dan Sucipto saling pandang sebelum akhirnya Ryan 
menawarkan bantuan, "ada yang bisa kami bantu, Pak?" 


"Ya, BANTU SAYA MENEMUKAN OTAKMU!" seru Pak Kepala 
marah. "Kau menganiaya seseorang di tempat terbuka dan 
kau bilang hal itu diperlukan? Sekarang perbuatan 
memalukan ini sudah viral di internet. Dari anak-anak 
sampai orang tua semuanya tahu tentang penganiayaan 
ini," lanjutnya. 


Kemudian Pak Kepala berkata, "Ryan, kau sudah bertindak 
melampaui batas kewajaran! Kau sudah membahayakan 
dirimu sendiri, teman-temanmu, bahkan orang-orang yang 
berada di sekitarmu! Mulai saat ini kau dibebastugaskan 
dari kasus ini." 


Mendengar ucapan Pak Kepala tersebut, Ryan merasa darah 
di dalam tubuhnya berhenti mengalir dan ia pun membalas 
panik, "tapi Pak, kami sudah hampir menemukan pemb--" 


"Saya tidak peduli!" sela Pak Kepala. "Ternyata saya keliru 
karena telah memercayakan kasus ini padamu. Yang kau 
lakukan selama ini hanyalah mencoreng nama kepolisian. 
Kau hanya membuat masalah tanpa ada kemajuan!" sergah 
Pak Kepala. 


Ryan, Sucipto dan Wardi hanya duduk tertunduk. Kemudian 
Pak Kepala melanjutkan bicaranya sambil memandang 
Sucipto, "Sucipto, sekarang kau yang memimpin investigasi 
ini." 


"Siap, Pak!" jawab Sucipto. 


Kemudian Pak Kepala memandang Wardi dan berkata, "... 
dan Wardi, kau sebagai rekan Sucipto dalam menangani 


kasus ini." 
"Siap, Pak!" jawab Wardi. 


"Sekarang kalian bisa meninggalkan ruangan ini," tutup Pak 
Kepala. 


"Siap, Pak!" jawab mereka bertiga. 


Setelah menutup pintu kantor Pak Kepala, Sucipto berkata 
pada Ryan, "maafkan aku, aku tidak menyangka hal ini akan 
terjadi." 


"Bukan salahmu," jawab Ryan. Ryan menoleh kepada Wardi 
dan berkata, "kalian harus bergerak cepat. Jika kalian 
lambat bertindak, aku yakin si pembunuh brengsek itu akan 
terus melancarkan aksinya. Kalian harus bersungguh- 
sungguh berusaha menghentikannya." 


Siska berjalan mendekati mereka dan kemudian berucap, 
"ponsel yang ditemukan di dekat jenazah Evi telah 
dianalisa. Itu memang ponsel Evi dan hanya ada satu nomor 
di dalam ponsel itu, nomor Jesika. Mungkin kau harus 
tanyakan langsung mengenai hal ini kepada Jesika." 


"Aku sudah tidak punya wewenang dalam kasus ini," jawab 
Ryan. 


"Apa? Kenapa?" tanya Siska terkejut. 


Ryan hanya diam dan kemudian berjalan menuju kantornya. 
Siska, Sucipto dan Wardi memandang Ryan melangkah 
menjauh. 


"Pak Kepala marah padanya karena kejadian semalam," kata 
Sucipto. 


"Kejadian apa?" tanya Siska bingung. 


"Panjang ceritanya. Kau baca saja koran hari ini," tanggap 
Wardi. 


Sementara itu di dalam kantornya, Ryan merapikan barang- 
barangnya dan memasukkannya ke sebuah kardus karena 
dia harus meninggalkan kantor tersebut. Ya, kantor itu 
bukan lagi kantornya. Kini Sucipto dan Wardilah yang 
berhak menempati kantor itu. Ketika dia masih 
membereskan barang-barangnya, ia mendengar sebuah 
ketukan di pintu. 


"Masuk!" teriak Ryan. 


Pintu itu terbuka dan betapa terkejutnya Ryan melihat 
Jesika berdiri di ambang pintu sambil menenteng jas blazer 
detektif miliknya. 


"Apakah saya mengganggumu?" tanya Jesika lembut. 
Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


31. Kejutan Jesika 
"Sama sekali tidak. Ada apa, Jes?" tanya Ryan penasaran. 


"Saya hanya ingin mengembalikan jasmu yang malam itu 
kamu pinjamkan pada saya," jawab Jesika. 


"Oh ... ya, saya sudah lupa," kata Ryan sambil tersenyum 
dan kemudian menerima jas yang dikembalikan Jesika. 


"Kamu terihat sedih, apa yang terjadi?" tanya Jesika. 


"Silakan duduk," Ryan mempersilakan Jesika untuk duduk 
tanpa menjawab pertanyaan tersebut. 


Jesika duduk di sofa yang berada di depan meja kerja Ryan 
dan Sucipto. 


"Kamu ingin minum apa?" tanya Ryan sambil tersenyum 
ramah. 


"Tidak, saya hanya sebentar kok," jawab Jesika. "Saya sudah 
baca koran pagi ini. Apakah kesedihanmu ada kaitannya 
dengan berita di koran itu?" selidik Jesika. 


Ryan terdiam untuk beberapa saat dan kemudian berkata, 
"saya memang menganiayanya, tetapi saya tidak 
membunuhnya." 


Jesika duduk tegak dan menoleh pada Ryan yang kini sudah 
duduk di sebelahnya. 


"Saya tahu. Media memang bisa saja membesar-besarkan 
hal yang kecil dan mengecil-ngecilkan hal yang besar. 
Mereka berperan penting dalam membentuk opini 
masyarakat, ya kan?" ucap Jesika sambil tersenyum. 


Tiba-tiba raut wajah Jesika berubah dan Ryan mengesan ada 
kesedihan di wajah gadis belia itu. 


Jesika kembali bersuara, "saya sudah mengalami musibah 
yang begitu besar dalam hidup saya, namun hanya 
segelintir saja orang yang tahu. Hanya segelintir saja orang 
yang peduli." 


la mulai menangis dan menutupi wajahnya dengan kedua 
tangannya. Ryan hanya terdiam memandanginya. 

Beberapa saat kemudian, Jesika menurunkan tangannya dan 
melanjutkan bicaranya dengan deraian air mata yang masih 
mengalir di pipinya. 


"Itu semua karena media tidak memberitakannya, sehingga 
tidak ada masyarakat yang tahu apa yang terjadi pada ayah 
saya saat itu." 


"Apa yang terjadi pada ayahmu?" tanya Ryan. 


Ryan bisa melihat senyuman tipis di bibir Jesika saat itu 
walaupun air matanya masih terus menetes. 


"Terima kasih atas kepedulianmu, tetapi ceritanya panjang 
dan itu pun sudah masa lalu. Itu adalah masa lalu yang 
ingin saya lupakan," jelas Jesika. 


Ryan hanya diam menatap Jesika dan kemudian berkata, "oh 
ya, Jes, kami sudah menganalisa data-data yang ada pada 
ponsel Evi. Tidak banyak yang kami temukan. Namun kami 
menemukan nomormu sebagai satu-satunya kontak yang 
ada di ponsel itu." 


"Tidak heran," tanggap Jesika yang kini sudah bisa 
mengatasi kesedihannya. 


"Kamu tahu kan Evi anak orang kaya? Mudah baginya untuk 
gonta-ganti ponsel. Dia sempat mengatakan kepada saya 
bahwa ponselnya hilang. Jadi sore itu ketika pulang sekolah, 
dia meminta saya untuk menemaninya beli ponsel baru. 
Karena saya menemaninya pada saat itu, maka nomor 
sayalah yang pertama kali dimasukkannya ke daftar kontak 
ponsel barunya," tutup Jesika. 


Ryan mengangguk. "Jadi itu alasan mengapa di rekaman 
CCTV kemarin ia pulang lebih lambat dari biasanya," tutur 
Ryan yang kemudian berdiri mengambil sebuah map yang 
berisikan berkas-berkas laporan kasus yang sedang 
ditanganinya itu. 


Lalu dia duduk kembali di sebelah Jesika dan membuka map 
tersebut. Jesika melirik berkas-berkas itu dan terlihat 
olehnya puisi yang ditinggalkan si pembunuh di rumah Evi. 


Pada saat itu, Jesika refleks memegang tangan Ryan agar 
berhenti membalik lembaran-lembaran berkas tersebut. 
Ryan sempat terkejut dan memandang wajah Jesika yang 
serius sedang membaca puisi itu. 


Ryan berdehem dan kemudian mengingatkan, "maaf, Jes, 
tanganmu ...." 


"Oh, maaf," jawab Jesika sambil tersenyum dan 
memindahkan tangannya. 


"Malam itu di rumah Evi kamu bertanya kepada saya apakah 
ada orang yang saya kenal yang pintar membuat puisi. Pada 
saat itu saya menjawab tidak begitu tahu. Saat itu saya 
tidak berpikir jernih karena tragedi yang menimpa Evi. 
Sekarang setelah membaca puisi ini, saya jadi teringat 
seorang teman saya yang jago buat puisi. Dia sering buatin 
puisi untuk saya. Dia mengirimkannya lewat pesan chat 
atau bahkan terkadang lewat surat," terang Jesika. 


"Siapa?" tanya Ryan. 
"Richard," jawab Jesika sambil menatap mata Ryan. 
Bersambung... 
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32. Secercah Harapan 


Sucipto dan Wardi masuk ke ruangan tersebut dan sedikit 
terkejut melihat Jesika di sana. 


"Jesika baru saja memberikan informasi yang menurutku 
layak untuk kita tindak lanjuti," ucap Ryan kepada Sucipto 
dan Wardi. "Salah satu temannya yang bernama Richard 
menyukai puisi. la bahkan sering mengirimi Jesika puisi," 
lanjutnya. 


"Di mana rumah temanmu ini?" tanya Sucipto pada Jesika. 
"Di Jalan Tandean," jawab Jesika. 


Ryan dan Sucipto saling pandang karena memang di situlah 
mereka menemukan ponsel yang dibuang oleh si penelepon 


gelap. 


"Baiklah, ayo kita langsung bergerak ke sana," ujar Sucipto 
sambil mengajak Ryan. 


"Tidak," jawab Ryan. "Aku sudah dibebastugaskan dari 
kasus ini, ingat?" lanjut Ryan sambil memandang Sucipto. 


"Ryan, kami membutuhkanmu," Wardi menyela. "Kurasa 
kami berdua akan kesulitan menyelesaikan kasus ini tanpa 
bantuanmu," lanjutnya. 


Lalu Ryan menjawab, "memang kita perlu mengunjungi 
Richard dan menginterogasinya karena bisa saja dia 
pelakunya, tapi masih ada kemungkinan kita keliru. Kita 
tidak boleh lupa dengan perkataan si pembunuh bahwa dia 
akan membunuh lagi malam ini dan petunjuknya ada di 
dalam puisi yang ditinggalkannya." 


Sucipto dan Wardi mengangguk paham. 


Kemudian Ryan melanjutkan, "jadi aku kira akan lebih bijak 
jika kita berbagi tugas. Kau dan Wardi pergi ke rumah 
Richard. Dan aku akan berusaha mencari tahu maksud dari 
puisi ini," ucap Ryan sambil mengangkat secarik kertas yang 
telah dicorat-coretnya guna mencari makna dari puisi 
tersebut. 


"Baiklah," jawab Sucipto. "Sebaiknya kita langsung bergerak 
ke lokasi saja sekarang," dia melanjutkan sambil melihat 
Wardi yang kemudian mengangguk. 


"Jes, kamu tidak keberatan kan ikut dengan Sucipto dan 
Wardi? Saya kira akan lebih cepat jika kamu ikut dengan 
mereka untuk menunjukkan rumah Richard," kata Ryan. 


Jesika mengangguk tanda setuju. 


Setelah Sucipto, Wardi dan Jesika keluar dari ruangan 
tersebut untuk pergi menuju rumah Richard, Ryan pun 
membawa keluar dari ruangan itu kardus yang berisi 
barang-barangnya. Ruangan itu kini telah menjadi ruang 
kerja Sucipto dan Wardi. Ryan berjalan sambil menjinjing 
kardusnya menuju cubicle - ruang di mana dulunya Wardi 
bekerja. 


Ryan meletakkan kardusnya di atas meja kerjanya yang 
baru dan duduk menghadap monitor komputer yang tidak 
menyala. la memandangi monitor itu selama beberapa saat 
sambil mengingat-ingat kembali apa yang telah terjadi 
padanya sejak ia mulai menangani kasus tersebut. 


Kemudian ia mengeluarkan secarik kertas yang berisikan 
puisi dari si pembunuh,  memandanginya, lalu 
meletakkannya di atas meja kerjanya. la mengambil sebuah 


pena dari tempat alat tulis di atas meja itu dan kemudian 
mulai menulisi kertas puisi tersebut. 


Beberapa menit kemudian, ponsel Ryan berdering. Ia 
melihat layar ponselnya, ternyata Sucipto yang menelepon. 


"Halo," Ryan menjawab. 


Terdengar suara Sucipto, "Ryan, kami sudah tiba di rumah 
Richard. Dari tadi kami memanggil-manggil, namun tidak 
seorang pun ada di rumah, rumahnya kosong. Salah seorang 
tetangganya bilang mungkin mereka semua sedang ke luar, 
tapi dia tidak tahu mereka ke luar ke mana. Sepertinya aku 
dan Wardi harus bertanya kepada para tetangga yang 
lainnya di lingkungan ini." 


"Tunggu!" jawab Ryan yang kemudian melanjutkan, 
"sebaiknya salah satu dari kalian tetap berjaga di dekat 
rumah itu, siapa tahu mereka pulang." 


"Baiklah, aku akan menanyai masyarakat di lingkungan ini 
dan Wardi akan berjaga di sekitar rumah Richard," jawab 
Sucipto yang kemudian mengakhiri panggilan telepon itu. 


Ryan kembali berkonsentrasi dengan pekerjaannya, yakni 
mencari tahu maksud dari puisi yang berada di hadapannya 
itu. 


Setelah beberapa saat, ia kemudian tersenyum dan berkata, 
"yes!" 


la langsung berdiri dan berlari menuju kantor Pak Kepala. la 
langsung menerobos masuk kantor Pak Kepala tanpa 
mengetuk terlebih dahulu. Pak Kepala tampak terkejut 
melihat Ryan tiba-tiba menerobos masuk ke kantornya, 
tetapi ia sedang berbicara di telepon sehingga ia tidak 
langsung menanggapi Ryan. 


Berada di dalam kantor Pak Kepala, Ryan mendengar 
dengan jelas Pak Kepala menutup pembicaraannya di 
telepon dengan berkata, "sekarang dia sedang berdiri di 
hadapan saya. Baik, Pak. Terima kasih, Pak." 


Bersambung... 
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33. Kejutan Pak Kepala 


Setelah menutup teleponnya, Pak Kepala menatap Ryan dan 
berkelakar, "ada apa, Ryan? Apa hantu Codet mengejarmu?" 


"Tidak, Pak. Saya hanya ingin menginformasikan bahwa 
saya telah berhasil menemukan makna puisi yang 
ditinggalkan si pembunuh," Ryan menjelaskan. 


"Hah ... kau benar-benar keras kepala ya," Pak Kepala 
menanggapi. "Seingat saya kau baru saja saya 
bebastugaskan dari kasus ini kan?" pungkasnya. 


"Ka-kalau begitu maafkan saya, Pak," jawab Ryan tergagap 
yang kemudian berbalik badan untuk keluar dari ruangan 
tersebut. 


"Rupanya apa makna puisinya?" tanya Pak Kepala sambil 
tersenyum melihat kegugupan Ryan. Namun Ryan tidak 
melihat senyuman tersebut karena ia sedang membelakangi 
atasannya itu. 


Kemudian Ryan melangkah mendekat ke meja Pak Kepala. Ia 
meletakkan kertas yang sedang dipegangnya ke atas meja 
dan mulai menjelaskan sambil menunjuk baris-baris kata di 
dalam puisi itu dengan telunjuknya. 


"Bait pertama dalam puisi ini jelas menunjukkan ciri-ciri 
calon korban, yakni berkulit putih dan tak acuh dengan si 
pembunuh. Bait kedua menunjukkan si pembunuh kesulitan 
memahami sikap calon korban yang artinya si pembunuh 
sudah menjalin sebuah hubungan, setidak-tidaknya 
hubungan persahabatan dengan calon korban. Dan juga 
bait ini sepertinya mengisyaratkan bahwa calon korban 
lebih tertarik dengan teknologi daripada dengan si 
pembunuh. Masalahnya, kita tidak tahu teknologi apa yang 


dimaksud di sini. Ponselkah? Komputerkah? Atau gadget 
secara umum? Ini yang masih menjadi pertanyaan. 
Sedangkan bait ketiga ...," Ryan berhenti sesaat dan 
kemudian melihat Pak Kepala yang juga sedang 
menatapnya. 


"... menunjukkan niat si pembunuh untuk mengakhiri hidup 
calon korban yang telah mempunyai hubungan asmara 
dengan orang lain," lanjutnya. 


Lalu Pak Kepala merespon, "berarti dari puisi ini kita tahu 
bahwa calon korban berkulit putih, sahabat atau mantan si 
pembunuh dan pecandu gadget yang saat ini sedang 
menjalin hubungan dengan pria lain." 


"atau ... dengan wanita lain," ujar Ryan sambil menaikkan 
salah satu alisnya. "... calon korban ini bisa saja laki-laki dan 
bisa juga perempuan," lanjutnya. 


"Tapi kau mengatakan bahwa si pembunuh mempunyai 
suara laki-laki, ya kan?" Pak Kepala mengonfirmasi. 


"Ya," jawab Ryan yang kemudian berkata, "namun Sucipto 
punya teori lain. la mengatakan bisa saja si pembunuh 
menggunakan voice changer agar suaranya tidak mudah 
dikenali." 


Pak Kepala mengangguk dan kemudian berkata, "baiklah, 
Ryan, lakukan apa yang kau rasa perlu. Namun ingat! Selalu 
berikan informasi yang kau dapat kepada Sucipto karena 
sekarang dialah yang memimpin investigasi ini." 


"Siap, Pak!" jawab Ryan yang kemudian melangkah menuju 
pintu. 


"Ryan," panggil Pak Kepala. 


"Ya, Pak?" Ryan merespon. 


"Telepon yang tadi saya terima adalah telepon dari pusat. 
Mereka memutuskan bahwa kau harus diadili terkait kasus 
penganiayaan Codet," ucap Pak Kepala. 


"Saya mengerti, Pak," jawab Ryan tabah. "Kalau saya boleh 
tahu, kapan sidangnya akan digelar?" tanya Ryan. 


"Mereka belum menetapkan tanggalnya. Hanya saja mereka 
memakai kata 'secepatnya'," sahut Pak Kepala. 


Ryan menghela napas dan kemudian bertanya, "mohon 
maaf, Pak. Tetapi mengapa kita tidak memburu Rendy, 
bosnya Codet? Mengapa kita tidak mengorek informasi 
darinya? Bukankah dia bisa memberikan kita nama-nama 
pembeli senjata ilegalnya, termasuk nama si pembunuh 
yang membeli Glock 20 darinya?" 


"Hah ... kau benar-benar tidak tahu apa-apa ya," tukas Pak 
Kepala. "Kau pikir saya marah tadi semata-mata karena kau 
mencoreng nama kepolisian?" 


Ryan tidak menjawab pertanyaan tersebut karena ia tahu 
Pak Kepala tidak mengharapkan jawaban dari 
pertanyaannya itu. Ryan menunggu dengan khidmat 
kalimat selanjutnya yang akan dilontarkan Pak Kepala. 


"Saya tidak akan semarah itu jika hanya itu masalahnya, 
Ryan," ujar Pak Kepala yang lalu melanjutkan, "sebelum 
membaca koran hari ini, saya sudah tahu apa yang terjadi 
dengan Codet semalam. Tadi pagi saya mendapatkan 
telepon dari pusat. Mereka mengatakan kau hampir saja 
menggagalkan operasi intelijen yang sudah berjalan selama 
5 tahun." 


Ryan terkejut bukan kepalang mendengar jawaban Pak 
Kepala tersebut. Kemudian Pak Kepala melanjutkan 
bicaranya, "ya, Rendy adalah orang kita." 


Bersambung... 
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34. Rendy 


Ryan terdiam seribu bahasa mendengar kata-kata yang 
keluar dari mulut pimpinannya itu. Bagaikan disambar petir, 
ia berdiri kaku tak bergerak selama beberapa saat. 


"T-t-tapi ...," ucap Ryan tersendat. 


"Jangan sentuh Rendy," potong Pak Kepala. "Operasi yang 
sedang dilakukannya jauh lebih penting dan lebih besar dari 
kasus ini," lanjutnya. 


"Kalau Rendy orang kita, mengapa dia membunuh Codet?" 
pungkas Ryan. 


"Bukan Rendy yang membunuh Codet, tetapi kau," sela Pak 
Kepala. 


"Kau membunuhnya malam itu begitu kau 
menginterogasinya di jalanan. Semua orang tahu karena 
video kekerasan yang kau lakukan terhadap Codet sudah 
viral. Kau memaksa Rendy untuk membunuh Codet karena 
jika dia tidak melakukannya, maka bos-bos mafia yang 
berada di lingkar bisnisnya akan curiga. Codet sudah buka 
mulut, maka dia harus dilenyapkan. Begitulah cara kerja 
para mafia ini. Rendy terpaksa melakukannya agar 
samarannya tidak terbongkar," Pak Kepala menjelaskan. 


"Tapi ... bukankah Rendy sudah berada di posisi pimpinan 
dalam organisasi mafia tersebut?" tanya Ryan bingung. 


"Hahaha...," Pak Kepala tertawa dan kemudian melanjutkan, 
"terkadang saya heran melihat keluguanmu. Kau adalah 
seorang detektif yang berprestasi dan sudah banyak 
menyelesaikan kasus-kasus yang sulit, namun mengapa 
pertanyaan bodoh semacam itu masih keluar dari mulutmu? 


Selalu ada kompetisi dalam lingkungan mafia, selalu ada 
mafia-mafia lain yang saling hantam dan ingin menjadi 
paling berkuasa. Nah, itulah mengapa Rendy masih terus 
menjalankan misinya. la ..., tidak, KITA ingin membekuk 
seluruh mafia yang ada dalam bisnis peredaran senjata 
ilegal ini." 


Ryan kembali melangkah menuju kursi di ruangan tersebut 
yang diikuti oleh sorot mata Pak Kepala. Kemudian ia 
terduduk lemas di kursi, pikirannya melayang entah ke 
mana. Dadanya terasa begitu sesak. Perasaannya 
berkecamuk tidak karuan memikirkan masalah dalam 
kasusnya yang tumpang-tindih. la sulit memahami 
'bagaimana bisa Rendy hidup seperti itu? Bagaimana bisa 
seorang intelijen menjalani hidup dan melaksanakan 
tugasnya meskipun harus melakukan sesuatu yang dibenci 
secara terus-menerus? Bagaimana bisa para intel itu tetap 
menjaga kewarasan mereka kendati mereka terus bekerja 
dilingkungan yang tidak mereka sukai? Pertanyaan- 
pertanyaan ini muncul di benak Ryan. Namun yang lebih 
menyiksanya adalah fakta bahwa Codet meninggal karena 
ulahnya. 


Hingga akhirnya dia memutuskan untuk bertanya kepada 
Pak Kepala, "kenapa tidak seorang pun memberitahu saya 
tentang operasi intelijen ini?" 


"Hahaha...," gelak Pak Kepala. 


Tiba-tiba raut wajah Pak Kepala berubah menjadi serius dan 
bertanya, "kau kira ini kantor apa? Kantor Gosip Nasional? 
Atau Persatuan Emak-Emak Rumpi Kurang Kerjaan?" 


Ryan memberikan tatapan bingung. 


Lalu Pak Kepala melanjutkan, "apa kau tahu berasal dari 
mana kata 'intelijen', Ryan?" tanya Pak Kepala yang lalu 


berkata, "kata itu diambil dari bahasa Latin 'intelligentia , 
dengan kata dasar 'intelligere.'inter artinya 'antara' dan 
'legere artinya ' membaca ." 


Ryan mengernyitkan dahinya berusaha menangkap arah 
pembicaraan Pak Kepala. 


Pak Kepala yang menyadari kebingungan anak buahnya 
tersebut, melanjutkan bicaranya, "saya yakin kau pernah 
dengar ekspresi dalam bahasa Inggris 'read between the 
lines yang arti literalinya "membaca di antara baris', 
maknanya adalah 'mencari yang tersirat. Nah, itulah makna 
kata 'intelijen', kau harus mencari dan mengetahuinya 
sendiri. Tak akan ada sejarahnya operasi intelijen yang 
diumumkan pake Toa di sini. Tak akan ada orang yang 
memberitahumu, kecuali kau terlibat langsung dalam 
operasi tersebut." 


Ryan terduduk diam di kursinya. Setelah beberapa saat, ia 
menghela napas dan pamit pada Pak Kepala untuk 
meninggalkan ruangan tersebut. 


Ketika Ryan telah membuka pintu, Pak Kepala yang masih 
berdiri bertanya, "jadi apa yang akan kau lakukan 
sekarang?" 


"Saya berencana untuk menelepon Jesika dan bertanya 
padanya jika dia mengenal seseorang dengan ciri-ciri calon 
korban dalam puisi itu," sahut Ryan. 


Pak Kepala mengangguk dan kemudian duduk di kursi 
kerjanya. 


Kini Ryan telah duduk kembali di meja kerjanya yang baru. 
la melihat arlojinya yang telah menunjukkan pukul tujuh 
malam. Kemudian ia mengeluarkan ponselnya dan mulai 
menekan papan tombol di ponsel tersebut. 


Tidak lama kemudian, terdengar suara Jesika, "halo ...." 


"Jes, ini Ryan. Apa kamu masih bersama Sucipto dan Wardi?" 
tanya Ryan 


"Tidak," jawab Jesika. "Saya sudah berada di kosan. Tadi 
Sucipto menyuruh saya pulang karena sepertinya mereka 
akan lama menunggu Richard," lanjutnya. 


Ryan kemudian menceritakan ciri-ciri calon korban yang 
didapatnya dari memecahkan makna puisi tersebut dan 
Jesika menjawab sambil berpikir, "... berkulit putih, tak acuh, 
sikapnya sulit dipahami ...." 


Jesika masih terus berpikir sambil berbicara sendiri, "... dia 
juga tertarik pada teknologi ...." 


Tiba-tiba Jesika terdiam dan lalu berkata dengan panik, 
"Ryan! Ryan! Saya sekarang ingat dengan Netti, teman 
Richard. Saat ini ia Kelas 3 SMP. Ia sudah tertarik dengan 
gadget sejak SD. Netti memiliki ciri-ciri persis seperti yang 
kamu katakan tadi. Ryan! Kamu harus cepat ke rumahnya 
sekarang! Tolong Ryan! Jangan sampai terjadi apa-apa 
dengannya!" 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


35. Mengenal Netti 


"Jes ... Jes ... JES!" bentak Ryan menyadarkan Jesika yang 
panik. 


"Kamu harus tenang, kepanikan hanya akan memperburuk 
keadaan dalam situasi seperti ini," ujar Ryan. "Yakinlah, kita 
akan menghentikan pembunuhan ini," lanjutnya. 


"Seperti kamu menghentikan pembunuhan Evi?" cetus 
Jesika. 


Ryan terkejut dan terdiam mendengar kalimat tersebut. 


"Maafkan saya, saya tidak bermaksud--" ucap Jesika yang 
kemudian terhenti dan mengganti perkataannya. "Kamu 
benar, kepanikan hanya akan memperburuk keadaan," 
ujarnya. 


"Sekarang, apa yang membuatmu mengatakan Netti tertarik 
pada teknologi?" tanya Ryan yang masih merasa terpukul 
dengan kalimat Jesika tadi. 


"Sejak SD, Netti sudah memegang ponsel-ponsel yang 
canggih untuk anak seusianya. Dia sering gonta-ganti 
ponsel canggih dan bahkan dia sudah membuat channel 
Youtube sendiri," jawab Jesika. 


"Channel Youtube?" Ryan mengonfirmasi ucapan Jesika 
sambil menghidupkan komputer di hadapannya. 


"Ya, bahkan sampai sekarang," tanggap Jesika. "Oh ya, dia 
sering live di channek-nya. Kenapa tidak kita coba saja 
mengunjungi channel-nya sekarang? Siapa tahu dia sedang 
live streaming saat ini," Jesika menyarankan. 


Ryan memasukkan kabel headset ke ponselnya dan 
kemudian memasang headset berwarna putih tersebut ke 
salah satu telinganya. "Oke, Jes. Sekarang saya sudah 
masuk Youtube," ucap Ryan sambil menatap monitor 
komputernya. "Apa nama channel Youtube-nya?" tanyanya. 


"Saya tidak begitu ingat ... tapi kalau saya tidak salah, 
sepertinya nama channel-nya Netty's Gadget Freak. Netty 
dengan huruf Y," jawab Jesika. 


Kesepuluh jari-jemari Ryan dengan cepat menari-nari di atas 
keyboard komputernya. Dalam sekejap ia sudah masuk ke 
channel milik Netti yang ternyata pada saat itu Netti 
memang sedang siaran langsung me-review ponsel terbaru 
keluaran Samsung. 


"Dia sedang live," ucap Ryan pada Jesika. 
"Ya, saya pun baru masuk dan menontonnya," balas Jesika. 


Terlihat seorang gadis remaja dengan rambut hitam sebahu 
sedang memberikan review-nya di channel tersebut. 


"Jadi kalo lo perhatiin baik-baik, sebenernya hape ini cukup 
tipis dan ringan sih...," Netti berkomentar di channel-nya. 


"Ryan! Ryan! Kamu lihat itu?" tanya Jesika. "Di balik tirai," 
lanjutnya. 


Ryan melihat tirai merah yang sepertinya digunakan 
sebagai sekat menuju ruangan lain di belakang Netti. Dia 
melihat seperti ada bayangan seorang pria di balik tirai 
tersebut, berdiri diam memegang sesuatu, yang sekilas 
terlihat seperti sebuah golok, menatap Netti yang sedang 
asyik dengan review-nya. 


12 Jam Sebelumnya ... 


Netti baru saja selesai menikmati sarapannya. la sedang 
duduk menghadap meja makan dan bertanya kepada 
ibunya, "Ayah di mana Bu?" 


"Ayahmu sudah berangkat kerja pagi-pagi sekali. Katanya 
ada hal mendesak yang harus cepat ditanganinya," terang 
ibu Netti. 


"Oh ... ya udah deh, Netti berangkat sekolah dulu ya, Bu," 
ucap Netti sambil bangkit dari duduk dan menyandang tas 
punggungnya. 


Ibunya menjawab, "ya, hati-hati di jalan ya, Net." 


"Iya, Bu," jawab Netti yang kemudian menyalam dan 
mencium tangan ibunya. "Assalamualaikum," lanjutnya. 


"Waalaikumussalam," jawab sang ibu yang kemudian 
mengantarkan putrinya ke luar rumah. Ibu Netti berhenti di 
ambang pintu rumahnya, menatap putrinya berjalan 
menjauhinya dan mendekati dua orang temannya yang 
sudah menunggunya di pinggir jalan. 


"Eh, Net! Lama amat si lu? Kami udah dari tadi nungguin 
tau!" senggak Eka ketika Netti sudah berada di dekatnya. 


"Yanya lu ini ... kita bisa terlambat ni!" timpal Sandra. 


"Ya deh, maaf ... entar nama lu lu pade gue sebutin deh 
satu-satu waktu gue /ive," jawab Netti sambil memamerkan 
senyum bersalahnya. 


"Emang ada yang nonton channel lu?" canda Eka yang 
diikuti tawa Sandra. 


Netti menunjukkan wajah kesalnya dan kemudian menyubit 
lengan temannya tersebut. 


"Aduh aduh ... ya ya ... udah donk, Net ...," pinta Eka sambil 
meringis kesakitan. 


Setelah Netti melepaskan cubitannya, Eka melihat dan 
mengelus-elus lengan kirinya sambil berkata, "sakit tau, Net 
.. TU mah nggak kira-kira kalo nyubit." 


"Makanya jangan bikin gue kesel," Netti menanggapi 
dengan enteng. 


Kemudian mereka pun berjalan menuju sekolah mereka 
yang tidak begitu jauh. 


Hari itu keadaan berjalan normal seperti biasa hingga ketika 
jam pelajaran terakhir, Eka yang duduk di depan Netti 
berbalik dan berkata, "eh, Net! Nanti kita makan di Kafe 
Remaja yuk." 


"Boleh," jawab Netti singkat. 


Bel tanda pulang sekolah pun berbunyi. Netti, Eka dan 
Sandra berjalan ke luar gerbang sekolah. Mereka sedang 
asyik mengobrol ketika tiba-tiba saja Netti dikejutkan oleh 
sosok Richard yang sedang berdiri persis di depannya. 


"Eh ... Kak Richard. Ada apa, Kak?" tanya Netti. 


Richard yang masih mengenakan seragam sekolah 
tersenyum dan berkata, "nggak ... cuma mau nanya aja, 
kamu nanti malam jadi /ive streaming nggak?" 


"Rencananya sih gitu, Kak," jawab Netti. "Nonton ya!" 
lanjutnya sambil tersenyum. 


"Tentu dong ...," jawab Richard yang juga tersenyum. 


"Kak, Netti sama temen-temen duluan ya, soalnya kami mau 
singgah makan dulu," ucap Netti. "Kakak mau ikut?" 
tawarnya. 


"Ah ... makasih. Kakak pun lagi ada urusan lain," jawab 
Richard. 


"Ya udah kalo gitu. Netti duluan ya, Kak...," pamit Netti 
sambil berlalu dari hadapan Richard. 


"Ya," sahut Richard. 


"Siapa sih itu, Net?" tanya Sandra ketika mereka sudah 
menjauh. 


"Kenapa? Naksir lu?" goda Netti sambil cekikikan yang 
diikuti oleh Eka. 


"Enak aja! Emang sih orangnya ganteng, tapi keknya gaya 
ngomongnya serem deh," cetus Sandra. 


"Serem gimana? Bilang aja lu suka...," tanggap Netti yang 
lagi-lagi cekikikan bersama Eka. 


"Eh, ini ni tempatnya," Sandra mengingatkan teman- 
temannya yang hampir saja berjalan keterusan melewati 
Kafe Remaja karena asyik mengobrol. 


Ketiga sahabat itu pun masuk ke kafe tersebut, memesan 
minuman dan makanan favorit mereka. Mereka bertiga asyik 
mengobrol dan tertawa, tidak menyadari bahwa seseorang 
dengan jaket hoodie, yang duduk di meja paling belakang, 
sedang mengawasi mereka. 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


36. Netti 


"Eh, Net, gimana hubungan lu sama Sofyan? Kok lu jarang 
kelihatan bareng sama dia sih sekarang?" tanya Eka. 


"Nggak ada masalah apa-apa. Hubungan kami baik-baik aja 
kok," jawab N etti. 


"Tapi keknya cowok yang tadi itu suka deh sama lu," cetus 
Sandra. 


"Siapa? Richard? Gue udah nganggap dia kek kakak gue 
sendiri. Keknya nggak kebayang deh kalo gue jadian sama 
dia," Netti menanggapi. "Kalo lu mau, ambil aja. Gue nggak 
marah kok," lanjut Netti sambil tersenyum nakal. 


"Lu ini, Net ... nggak pernah serius," balas Sandra kesal. 


Beberapa menit kemudian pesanan mereka pun datang. 
Tiga sekawan itu menyantap makanan dan minuman 
mereka dengan lahap, diiringi oleh topik pembicaraan yang 
tidak ada habisnya dan sesekali gelak tawa yang menyita 
perhatian para pengunjung di kafe tersebut. 


Netti melihat arlojinya. "Udah mau jam enam ni. Cabut yuk," 
ajaknya. 


"Yuk," sambut Eka dan Sandra. 


Setelah membayar tagihannya, mereka bertiga keluar dari 
kafe tersebut dan berjalan pulang. Di perempatan jalan, 
mereka berpisah karena berbeda alamat rumah. Sandra dan 
Eka berbelok ke kanan, sedangkan Netti jalan lurus menuju 
rumahnya. 


Di tengah jalan, Netti sempat merasa ada yang 
mengikutinya dari belakang. Ia menoleh, namun tidak 
melihat seorang pun di sana. Jalanan itu masih cukup ramai 
sehingga ia tidak merasa begitu cemas. Sesampainya di 
rumah, Netti membuka kunci pintu rumahnya dan 
menemukan sebuah memo dari ibunya yang bertuliskan, 
'Ibu belanja ke mall, mungkin pulang habis Isya. Netti 
menghela napas dan kemudian bersiap-siap untuk mandi 
dan sholat Maghrib. 


Setelah sholat, Netti masuk ke ruangan khusus di rumahnya 
dan memulai kegiatan favoritnya, live streaming di channel 
Youtube miliknya. Semua berjalan lancar, hingga ia melihat 
komentar yang tiba-tiba muncul dari sebuah akun dengan 
nama ' RyanKim'. 


RyanKim 


Netti, tinggalkan ruangan itu secepatnya! Pergilah ke 
tempat ramai! Nyawamu dalam bahaya. 


Raut wajah Netti terlihat sedikit berubah ketika dia melihat 
komentar dari Ryan tersebut. Namun kemudian dia 
melanjutkan  review-nya, seakan-akan komentar itu 
hanyalah komentar iseng. 


Tidak lama kemudian masuk pula komentar dari Jesika. 
SweetJesika2000 


Net, ini serius! Tinggalkan ruangan itu dan carilah tempat 
ramai! 


Kali ini Netti terhenti untuk beberapa saat dan dengan 
wajah bingung, ia mengatakan, "apaan sih?" 


"Keknya banyak yang suka prank ya sekarang ini ...?" 
cetusnya sambil tertawa kecil di depan kamera. "Oke guys... 
aku lanjut ya ...," katanya yang kemudian melanjutkan 
review-nya. 


"Sepertinya dia merasa kita hanya iseng," terdengar suara 
Jesika di headset yang sedang dipakai Ryan. 


"Sial," gumam Ryan. "Jes, apa nama lengkap Netti?" tanya 
Ryan kepada Jesika. 


"Netti Zurida," jawab Jesika. 


"Terima kasih," jawab Ryan yang kemudian berkata, "saya 
harus memutus panggilan ini dan menghubungi Netti 
sekarang." 


"Oh ... baiklah," Jesika menjawab paham. 
"Jaga dirimu," pesan Ryan. 


"Terima kasih, kamu pun berhati-hatilah dalam bertugas," 
balas Jesika. 


Ryan memutus panggilan tersebut. Kemudian ia 
mengangkat telepon yang terletak di atas mejanya dan 
menekan beberapa tombol. 


"Sis, aku butuh nomor ponsel seseorang dengan nama Netti 
Zurida secepatnya, ia siswi SMP yang tinggal di kota ini dan 
mempunyai channel Youtube," pinta Ryan. 


"Baik, tunggu sebentar," terdengar suara Siska menjawab. 


Kemudian Ryan mendengar suara ketikan pada keyboard 
komputer yang berarti Siska sedang mencari data Netti di 
database kepolisian. 


"Ini dia ...," ucap Siska. 


"Tunggu sebentar," mohon Ryan yang kemudian menyobek 
secarik kertas dan mengambil sebuah pena dari tempat 
penanya. Siska mendiktekan nomor ponsel Netti kepada 
Ryan yang mencatatnya dengan sigap. 


Setelah mendapatkan nomor tersebut, Ryan langsung 
menghubungi Netti. la kembali mengenakan headset-nya. 
Ryan sempat menatap layar komputernya dan menemukan 
Netti sudah menghentikan /ive streaming-nya. 


Tidak lama kemudian, terdengar suara Netti menjawab 
panggilan Ryan, "halo." 


"Netti, saya Detektif Kim Ryan. Kami berkeyakinan saat ini 
kamu dalam bahaya. Kamu tidak perlu panik. Kamu akan 
baik-baik saja selama kamu menuruti apa yang saya 
katakan," Ryan menjelaskan sambil berlari menuju parkiran 
motor. 


Sesampainya di parkiran, Ryan langsung menaiki motor 
gedenya dan meletakkan ponselnya didudukan ponsel yang 
sudah terpasang khusus di motor tersebut. Kemudian ia 
membuka aplikasi khusus kepolisian untuk melacak lokasi 
penelepon yang sedang aktif pada saat itu. Dengan 
demikian, ia bisa mengetahui lokasi persis di mana Netti 
berada. Masih dalam keadaan headset terpasang di 
telinganya, Ryan melaju dengan kecepatan tinggi. 


"A-apa yang harus aku lakukan?" tanya Netti panik. 


"Siapa yang ada di rumahmu sekarang?" tanya Ryan sambil 
terus menaikkan kecepatan motornya. 


"Aku sendirian. To-tolong aku, Pak!" ucap Netti sedikit 
memekik. 


"Sekarang keluarlah dari rumahmu dan pergilah ke tempat 
ramai," perintah Ryan yang masih mengendarai motornya 
dengan kecepatan tinggi dan meliuk-liuk di antara 
kendaraan lain. 


Netti berlari keluar dari rumahnya. la bahkan meninggalkan 
rumahnya begitu saja tanpa menutup pintunya. Langit 
sudah menyembunyikan warnanya dan hanya cahaya lampu 
jalan yang menerangi pandangan Netti saat itu. Keadaan 
jalanan begitu sepi. Netti berlari ketakutan menjauhi 
rumahnya. 


la menyempatkan diri menoleh ke belakang dan benar saja! 
Seseorang yang mengenakan jaket hoodie sedang berlari 
mengejarnya di jalan yang sepi tersebut. Netti berusaha 
berlari secepat yang ia bisa menuju jalan raya yang hanya 
berjarak beberapa meter di depannya. Ia berharap di sana ia 
menemukan seseorang yang bisa menolongnya. 


Ryan menatap ponselnya dan ia sudah semakin dekat 
dengan titik merah yang berkedap-kedip di layar ponsel 
tersebut. Netti sudah tidak lagi berbicara di telepon karena 
panik. Ia terus berlari diiringi dengan napas yang terengah- 
engah dan keringat yang mengucur membasahi 
pakaiannya. Namun, orang yang memakai hoodie itu berlari 
lebih cepat darinya. Orang itu semakin mendekat dan 
sekarang mereka hanya berjarak 5 meter, 4...3...2... 


Sambil berlari, orang ber-hoodie itu meraih sesuatu dari 
saku jaketnya. 


Netti pasrah dan memejamkan matanya ... 
Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


Writers Note 


Saya sangat berharap FOLLOW dan VOTE dari para 
pembaca sekalian sekiranya karya ini memang menghibur 
Karena hal itu sangat berarti bagi saya. 


Terima kasih atas pengertiannya. 


37. Terjebak 


Persis ketika orang ber-hoodie itu berada di belakang Netti, 
Ryan muncul dari persimpangan. Ia menancap gas motornya 
dan mengendarainya sejajar dengan orang tersebut. Ryan 
menendang orang itu dari samping yang membuatnya 
terjerembab. Ia menghentikan motornya dengan cepat yang 
membuat motor tersebut bergerak liar dan berdecit keras di 
atas aspal. Netti tidak lagi menoleh ke belakang dan tidak 
pula berhenti berlari. la terus berlari menjauh. la terlalu 
takut untuk berhenti dan melihat. 


Ryan turun dari motornya, namun orang misterius itu sudah 
bangkit dari jatuhnya dan berusaha berlari berlawanan arah 
dengan Netti. la mengejar orang itu namun tertinggal 
beberapa meter darinya. 


Ryan berteriak, "BERHENTI!" 


Namun orang itu tidak  menghiraukannya. Ryan 
mengeluarkan MAG 4-nya dan menembakkan pistol 
kesayangannya itu ke udara sebagai tembakan peringatan. 


Mendengar suara tembakan, baik Netti maupun orang 
misterius tersebut berhenti berlari. Dalam keadaan 
membelakangi Ryan, orang misterius itu mengangkat kedua 
tangannya. Ryan melangkah pelan namun pasti, mendekati 
orang yang membelakanginya itu. 


Netti berbalik untuk melihat apa yang sedang terjadi di 
belakangnya. la melihat seorang pria tinggi, berkulit putih 
dengan rambut hitam sedikit berjambul, sedang 
mengacungkan sebuah pistol ke arah orang berjaket hoodie 
yang tadi mengejarnya. Rasa penasaran membawa kakinya 
melangkah mendekati Ryan dan orang berjaket hoodie itu. 


"Berbalik dengan perlahan!" perintah Ryan sambil terus 
membidikkan pistolnya. Sebelum orang itu berbalik, Ryan 
kembali berkata, "saat ini sebuah pistol sedang mengarah 
ke tengkorak kepalamu, Keparat! Berikan aku alasan untuk 
menggunakannya, maka aku akan dengan senang hati 
melakukannya," ancam Ryan. 


Orang itu berbalik dengan perlahan menuruti perintah. 
Ryan terus maju mendekatinya diikuti oleh Netti yang 
penasaran. Keadaan remang-remang di jalan tersebut 
membuat wajah orang yang sebagiannya tertutup hoodie 
itu menjadi tidak begitu jelas. 


Tiba-tiba terdengar suara petir yang membuat tubuh Netti 
sedikit terguncang karena terkejut, namun tidak halnya 
dengan Ryan, ia menatap tajam orang misterius itu dan 
terus melangkah mendekat. Hujan turun dengan lebatnya 
yang membasahi segala sesuatu di jalan itu. Kendati 
pandangannya terganggu oleh tetesan air hujan, Ryan tetap 
tak berkedip. 


Setelah berada dalam jarak yang cukup dekat, Ryan 
berkata, "buka penutup kepalamu!" 


Orang itu pun membuka penutup kepalanya. Ryan hanya 
terdiam menatap orang tersebut. 


Dari belakang terdengar suara Netti yang berkata dengan 
bingung, "Sofyan?" 


"Kenapa?" tanya Netti. "Kenapa lu lakuin ini?" desak Netti 
yang meminta penjelasan dari pacarnya itu. 


"Kamu mengenalnya?" tanya Ryan pada Netti. 


"Ya, dia pacar saya," jawab Netti. 


"Gu-gu-gue cuma mau ngerjain lu, Net," jawab Sofyan 
gugup. 


Kini anak muda itu sudah gemetar karena takut dan 
kedinginan diguyur oleh derasnya air hujan. 


Kemudian ia berkata, "gu-gue juga mau bikin kejutan buat 
lu. Gue udah bawain sesuatu," lanjutnya sambil 
menurunkan tangan kanannya ke saku jaketnya. 


Ryan yang melihat hal itu langsung berteriak sambil terus 
mengacungkan pistolnya, "HEY!! Keluarkan benda yang ada 
di sakumu itu dengan perlahan!" 


Secara perlahan, Sofyan mengeluarkan benda yang ada di 
saku jaketnya yang ternyata adalah sebatang cokelat. 
Melihat hal itu, Netti tersenyum dan begitu juga Sofyan. la 
mencoba untuk tersenyum kendati ia menggigil kedinginan. 


"Maafin gue ya..." ucap Sofyan kepada Netti. 


Dengan perasaan kesal, Ryan menurunkan pistolnya. Ponsel 
yang masih bertengger di motornya kini berdering. Ryan 
melangkah menuju motornya dan menjawab panggilan 
telepon tersebut. 


Terdengar suara Sucipto, "Ryan ..., sudah terjadi. Maafkan 
aku ...." 


Bagaikan dihempaskan dari langit, Ryan merasa dirinya 
hancur-lebur saat itu. Ia tertunduk lemas dalam guyuran 
hujan dan tak dapat mengucapkan sepatah-kata pun. 


Sucipto melanjutkan, "korbannya adalah seorang Youtuber, 
Melisa Kinanti." 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


38. Ponsel dari Tandean 


Ryan tak kuasa menahan rasa kesalnya. la berteriak sekuat 
tenaga sambil mendongakkan kepalanya ke langit yang 
sedang menangis. 


"AAAAAARRRGHHHH!" Teriakan itu membuat sepasang 
kekasih, Sofyan dan Netti, menatapnya heran dan 
ketakutan. 


Tidak hanya berhenti sampai di situ, seakan belum puas 
menumpahkan kekesalannya, Ryan menendang motor gede 
yang biasa menjadi tunggangan setianya itu hingga 
terjatuh ke aspal. Ia kemudian terus menendangi motornya 
yang jatuh melintang di jalanan itu. Setelah lelah dengan 
aksinya, ia duduk di trotoar jalan tersebut, tanpa 
mempedulikan hujan yang terus membasahi dirinya. 


Dengan perasaan ragu dan langkah bimbang, Netti 
mendatangi Ryan dan berterima kasih kepadanya. Sofyan 
pun melakukan hal yang sama, namun bukan untuk 
berterima kasih, melainkan untuk meminta maaf. 


"Ma-maafkan saya--" ucap Sofyan terhenti karena Ryan 
langsung memotongnya dengan berkata, "minta maaflah 
kepada Melisa." 


"Melisa?" tanya Sofyan bingung. 


"Ya, Melisa, korban pembunuhan malam ini," jawab Ryan 
menatap Sofyan dengan kesal. 


Ryan berdiri, mengangkat motornya yang jatuh melintang 
dan kemudian menaikinya. Tanpa banyak bicara, ia 
langsung menyalakan mesin motornya dan melaju menuju 
kantor polisi tempatnya bekerja. 


Ya, dia tidak mendatangi TKP (Tempat Kejadian Perkara) di 
mana Melisa dibunuh. Rasa kesal yang begitu besar 
membuatnya menghindari tempat di mana si pembunuh 
memenangkan pertandingan malam itu. Terlebih lagi ia 
merasa Suciptolah yang kini berwenang sebagai penyidik 
utama dalam kasus itu. 


Setelah memarkirkan motornya, Ryan langsung berjalan 
menuju arena latihan tembak, tempat di mana biasanya 
para polisi berlatih menembak. Ruangan itu kosong karena 
saat itu sudah larut malam. 


Ryan berjalan ke tempat di mana sudah tersedia sebuah 
headphone sebagai penutup telinga dan sebuah kacamata 
sebagai pelindung mata dari pantulan selongsong peluru. Ia 
memakai kedua benda tersebut, mengeluarkan pistolnya 
dan menekan sebuah tombol di sebelahnya sehingga 
keluarlah papan target di hadapannya dengan jarak sekitar 
15 meter. 


la berdiri menyejajarkan kedua kakinya dengan pundaknya, 
menggenggam pistolnya dengan kedua tangannya lurus ke 
depan dan mulai menembaki target-nya dengan interval 
tembakan yang sangat kecil, seakan-akan ia tidak sudi 
memberikan waktu istirahat kepada target-nya. 


Suara tembakan-tembakan itu terdengar begitu 
menggelegar karena sepinya ruangan tersebut. Ryan terus 
menembaki target-nya tanpa jeda dengan wajah geram. 
Sungguh, ia menumpahkan seluruh amarahnya kepada 
target statis yang terpajang di hadapannya. 


Setelah peluru dalam senjata yang dipegangnya habis, Ryan 
menekan tombol di sebelahnya guna melihat hasil 
tembakannya. Papan target itu meluncur mendekatinya dan 
berhenti persis di depannya. la melihat bahwa sebagian 


tembakannya mengenai bagian kepala dan sebagian lagi 
mengenai bagian dada. 


Tiba-tiba pintu ruangan arena tembak itu terbuka. Siska 
melangkah masuk sambil membawa beberapa berkas di 
tangannya dan berkata, "di sini kau rupanya." 


la berjalan mendekati Ryan dan mulai menjelaskan, "kami 
sudah menganalisa ponsel yang kalian temukan di Jalan 
Tandean. Ponsel itu tidak mempunyai sim card. Kami 
terpaksa menggunakan metode triangulasi untuk 
menemukan nomor sim card si penelepon misterius. 
Berdasarkan waktu dan posisi ketika dia meneleponmu 
semalam, kami berhasil menghubungkannya dengan ketiga 
menara BTS yang berada di daerah itu. Dan hasilnya...," 
Siska berhenti sesaat. 


Lalu ia melanjutkan sambil berkelakar, "si penelepon gelap 
menggunakan nomor Indosat untuk menggodamu malam 
itu." Siska mengedipkan mata kanannya di akhir kata- 
katanya. 


Ryan yang masih dirudung rasa kesal dan amarah tidak 
tertarik untuk merespon candaan Siska. Sebagai gantinya, 
ia tetap berdiri diam untuk mendengarkan lebih jauh 
penjelasan Siska. Namun tiba-tiba saja ponselnya berdering. 
Itu adalah panggilan dari Sucipto. 


"Halo," ucap Ryan. 


"Kau tidak datang ke TKP (Tempat Kejadian Perkara)?" tanya 
Sucipto 


"Tidak, aku sedang tidak fit saat ini," jawab Ryan. "Aku yakin 
kau dan Wardi bisa menanganinya dengan baik," lanjutnya. 


Sucipto yang sudah mengenal baik watak rekannya itu 
menjawab, "jika nanti kau sudah merasa enakan, mungkin 
kau bisa membantu memecahkan puisi yang ditinggalkan si 
pembunuh keparat ini." 


"Dia meninggalkan puisi lain?" tanya Ryan 


"Ya," jawab Sucipto singkat. "Baiklah, aku dan Wardi harus 
kembali bekerja sekarang," ujar Sucipto mohon diri. 


"Aku mengerti," balas Ryan yang kemudian memutuskan 
panggilan tersebut. 


Siska yang mendengar pembicaraan itu bertanya, "terjadi 
pembunuhan lagi?" Ryan hanya menjawab dengan sebuah 
anggukan lesu. 


"Jadi kita sudah tahu si penelepon gelap menggunakan 
nomor Indosat. Lalu?" tanya Ryan meminta Siska 
melanjutkan penjelasannya. 


"Kami menghubungi pihak Indosat, mereka mau bekerja 
sama dan memberikan rincian data diri pengguna Nomor 
itu," ucap Siska. 


"Coba tebak nama siapa yang muncul!" seru Siska senang 
Karena ia telah berhasil menemukan data diri si penelepon 


gelap. 
"Richard?" jawab Ryan dengan ragu. 


"Uh huh!" Siska merespon sambil menggelengkan 
kepalanya dan kemudian berkata, "penelepon gelap itu 
adalah Evita Wijaya, usia 17 tahun dan tinggal di daerah 
Lipo." 


"Evi?" Ryan bertanya bingung. 


Namun beberapa saat kemudian, ia berkata, "oh ya, tadi 
sore Jesika bilang kalau Evi kehilangan ponselnya sebelum 
hari kematiannya. la bahkan mengajak Jesika untuk 
menemaninya beli ponsel baru. Berarti si pembunuhlah 
yang mengambil ponsel Evi dan menggunakannya untuk 
meneleponku." 


Ponsel Ryan kembali berdering. Kali ini Jesika yang 
meneleponnya. 


"Halo," ucap Ryan. 


Terdengar suara Jesika berbisik ketakutan. "Ryan, sekarang 
aku berada di depan rumah kosku dan aku melihat 
seseorang yang memakai jaket hoodie masuk ke kamarku." 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


39. Sebuah Pacuan 


Saat itu, Ryan mengesan adanya perubahan dalam tutur 
kata Jesika. Ia tidak lagi menggunakan kata 'saya', namun 
kali ini ia menggunakan kata 'aku' untuk menyebut dirinya. 


"Perubahan tutur ini terjadi mungkin karena Jesika sedang 
panik," pikir Ryan. 


Ryan segera mengisi ulang pistol MAG 4-nya, memasang 
kembali headset ke ponsel dan telinganya, lalu berlari 
meninggalkan Siska yang masih berdiri bingung di ruangan 
itu. 


Dalam keadaan basah kuyup, Ryan kembali menunggangi 
motor gedenya dan melesat secepat mungkin menuju 
tempat kos Jesika. Jantungnya berdetak cepat dan keras. 
Perasaannya bercampur-aduk antara kesal, marah dan takut. 


la kesal pada kenyataan bahwa si pembunuh selalu berhasil 
melakukan aksinya. la marah pada dirinya karena 
kegagalannya mencegah rentetan pembunuhan yang 
terjadi. Dan ia takut sesuatu yang buruk terjadi pada Jesika. 


Ya, ia sudah mulai mencemaskan keselamatan gadis itu. 
Bukan karena ia jatuh hati padanya, tetapi Karena ia merasa 
Jesika adalah seorang gadis polos yang memang layak 
untuk dilindungi. Terlebih lagi, baginya menyelamatkan 
Jesika dari si pembunuh bisa menjadi obat penawar luka 
tersendiri dari kegagalannya menyelamatkan Evi dan 
Melisa. 


"Jes, apa kamu masih di sana?" selidik Ryan. 


"Ya, aku--" respon Jesika terpotong. 


Ryan mendengar seperti suara kaleng yang menggelinding 
di headset-nya. 


"Sial!" gerutu Jesika. "Tertendang kaleng," lanjutnya panik. 


Ryan hanya diam sambil terus berkonsentrasi mengendarai 
motornya. la menaikkan kecepatannya agar segera tiba di 
tempat Jesika. 


"Ryan... dia melihat ke sini!" bisik Jesika setengah memekik. 
"Aku harus meninggalkan tempat ini!" lanjutnya. 


"Tetap jangan panik, Jes. Saya sudah dekat. Saya akan 
segera tiba di sana," jawab Ryan berusaha menenangkan 
Jesika. Namun ia tidak lagi mendengar suara Jesika. 


la melirik layar ponselnya yang terpasang di motornya dan 
melihat titik merah yang berkedap-kedip sedang bergerak 
menjauhi tempat awalnya berada, yang berarti Jesika 
sedang bergerak menjauhi rumah kosnya. 


Tidak lama kemudian, suara Jesika kembali terdengar. Suara 
itu tersengal karena Jesika sedang berlari, "Ryan, aku 
melihat ada pasar malam di sini." 


"Sekarang masuklah ke pasar malam itu. Berbaurlah dengan 
keramaian," saran Ryan. 


"Aku sudah berada di lapangan pasar malam," terang Jesika 
dengan suara yang ditinggikan karena berisiknya pasar 
malam tersebut. 


Kini Ryan bisa mendengar suara ramai orang dan suara 
permainan-permainan di pasar malam itu. la melihat 
ponselnya untuk mengetahui posisi Jesika saat itu. 


"Tetaplah di situ! Usahakan kamu terus berada di dalam 
keramaian!" perintah Ryan. 


Sementara itu di kantor polisi, telepon di meja kerja Siska 
berdering. Siska mengangkatnya dan terdengar suara 
Sucipto, "Sis, di mana Ryan? Aku tidak bisa menghubungi 
ponselnya. Aku terus mendengar nada sibuk dari 
ponselnya." 


"Ada apa rupanya?" tanya Siska. 


"Si pembunuh meninggalkan puisi di samping jenazah 
Melisa. Sepertinya puisi kali ini lebih mudah dimengerti 
maknanya dibandingkan puisi sebelumnya. Aku dan Wardi 
berhasil memecahkannya. Tapi...," ucap Sucipto terhenti. 


"Tapi apa?" desak Siska. 


"Puisi ini mengarah pada Jesika. Sepertinya Jesika yang akan 
menjadi korban selanjutnya," sahut Sucipto. 


"Oh, sekarang aku mengerti," kata Siska yang kemudian 
melanjutkan, "itulah sebabnya tadi Ryan tiba-tiba berlari 
meninggalkan arena latihan tembak setelah menerima 
telepon. Mungkin telepon itu mengenai Jesika." 


"Atau dari Jesika," potong Sucipto. "Baiklah! Kami akan 
segera ke rumah kos Jesika dan melihat apa yang 
sebenarnya terjadi," tutupnya. 


Ryan terus mengendarai motornya dengan kecepatan 
tinggi. Keinginannya untuk menangkap basah si pembunuh 
telah membuatnya lupa akan keselamatan dirinya sendiri. 
Namun telinganya tetap siaga mendengarkan suara-suara 
dari tempat Jesika berada. 


"Ryan dia berjalan ke sini! DIA BERJALAN KE SINI! 
Sepertinya tadi dia melihatku!" ucap Jesika panik. 


"Jes! Tetap di tempat ramai! Berjalanlah di dekat orang 
ramai!" suruh Ryan. 


"Aku akan minta tolong dengan orang-orang di sini," ujar 
Jesika. "Pak! Tolong saya, Pak! Ada seorang pembunuh yang 
mengejar saya. Dia di sebelah sana. Bu! Tolong, Bu! Saya 
mohon... seorang pembunuh sedang mengintai saya di 
ujung jalan itu. Tolong saya Bu...," mohon Jesika setengah 
menangis. 


Ryan bisa mendengar dengan jelas setiap kata yang 
diucapkan Jesika tersebut. Kemudian ia mendengar Jesika 
berkata dengan kesal, "ini percuma saja. Aku hanya 
membuang-buang waktu. Orang-orang ini hanya diam saja 
dan tidak mau urusan. Bahkan sepertinya mereka 
menganggapku gila." Lalu Jesika berucap dengan panik, 
"aku harus keluar dari pasar malam ini! Aku harus keluar 
dari sini! Dia sudah melihatku!" 


"Jes! Apa yang kamu lakukan? Jangan tinggalkan tempat 
itu! Tetaplah di sana!" Ryan memerintah. 


"Tempat ini terlalu ramai. Semua orang di sini sibuk dengan 
kegiatan mereka masing-masing dan mereka pun tidak 
saling peduli. Tidak ada yang memerhatikan. Bagaimana 
kalau dia membunuhku di sini? Tidak akan ada yang tahu 
hingga semuanya sudah terlambat! AKU AKAN KELUAR DARI 
TEMPAT INI, TITIK!" bantah Jesika. 


"Sial, sial, sial!" pekik Ryan kesal. 


Ryan kembali mendengar napas Jesika yang terengah-engah 
di headset-nya dan titik merah di layar ponselnya pun 
bergerak menjauh dari tempatnya semula. Perasaan Ryan 


semakin tidak menentu. Ia tidak bisa membayangkan jika ia 
gagal lagi menghentikan si pembunuh. la tidak bisa 
membayangkan jika ia gagal melindungi Jesika, seorang 
remaja yang bukan hanya sekedar ia kenal, tetapi juga telah 
ia anggap sebagai seorang teman. 


"Ryan! Aku melihat ada pangkalan truk di sini. Aku akan 
masuk," ujar Jesika. 


"Jes, jangan masuk ke tempat seperti itu!" seru Ryan. 


"Aku tak punya pilihan lain. Tempat ini gelap. Aku lebih 
mudah bersembunyi di sini," balas Jesika dengan sebuah 
bisikan. 


Keadaan hening. Ryan tidak lagi mendengar suara apa pun 
di headset-nya. Hingga beberapa saat kemudian, Jesika 
kembali berbisik, "sial! Ryan... ia masuk ke pangkalan truk 
ini juga." 


"Tetaplah awasi pergerakannya dan tetap di tempatmu. 
Jangan membuat suara dan gerakan mendadak," perintah 
Ryan. 


"Dia mengeluarkan sesuatu dari sakunya...," ucap Jesika. 
Kemudian ia melanjutkan, "apa itu? Apa itu senjata api?" 
bisik Jesika ketakutan. "Ryan! Ia punya senjata api! Ia akan 
membunuhku, Ryan! Ia akan membunuhku!" Jesika mulai 
meratap. 


"Jes... Jes! Dengarkan saya! Yakinlah kamu bisa melewati 
situasi ini! Kamu harus kuat, Jes. Si brengsek itu harus 
merasakan balasan dari kejahatannya. Ingatlah bahwa 
dialah yang membunuh Evi, sahabat dekatmu. Ingatlah itu, 
Jes. Kamu harus bantu saya meringkusnya," ujar Ryan. 


Terdengar Jesika menarik napas panjang, lalu berkata, 
"baiklah! Aku akan berusaha melawan rasa takutku." 


Lalu Ryan berucap, "sekarang, kamu tidak boleh panik 
dalam keadaan seperti ini. Terus awasi dia, jangan sampai 
dia hilang dari pandanganmu. Dan pastikan kamu tidak 
membuat suara-suara yang bisa menarik perhatiannya." 


Ryan sudah melewati pasar malam ketika ia mendengar 
Jesika berkata dengan panik, "sial! Aku tidak bisa 
melihatnya dari sini. Aku tidak tahu dia di mana sekarang. 
Ryan! Ryan! AKU KEHILAN GAN DIA!" 


"Jes! Jangan panik. Cari dia dengan tenang dan jangan 
membuat suara-suara. Ingat! Jangan sampai dia melihatmu," 
Ryan mengingatkan. 


Tiba-tiba Ryan mendengar jeritan Jesika di headset-nya, 
"AAAARRRGHHHH...! TIDAAAAK...!" 


Tanpa pikir panjang lagi, Ryan menaikkan penuh kecepatan 
motornya. Di headsetnya, ia sempat mendengar suara 
Jesika yang berlari dan menangis minta tolong. 
Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


40. Jesika 


Hanya dalam hitungan detik, Ryan sudah berada di depan 
pangkalan truk tempat Jesika dan si pembunuh berada. la 
membelokkan motornya dan langsung masuk ke halaman 
pangkalan truk tersebut. 


Kini Ryan mendengar suara pintu yang dibuka dan suara 
seorang pria yang berkata, "kenapa Jes? Kamu terkejut 
melihatku?" 


Ryan menghentikan motornya, memasukkan ponselnya ke 
dalam saku baju, namun tetap memakai headset-nya. la lalu 
berlari sambil mengeluarkan pistol MAG 4-nya. Matanya 
dengan cepat menyisir pangkalan truk tersebut hingga 
akhirnya ia melihat sebuah ruangan seperti gudang dengan 
cahaya kuning yang pintunya sedikit terbuka. 


la bisa melihat punggung seorang pria yang sedang 
berjalan di dalam ruangan itu. Pria itu tidak lagi 
mengenakan penutup kepala dari jaketnya. 


Ryan berlari secepat yang ia bisa menuju ruangan yang 
berada di seberangnya. 


Pada saat yang bersamaan, ia juga mendengar pria 
misterius itu berkata, "aku terpaksa melakukan ini, Jes. Kau 
tidak memberikanku pilihan lain." 


Lalu pria misterius itu mulai mengacungkan pistolnya ke 
arah Jesika yang sedang duduk tak berdaya di lantai 
ruangan tersebut. 


Ryan menabrak pintu ruangan itu dan mengacungkan 
pistolnya ke arah pria yang sedang membelakanginya 
tersebut sambil berteriak, "JANGAN BERGERAK!" 


Suara hempasan pintu itu membuat si pria misterius 
terkejut dan berbalik sambil mengacungkan pistol Glock 20 
yang dipegangnya. Dengan cepat, Ryan yang merasa 
nyawanya terancam, melepaskan timah panas dari 
pistolnya. Sebuah peluru tajam mendarat tepat di dahi pria 
itu. Pria itu roboh seketika, jatuh telentang di lantai gudang 
tersebut. 


Jesika, yang sedang terduduk lemas di lantai, terdiam shock 
tak bergerak. Ryan berjalan mendekati mayat pria itu dan 
memerhatikan wajahnya. Ia adalah seorang pemuda tampan 
dengan rambut ikal, yang menurut Ryan mungkin masih 
berusia belasan tahun, sebaya dengan Jesika. 


Setelah beberapa saat, akhirnya Jesika mengeluarkan suara 
tangisannya sambil berkata, "maafkan aku ... Richard." 


la bangkit dan berlari memeluk Ryan. Ryan hanya diam 
menatap Richard yang terbaring tak bernyawa di lantai. 


Suara sirine mobil-mobil polisi terdengar memasuki 
pangkalan truk tersebut. Sucipto dan beberapa orang polisi 
masuk ke gudang itu dan melihat mayat Richard. Ia 
kemudian memberikan isyarat kepada Ryan agar membawa 
Jesika keluar dari ruangan itu. Ryan dan Jesika pun 
meninggalkan ruangan tersebut. 


Beberapa saat kemudian, Sucipto datang menghampiri 
mereka dan meminta penjelasan tentang apa yang 
sebenarnya telah terjadi. Ryan dan Jesika menjelaskan 
dengan rinci apa yang telah terjadi di pangkalan truk itu. 


Kemudian Ryan bertanya kepada Sucipto, "bagaimana kau 
bisa tahu bahwa aku dan Jesika berada di pangkalan truk 
ini?" 


"Beberapa warga melapor mereka mendengar suara 
tembakan," jawab Sucipto. "Kami merespon karena pada 
saat itu kami yang paling dekat dengan lokasi ini," 
lanjutnya. 


Ryan mengangguk dan kemudian meminta seorang petugas 
untuk mengantarkan Jesika ke kosannya. Sementara Ryan 
sendiri berencana untuk langsung pulang. 


Malam itu merupakan malam yang sangat melelahkan 
baginya. la mengalami dua hal besar hanya dalam hitungan 
jam, kegagalan dan keberhasilan. la gagal menyelamatkan 
nyawa Melisa, namun berhasil menyelamatkan nyawa Jesika 
yang sekaligus mengakhiri teror si pembunuh. 


Ryan terbaring di atas tempat tidurnya. Rasa lelah yang 
dialaminya saat itu membuatnya masuk ke dalam alam 
bawah sadarnya dengan mudah. la sudah mulai tertidur 
ketika tiba-tiba ia tersentak dan kemudian duduk di atas 
ranjangnya. Matanya menerawang ke ruang kosong di 
kamarnya, dahinya mengernyit. la lalu berkata kepada 
dirinya sendiri, "aku melewatkan sesuatu yang penting 
dalam kasus ini!" 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


41. Selebrasi Prematur 


Keesokan paginya ketika Ryan memasuki kantor polisi, ia 
tidak melihat seorang petugas pun di sana. Namun ketika ia 
melewati ruang tunggu, ia melihat seorang wanita paruh 
baya sedang duduk seorang diri di ruangan tersebut. Ryan 
tidak mengenal wanita itu sehingga ia memutuskan untuk 
terus melangkah menuju ruang kerja yang terdiri dari 
banyak cubicles itu. 


Ketika ia memasuki ruang kerja tersebut, seluruh teman- 
temannya yang sedari tadi sudah menunggunya langsung 
berdiri dan menyambutnya dengan tepuk tangan yang 
meriah. 


Awalnya Ryan terkejut melihat sambutan itu, namun 
kemudian ia tersenyum kepada teman-temannya. Bahkan 
Pak Kepala yang berada di dalam ruangan tersebut pun ikut 
memberikan tepuk tangan. 


"Selamat, Ryan! Kau benar-benar membuat bangga 
departemen ini!" ucap Pak Kepala diiringi dengan suara 
tepuk tangan yang sudah mulai mereda. 


Ryan merasa senang, namun ia juga merasa malu dengan 
sambutan dan pujian itu. "Bukan saya sendiri yang 
memecahkan kasus ini, tetapi juga banyak rekan-rekan lain 
yang membantu," sanggahnya. 


"Oh ... sejak kapan kau jadi orang yang rendah hati?" canda 
Pak Kepala. "Nikmatilah kejayaanmu ini, Ryan. Karena tidak 
selamanya kita berjaya di dalam hidup ini," lanjut Pak 
Kepala. 


Ryan diam tertunduk malu dan kemudian berkata pelan 
guna mengingatkan dirinya sendiri, "dicaci tidak tumbang, 


disanjung tidak terbang." 


Pak Kepala yang hanya mendengar samar suara Ryan itu 
bertanya, "apa katamu?" 


"Tidak, Pak!" jawab Ryan cepat. 


"Kuharap kau tidak jadi gila karena kasus ini sampai 
ngomong sendiri," tandas Pak Kepala. 


Lalu Pak Kepala menghadap ke seluruh petugas yang 
berada di ruangan itu dan berkata, "baiklah semuanya ....! 
Sekarang kembalilah bekerja! Kalian sudah terlalu lama 
istirahat pagi ini!" 


Ryan sedang berjalan menuju cubicle-nya ketika Pak Kepala 
menghentikan langkahnya dengan berkata, "mau ke mana 
kau? Kini kau sudah boleh kembali bekerja di kantormu 
bersama si kumis itu." 


"Jadi Wardi ...?" tanya Ryan terpotong karena Pak Kepala 
langsung menjawabnya, "Wardi sudah saya suruh bekerja di 
tempatnya yang dulu." 


"Baiklah, Pak. Terima kasih," tutur Ryan. 


Ryan dan Sucipto memasuki kantor mereka. Ryan memilih 
duduk di meja kerjanya, sedangkan Sucipto duduk di sofa 
yang berhadapan dengan meja kerja Ryan. 


Baru saja mereka duduk, Siska masuk dan berkata, "Ryan, 
ada seorang wanita yang ingin bertemu denganmu. Ia 
sedang menunggumu di ruang tunggu." 


"Suruh ia masuk," sahut Ryan. 


Tidak lama kemudian, seorang ibu paruh baya, yang tadi 
dilihat Ryan di ruang tunggu, masuk ke kantornya. Ibu 
tersebut mengenakan gamis dan hijab berwarna biru muda. 


"Permisi ...," ucapnya sambil tersenyum. 


"Silakan duduk, Bu," Sucipto mempersilakan sambil 
menunjuk sofa yang tadi didudukinya. Ibu itu masuk dan 
duduk di sofa tersebut. 


Lalu ia berkata, "saya ibunya Netti. Saya datang ke sini 
hanya ingin menyampaikan rasa terima kasih saya kepada 
Pak Ryan yang telah berusaha keras menyelamatkan nyawa 
anak saya semalam." 


Lalu ia bangkit dari duduknya dan mengeluarkan sebuah 
bingkisan kecil dari handbag-nya. Ia meletakkan bingkisan 
tersebut di atas meja Ryan. 


"Aduh ... sebenarnya Ibu tidak perlu repot-repot bawa 
bingkisan segala," kata Ryan sambil tersenyum. 


"Tidak, itu tidak seberapa dibandingkan nyawa anak saya," 
jawab si ibu. 


"Netti tidak dalam bahaya semalam. Itu hanya pacarnya 
yang ingin memberikan kejutan padanya," terang Ryan. 


"Saya tahu," balas si ibu. "Tapi tetap saja, saat Bapak 
mengira itu orang jahat yang mengancam nyawanya, Bapak 
berusaha keras untuk menyelamatkannya," pungkas si ibu 
yang membuat Ryan terdiam. 


"Saya hanya ingin menyampaikan hal ini. Sekali lagi, terima 
kasih banyak, Pak," si ibu berkata sambil tersenyum. 


"Sama-sama," balas Ryan yang juga tersenyum. 


Lalu ibu tersebut pamit. Namun persis ketika ibu itu 
membuka pintu kantor, Ryan teringat sesuatu dan berucap, 
"maaf, Bu, ada satu hal yang mengganjal di pikiran saya." 


Si ibu berbalik dan berkata, "ya?" 


"Tadi malam ketika Netti sedang live streaming, saya 
melihat ada bayangan seseorang memegang golok di balik 
tirai ruangan tersebut--" selidik Ryan, terpotong karena si 
ibu langsung menjawab, "oh ... itu ...," dia sedikit tertawa 
dan melanjutkan, "itu adalah patung yang kami beli untuk 
menghiasi ruang tamu kami. Patung itu adalah patung 
seorang pahlawan yang memegang senjata sejenis golok di 
tangan kanannya. Tapi kami tidak lagi memajang patung- 
patung di rumah, sehingga kami menyimpannya di gudang. 
Tirai itu adalah sekat menuju gudang penyimpanan barang- 
barang yang sudah tak terpakai di rumah kami." 


Ryan mengangguk. "Oh begitu .... Baiklah kalau begitu, 
terima kasih untuk informasinya," ucap Ryan sambil 
tersenyum. 


Ibu itu lalu meninggalkan ruangan tersebut. Ryan menoleh 
pada Sucipto yang sedang memandangi bingkisan di atas 
mejanya. 


"Apaan tuh?" tanya Sucipto penasaran. 


Ryan mengambil bingkisan itu dan memasukkannya ke 
lacinya. 


"Yang jelas bukan untukmu," tandas Ryan. 
Wajah penasaran Sucipto kini berubah cemberut. 


"Jadi kasus apa lagi yang akan kita tangani sekarang?" 
tanya Sucipto kepada Ryan sambil membuka lembaran- 


lembaran file yang berada di atas meja kerjanya. 
"Kasus ini belum tuntas, To," jawab Ryan. 


Jawaban itu membuat Sucipto memutar kursi kerja yang 
beroda tersebut menghadap Ryan. 


"Apa?" tanyanya bingung. 


"Kasus ini belum tuntas," Ryan mengulangi kalimatnya, 
namun kali ini dengan raut wajah yang lebih serius. 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


42. Keraguan Ryan 


"Kau bicara apa sih?" pungkas Sucipto. "Sudah jelas Richard 
yang melakukan aksi keji tersebut dan bahkan kau sendiri 
yang menghabisinya ...," Sucipto berhenti sejenak karena 
melihat wajah masam Ryan. "Maksudku ... kau sendiri yang 
menghentikannya," Sucipto meralat perkataannya. 


"Ya, tapi ...," balas Ryan. 


"Tapi apa?" Sucipto menyela. "Semalam itu juga kami 
menggeledah rumah Richard. Dan coba tebak apa yang 
kami dapatkan?" tanya Sucipto yang kemudian melanjutkan 
perkataannya tanpa menunggu jawaban Ryan. 


"Di kamarnya, kami mendapatkan voice changer, pisau 
pemotong daging yang kita lihat di CCTV Evi, peluru Glock 
20, botol obat tidur sejenis Temazepam yang digunakannya 
pada Wardi dan Riko sebelum ia membunuh Evi, buku-buku 
puisi, bahkan buku harian yang secara spesifik 
menyebutkan tanggal dan cara ia akan membunuh korban- 
korbannya. Apalagi yang kau inginkan?" 


"Kau ingat perkataan Pak Kepala ketika ia masuk ke ruangan 
ini sambil membawa Glock 20 miliknya?" tanya Ryan 
dengan tenang kepada Sucipto. 


"Apa?" Sucipto kembali bertanya sambil mengernyitkan 
dahinya. 


"la mengatakan bahwa pertama kali yang harus diketahui 
untuk menemukan pelaku kejahatan adalah motif. Hampir 
semua kejahatan mempunyai motif,” ucap Ryan 
mengingatkan Sucipto. 


Lalu Ryan melanjutkan dengan sebuah pertanyaan. "Nah, 
menurutmu apa motif Richard membunuh gadis-gadis itu?" 


Kali ini Sucipto terdiam menatap Ryan. la berpikir keras 
untuk menjawab pertanyaan tersebut. Namun akhirnya ia 
hanya mengangkat bahunya. Ryan duduk bersandar di kursi 
kerjanya setelah melihat gestur Sucipto tersebut. la lalu 
memegang pena yang terletak di atas meja kerjanya dan 
mengetuk-ngetuk meja itu dengan pena tersebut sambil 
berpikir, lalu bergumam, "motif ... motif ... motif ...." 


"Kurasa sebaiknya kau melihat bukti-bukti yang kami 
temukan di kamar Richard semalam," saran Sucipto. 


"Baiklah, ayo ke ruang penyimpanan barang bukti," ajak 
Ryan. 


Ruang penyimpanan barang bukti berada di bawah tanah 
kantor polisi tersebut. Ryan dan Sucipto pergi menuju 
ruangan itu dengan menggunakan /ift. Ruangan tersebut 
dijaga oleh seorang petugas yang sudah cukup tua. Para 
polisi di sana memanggilnya dengan sebutan 'Pak Jack', 
kendati nama aslinya adalah Jaka. 


Pak Jack memiliki kepala yang dipenuhi oleh rambut kusut 
beruban, hampir seluruh rambutnya telah memutih. 
Perutnya sedikit buncit dan cara berpakaiannya tidak begitu 
rapi, mungkin karena ia bertugas sendirian di lantai bawah 
tanah itu dan hanya duduk seharian di dalam loket di depan 
pintu masuk ruang barang bukti sehingga ia tidak lagi 
begitu memerhatikan penampilannya. 


Setiap polisi yang ingin memasuki ruang penyimpanan 
barang bukti atau pun ingin membawa barang bukti ke luar, 
wajib menandatangani surat pernyataan yang diberikan Pak 
Jack, tak terkecuali Ryan dan Sucipto. 


Setelah melihat-lihat sekian banyak barang bukti yang 
ditemukan di kamar Richard, Ryan akhirnya memilih 
membawa buku harian Richard. Ia ingin membaca langsung 
buku tersebut untuk menganalisa isinya. 


Setelah kembali ke kantornya, Ryan langsung duduk di meja 
kerjanya dan membaca buku harian Richard dengan teliti 
yang ditemani oleh Sucipto dengan cangkir kopinya. 


Tiba-tiba Ryan menoleh pada Sucipto dan bertanya untuk 
memastikan, "Richard menulis rencana pembunuhannya di 
buku harian ini?" 


"Ya, benar," jawab Sucipto mengangguk masih sambil 
memegang cangkir kopi di depan mulutnya. 


"Dia tidak hanya menulis kejadian yang sudah terjadi, 
namun ia juga menulis rencananya," gumam Ryan. 


"Tapi aku tidak menemukan rencana pembunuhan terhadap 
Jesika di buku ini," ucap Ryan setelah membaca buku 
tersebut selama beberapa saat. 


"Maksudnya?" tanya Sucipto yang masih belum sepenuhnya 
memahami pertanyaan yang diberikan Ryan. 


"Kau sudah membaca buku harian ini, kan?" selidik Ryan. 
"Sudah," jawab Sucipto singkat. 


"Apakah kau menemukan rencana pembunuhan terhadap 
Jesika?" Ryan mengulangi pertanyaannya. 


"Tidak," jawab Sucipto singkat. "Aku tidak ingat membaca 
bagian itu. Yang aku ingat bagian terakhir di buku itu adalah 
pembunuhan terhadap Melisa," Sucipto melanjutkan. 


"Kurasa buku harian ini tidak ditulis oleh Richard. Jika 
memang Richard menulis semua rencana pembunuhannya 
di buku harian ini, tidakkah seharusnya dia juga menulis 
atau paling tidak menyinggung tentang rencananya untuk 
membunuh Jesika?" tutur Ryan yang lalu menatap tajam 
Sucipto dan berkata, "To, Richard tidak punya motif untuk 
membunuh gadis-gadis itu." la berhenti berbicara selama 
beberapa saat. 


"Tidakkah menurutmu aneh bahwa semua barang bukti 
terkumpul dalam satu ruangan di kamar Richard?" tanya 
Ryan kepada Sucipto. "Kurasa pembunuh sebenarnya 
menjadikan Richard sebagai kambing hitam. Ya Tuhan .... 
kurasa aku sudah membuat kesalahan fatal," lanjut Ryan 
dengan wajah pucat. 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


43. Kejutan Pak Bento 


"Aku tidak sependapat dengan apa yang kau katakan. Bisa 
saja Richard memang belum menuliskannya atau lupa untuk 
mengurus buku hariannya karena dia sibuk menghindari 
kita dan merasa semakin terpojok," ujar Sucipto. "Apa kau 
lupa bahwa semalam kau sendiri yang menyaksikan dengan 
mata kepalamu Richard jelas-jelas ingin membunuh Jesika 
dan mempunyai Glock 20 di tangannya?" tanya Sucipto. 


Ryan hanya terdiam berpikir mendengar perkataan Sucipto 
tersebut. 


"Coba kita kembali ke awal kasus ini," saran Sucipto. Lalu ia 
mengambil tumpukan file dari atas meja kerja Ryan dan 
membukanya. 


Kemudian Sucipto mulai membaca file-file tersebut sambil 
berkata, "pembunuhan pertama: korban bernama Linda Sari, 
seorang siswi kelas 1 SMA Mekar. Mayatnya ditemukan di 
kantin SMA Berlian pada tanggal 06 Agustus 2019. 
Perkiraan waktu kematian tanggal 05 Agustus 2019, sekitar 
pukul 23.30 WIB. Korban terbunuh karena dicekik. 
Pembunuhan kedua: korban bernama Evita Wijaya, seorang 
siswi kelas 3 SMA Berlian. Mayatnya ditemukan di kamarnya 
pada tanggal 07 Agustus 2019. Orang tua korban tidak 
mengijinkan kita melakukan otopsi terhadap korban, namun 
melihat dari luka-luka yang diderita korban, besar dugaan 
bahwa korban dianiaya terlebih dahulu sebelum akhirnya 
terbunuh karena tikaman. Pembunuhan ketiga: korban 
bernama Melisa Kinanti, seorang Youtuber. Mayatnya 
ditemukan di Jalan Pramuka pada tanggal 09 Agustus 2019. 
Perkiraan waktu kematian sekitar pukul 21.00 WIB. Korban 
terbunuh karena dicekik." 


"Kau lupa menyebutkan soal puisi," protes Ryan. "Kita 
menemukan puisi di kedua TKP (Tempat Kejadian Perkara), 
tapi tidak di TKP pertama," lanjutnya. 


"Ya, kita bahkan mengunjungi ulang kantin SMA Berlian 
untuk mencari puisi tersebut, tetapi tidak menemukannya," 
jawab Sucipto. 


"Ini menunjukkan si pembunuh merubah modusnya. Pada 
pembunuhan pertama ia tidak berniat menjadi pembunuh 
yang puitis, tetapi berbeda halnya dengan pembunuhan 
kedua dan ketiga," ungkap Ryan. 


"Mungkin juga karena setelah pembunuhan pertama dia 
tahu kau yang menangani kasusnya, maka dia 
meninggalkan petunjuk berupa puisi untuk menantangmu," 
ujar Sucipto. 


"Menantangku?" tanya Ryan. 


"Ya, dia tahu kau berprestasi sehingga dia ingin 
mengujimu," terang Sucipto. 


"Maksudmu si pembunuh mengetahui gerak-gerik kita?" 
selidik Ryan. 


"Tidak sulit untuk tahu kaulah yang menangani kasus ini. 
Semua orang di kota ini tahu kau yang ditugaskan untuk 
kasus ini," jawab Sucipto. 


Ryan kembali membuka file yang berisi laporan-laporan 
tentang kasus tersebut dan membacanya. Wajahnya terlihat 
begitu serius membolak-balik lembaran-lembaran laporan 
itu sehingga Sucipto tidak lagi bersuara dan hanya 
memerhatikannya. 


Beberapa saat kemudian, Ryan berkata, "sial! Mengapa kita 
tidak memerhatikan ini dari awal?" 


"Apa?" tanya Sucipto. 


"Kurasa kita harus mengunjungi Pak Bento, si penjaga 
sekolah, pagi ini juga. Ada hal yang ingin kutanyakan 
padanya," ucap Ryan. 


Setelah memarkirkan mobilnya di depan rumah kecil Pak 
Bento, Ryan dan Sucipto keluar dari mobil itu dan berjalan 
menuju rumah tersebut. Ryan mengetuk pintu rumah itu 
beberapa kali hingga akhirnya terdengar jawaban dari 
dalam, "ya ... sebentar ...." Itu adalah suara Pak Bento. 


Tidak lama kemudian, Pak Bento membuka pintu rumahnya, 
menatap Ryan dan Sucipto secara bergantian. Lalu ia 
bertanya dengan nada ketakutan, "apakah kalian akan 
menangkap saya? Apakah saya akan dipenjara?" 


"Tidak, Pak," jawab Ryan tersenyum. "Kami hanya ingin 
mengajukan beberapa pertanyaan," lanjutnya. 


Kemudian Pak Bento pun mempersilakan Ryan dan Sucipto 
untuk masuk ke rumahnya. Rumah kecil itu sudah dibata 
keliling, namun belum diplester. Pak Bento tidak 
menggunakan lampu dengan watt tinggi, ia hanya 
memasang lampu dengan cahaya remang berwarna kuning 
di rumahnya. 


"Silakan duduk," Pak Bento mempersilakan sambil 
menunjuk ke arah sofa butut berwarna hijau di bawah 
jendela rumahnya. 


Sebagian isi dan per dari dalam sofa itu sudah mencuat ke 
luar. Ryan dan Sucipto duduk bersebelahan, sedangkan Pak 
Bento memilih duduk di hadapan mereka. 


"Oh ya, mau minum apa?" tanya Pak Bento ramah. 


"Ko--" terdengar suara Sucipto menjawab, namun dipotong 
oleh suara Ryan. "Terima kasih, Pak. Tidak perlu repot-repot, 
kami hanya sebentar kok," jawab Ryan sambil tersenyum. 
Sucipto menoleh pada Ryan dengan wajah kesal. 


"Kebanyakan kafein tidak baik untukmu," bisik Ryan tanpa 
menoleh karena ia tahu Sucipto sedang menatapnya kesal. 


"Jadi ... apa yang bisa saya bantu?" tanya Pak Bento. 


"Ada beberapa hal yang ingin kami tanyakan," jawab Ryan. 
"Bapak yang memegang kunci sekolah ini, kan?" tanya Ryan 
mengonfirmasi. 


"Ya, benar," jawab Pak Bento singkat. 


"Di mana biasanya Bapak menyimpan kunci-kunci 
tersebut?" tanya Ryan lagi. 


"Di rumah saya ini," balas Pak Bento. "Tuh saya letakkan di 
dalam laci itu tuh," Pak Bento berkata sambil menunjuk 
sebuah lemari tua berwarna krem di ruang tamu tersebut. 
Lemari kecil itu terdiri dari beberapa pintu dan laci. 


"Apakah Bapak meninggalkan kunci-kunci tersebut di dalam 
rumah kalau Bapak sedang ke luar?" tanya Ryan. 


"Tidak, saya selalu membawa kunci-kunci itu kalau saya 
meninggalkan rumah. Soalnya saya takut dipecat kalau 
sampai kehilangan kunci itu. Jadi kuncinya saya bawa 
terus," ujar Pak Bento. 


"Sehari sebelum ditemukannya mayat di kantin sekolah, 
apakah ada seseorang yang datang mengunjungi rumah 
Bapak?" selidik Ryan. 


"Sepertinya tidak ada orang yang mencurigakan yang 
datang ke rumah saya hari itu," ucap Pak Bento. 


"Bukan orang yang mencurigakan, Pak, tetapi orang yang 
datang bertamu ke rumah Bapak. Siapa pun dia. Adakah 
orang yang datang bertamu ke rumah Bapak sehari sebelum 
ditemukannya mayat tersebut?" terang Ryan. 


"Ada sih, tetapi dia memang hampir tiap sore datang ke 
rumah saya," jawab Pak Bento yang mulai bingung. 


"Siapa?" tanya Sucipto penasaran. 
"Guru di sini, Pak Tono," jawab Pak Bento lugu. 
Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


44. Pak Tono 


Ryan dan Sucipto saling pandang. Kemudian Ryan bertanya 
kepada Pak Bento, "apakah Pak Tono mengajar hari ini?" 


"Tidak," jawab Pak Bento. "Hari ini Pak Tono tidak masuk. 
Saya tidak tahu kenapa," lanjutnya. 


Kemudian Pak Bento melanjutkan lagi bicaranya, "saya 
memang bukan ahli di bidang ini dan saya bukanlah 
seorang polisi. Tetapi jika kalian menganggap Pak Tono 
sebagai pelaku pembunuhan itu, kalian salah besar. Saya 
sudah lama mengenalnya. Hartono tidak akan menyakiti 
seekor lalat pun. Dia seorang penyayang. Saya tidak yakin 
dia pelakunya." 


"Menurut pengalaman saya, kebanyakan pelaku 
pembunuhan seperti ini adalah orang yang tidak kita 
sangka-sangka," jawab Sucipto sedikit tersenyum. 


Ryan menunjukkan buku harian Richard yang dari tadi 
dipegangnya dan membukanya di hadapan Pak Bento. 


"Coba Bapak lihat tulisan di buku ini. Apakah Bapak 
mengenali tulisan tangan ini?" tanya Ryan. 


Pak Bento mengambil kacamata yang terletak di atas meja 
kecil di hadapannya dan memakainya. la lalu mulai 
membaca buku harian tersebut. Pak Bento terlihat berpikir 
mengingat-ingat sesuatu ketika ia mulai membalik halaman- 
halaman buku itu. 


Kemudian ia berkata, "memang ini terlihat seperti tulisan 
tangan Hartono." 


Ryan dan Sucipto kembali saling pandang. Kemudian 
mereka bangkit dari duduk mereka, berpamitan dan 
berterima kasih kepada Pak Bento atas bantuannya. 


Pak Bento menyempatkan diri mengantarkan mereka ke 
depan pintu rumahnya dan berkata, "saya sungguh 
berharap kasus ini cepat tuntas." 


"Itu harapan kita semua," jawab Ryan tersenyum yang 
kemudian melangkah menuju mobil Ford Everest-nya. 


Persis ketika Ryan membuka pintu mobilnya, Pak Bento 
memanggilnya, "Detektif!" Ryan berbalik dan melihatnya. 


"Orang yang sukses bukanlah orang yang tidak pernah 
gagal, tetapi orang yang belajar dari kegagalannya," ujar 
Pak Bento. 


Ryan tersenyum simpul lalu masuk ke mobilnya. Sucipto 
memundurkan mobil tersebut, lalu menyetir menjauhi 
rumah Pak Bento. Sementara itu Ryan memutar nomor 
Siska. 


"Sis, tolong kau kirimkan data Hartono, guru SMA Berlian ke 
emaik-ku. Aku ingin data lengkap mengenai dirinya," pinta 
Ryan melalui telepon genggamnya. 


"Apa menurutmu Pak Bento tadi menyalahkanku soal 
Richard?" tanya Ryan kepada Sucipto setelah ia mengakhiri 
panggilannya dengan Siska. 


"Bisa saja. Tapi bisa juga yang dia maksud dengan 
'kegagalan' tadi adalah kita gagal melindungi nyawa gadis- 
gadis yang sudah menjadi korban tersebut," Sucipto 
berpendapat. 


"Apa menurutmu Hartono yang mengambil kunci sekolah 
dari rumah Pak Bento dan meninggalkan mayat Linda di 
kantin sekolah?" tanya Ryan meminta pendapat Sucipto. 


"Bisa jadi. Tetapi yang menjadi pertanyaan; kenapa? 
Maksudku, kenapa meninggalkan mayat Linda di kantin 
sekolah? Kenapa menarik perhatian polisi? Bukankah 
seharusnya ia menyembunyikan kejahatannya?" Sucipto 
bertanya bingung. 


"Terkadang memang agak sulit memahami jalan pikiran 
seorang psikopat," tanggap Ryan. 


Beberapa saat kemudian, terdengar suara notifikasi di 
ponsel Ryan yang menandakan ada email masuk. Ryan 
membuka kunci layar ponselnya dan membaca nyaring 
beberapa bagian email tersebut untuk 
memperdengarkannya kepada Sucipto. "Nama lengkap, 
Dudi Hartono. Usia, 53 tahun. Pekerjaan, guru." 


Ryan berhenti berbicara untuk sesaat. Lalu ia 
melanjutkannya sambil menoleh pada Sucipto. "Kau harus 
tahu ini. Hartono pernah berlatih bela diri dan mengikuti 
pelatihan militer di usia mudanya, namun dia tidak lulus 
psikotes pada saat itu." 


Sucipto menoleh pada Ryan dan merespon, "wow 
sepertinya profilnya cocok untuk menjadi tersangka kita." 


Untuk beberapa saat, ada keheningan di mobil itu. Sucipto 
melirik Ryan yang tertunduk lesu. 


"Ada apa?" selidik Sucipto. 


Ryan menoleh dan menjawab, "jika memang Hartono 
pelakunya, maka aku telah membunuh seorang pemuda 
yang tidak bersalah semalam." 


Sucipto menghentikan mobilnya dan menatap Ryan. "Hey! 
Lihat aku!" seru Sucipto. Ryan menoleh mengikuti seruan 
tersebut. "Banyak orang akan melakukan hal yang sama 
denganmu semalam. Kau menembak Richard karena dia 
sudah menodongkan pistolnya padamu dan bisa saja jika 
kau lambat bertindak, dia akan menembakmu terlebih 
dahulu. Terus terang, Ryan, aku bersyukur bukan kau yang 
terbaring di lantai gudang itu semalam. Jika aku berada di 
posisimu, mungkin aku pun akan melakukan hal yang sama. 
Sekarang aku mohon kau hilangkan perasaan bersalahmu 
itu karena aku membutuhkanmu berada dalam kondisi 
seratus persen untuk menyelesaikan kasus ini." 


Ryan mengangguk lesu karena bagaimanapun perasaan 
bersalah itu tidak bisa dengan mudahnya hilang begitu saja. 
Sucipto kembali menyalakan mobil dan menyetir menuju 
alamat rumah Pak Tono yang mereka dapatkan dari email 
Siska. 


Setelah memarkirkan mobil mereka di pinggir jalan, Ryan 
dan Sucipto melangkah menuju pintu rumah Pak Tono. Ryan 
mengetuk pintu tersebut beberapa kali, namun tidak ada 
jawaban sama sekali hingga akhirnya terdengar suara 
seorang wanita dari belakang mereka. 


"Cari siapa?" tanyanya singkat. 


Terlihat seorang wanita berkulit sawo matang dengan usia 
sekitar 40 tahunan berdiri di belakang Ryan dan Sucipto. 
Wanita itu mengenakan blazer berwarna biru dongker, yang 
menurut Ryan dan Sucipto, kemungkinan ia baru saja 
pulang kerja. 


Sambil menunjukkan lencana detektifnya, Ryan berkata, 
"saya Kim Ryan dan ini rekan saya Sucipto. Kami ingin 
bertemu dengan Pak Hartono." 


"Kalau boleh tahu, apakah suami saya sedang dalam 
masalah?" tanya wanita tersebut. 


"Kami hanya ingin menanyakan beberapa hal kepada suami 
ibu," jawab Sucipto. 


Wanita itu kemudian mengeluarkan kunci rumahnya dari 
handbag-nya dan membuka pintu yang terkunci tersebut. la 
mempersilakan Ryan dan Sucipto untuk masuk dan duduk 
di ruang tamu. 


"Sebentar, saya panggilkan suami saya," ucap wanita itu 
sambil tersenyum. 


Setelah itu ia naik ke lantai dua rumah tersebut, 
meninggalkan Ryan dan Sucipto di ruang tamu. 


Tiba-tiba terdengar suara teriakan, "TIDAAAAK!" 


Ryan dan Sucipto langsung melompat bangkit dari sofa 
yang mereka duduki dan berlari menuju lantai dua rumah 
tersebut. Sesampainya di lantai dua, mereka melihat wanita 
yang tadi menyambut mereka sudah bersimpuh di lantai 
menangis tersedu-sedu menghadap kamar yang terbuka. 
Mereka berjalan mendekati wanita itu, lalu menoleh ke 
dalam kamar tersebut. 


Di kamar itu, Pak Tono sudah tergeletak tak bernyawa 
dengan mulut yang berbusa dan tangan menggenggam 
secarik kertas. 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


45. Kesaksian Nadya 


Ryan mengeluarkan sepasang sarung tangan dari saku jas 
detektifnya dan memakainya. Lalu ia berjongkok di sebelah 
Pak Tono dan memegang leher pria itu guna merasakan 
denyut nadinya. Sementara itu Sucipto berdiri di depan 
pintu memegangi istri Pak Tono yang sedang menangis 
histeris. 


Beberapa detik kemudian, Ryan melirik ke arah Sucipto dan 
menggelengkan kepalanya. Mengetahui suaminya telah 
tiada, istri Pak Tono semakin histeris dan memberontak 
untuk mendekati jenazah suaminya itu, namun Sucipto 
terus memeganginya hingga akhirnya dia menangis pasrah. 
Sucipto pun membawa turun istri Pak Tono itu ke ruang 
tamu dan menelepon kantor polisi untuk melaporkan 
kejadian tersebut. 


Ryan kemudian mengambil secarik kertas yang sedang 
dipegang Pak Tono dan membacanya. Kertas itu bertuliskan, 
'akulah yang membunuh semua gadis-gadis itu, bukan 
Richard seperti yang diberitakan di koran. Aku 
melakukannya karena mereka memang pantas mati. Walau 
demikian, rasa bersalah terus menghantuiku. Aku tak 
sanggup meneruskan hidupku lagi. Nadya, aku mencintaimu 
dan sampaikan salamku pada anak-anak kita. 


Ryan berdiri, lalu melihat sekeliling kamar tersebut. Itu 
adalah sebuah kamar yang tidak begitu besar, namun juga 
tidak terlalu kecil. Di kamar itu terdapat sebuah ranjang 
berukuran sedang, sebuah meja kerja, sebuah jam dan kipas 
angin dinding. Kamar tanpa jendela itu dicat dengan warna 
biru laut, kontras dengan cat di luar kamar yang dominan 
berwarna putih. 


Kendati tidak berjendela, kamar tersebut mempunyai 
ventilasi udara yang cukup bagus yang memungkinkan 
sirkulasi udara di dalam kamar itu berjalan dengan baik 
sehingga udara di kamar tersebut tetap segar. 


Mata Ryan menangkap sebuah piring kecil berisi dua 
potongan kue sejenis tart dan setengah gelas teh manis di 
atas meja kerja di kamar itu. Ryan berjalan mendekati meja 
tersebut untuk melihat lebih jelas. Di benaknya ia yakin 
bahwa kalaupun Pak Tono meninggal karena keracunan, 
maka racun itu berasal dari makanan atau minuman yang 
berada di atas meja tersebut. 


Setelah itu, Ryan berjalan ke luar kamar. Dari lantai dua itu 
ia bisa melihat Bu Nadya, istri Pak Tono, sedang duduk 
menangis terisak-isak di sofa ruang tamunya di lantai satu. 
Ryan berjalan turun ke lantai satu dan menghampiri Sucipto 
yang juga sedang duduk di ruang tamu menemani Bu 
Nadya. Ia memberikan kertas tersebut kepada Sucipto yang 
kemudian membacanya. 


Setelah selesai membaca, Sucipto bangkit dari duduknya 
dan menarik tangan Ryan menjauhi Bu Nadya yang masih 
menangis. 


Kemudian Sucipto berkata dengan setengah berbisik 
kepada Ryan, "tulisan tangan di kertas ini berbeda dengan 
tulisan tangan di buku harian Richard." 


"Kau benar, aku pun berpikir demikian. Antara dua; Pak 
Bento berbohong mengenai tulisan di buku harian itu atau 
surat bunuh diri itu bukan Pak Tono yang menulisnya," 
jawab Ryan. 


Samar-samar, Ryan dan Sucipto mendengar Bu Nadya 
sedang berbicara di telepon sambil menangis. Mereka 
menduga istri Pak Tono itu sedang memberi kabar kepada 


anak-anak dan sanak familinya bahwa Pak Tono telah 
meninggal dunia. 


"Jika bukan Pak Tono yang menulis surat bunuh diri itu, 
berarti seseorang telah membunuhnya dan membuat 
seolah-olah Pak Tono adalah pelaku semua pembunuhan 
itu," ujar Sucipto melanjutkan pembahasan mereka. 


"Dengan demikian pembunuh yang sebenarnya bisa lolos 
dari jerat hukum," sambung Ryan. Lalu ia berkata dengan 
lesu, "jika memang Pak Tono dibunuh, maka pembunuh 
yang sebenarnya masih berkeliaran dan Richard bukanlah 
pelakunya." 


Sucipto menatap Ryan dan kemudian memegang bahu 
lelaki itu sambil berkata, "karena itu kita harus 
menyelesaikan kasus ini untuk mengetahui kebenarannya, 
untuk membersihkan nama Richard jika ia memang tidak 
bersalah, dan untuk memberikan balasan yang setimpal 
kepada pembunuh yang sebenarnya. Ryan, aku tetap 
menganggap kaulah detektif terbaik yang pernah kukenal. 
Aku tetap percaya pada kemampuanmu dan aku yakin 
kepolisian membutuhkanmu." 


Ryan memaksakan dirinya untuk tersenyum karena 
menurutnya rekannya itu hanya berusaha menghiburnya. 
Lalu Ryan dan Sucipto kembali menghampiri Bu Nadya yang 
kini sudah terlihat lebih tenang. 


"Maaf, Bu, kami terpaksa menanyakan hal ini di saat seperti 
ini," ucap Ryan. "Apakah belakangan ini suami Ibu ada 
menunjukkan tanda-tanda depresi atau tertekan? Mungkin 
karena pekerjaannya atau sesuatu yang lain?" selidik Ryan. 


"Tidak. Jika maksud kalian apakah suami saya rentan bunuh 
diri karena tekanan hidup, jawabnya tidak. Kami hidup 
bahagia, rumah tangga kami bahagia, sangat bahagia. 


Suami saya tidak mungkin bunuh diri," jawab Bu Nadya 
yang mulai merasa kesal. 


"Apakah Ibu tahu siapa yang terakhir kali bertemu dengan 
suami Ibu tadi pagi?" tanya Ryan. 


Bu Nadya terlihat berusaha mengingat-ingat kejadian pada 
pagi hari itu lalu berkata, "tadi pagi ketika saya mau 
berangkat kerja, saya berpapasan dengan Pak Bento yang 
bertamu ke rumah kami dengan membawa beberapa lembar 
kertas ujian murid. Kemungkinan suami saya yang 
menyuruhnya mengantarkan kertas ujian tersebut kemari 
karena sebelumnya tertinggal di sekolah. Setelah 
memberitahu suami saya bahwa Pak Bento sudah datang, 
saya berangkat kerja." 


Mendengar pernyataan Bu Nadya tersebut, Ryan melirik 
Sucipto yang juga sedang meliriknya. 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


46. Rumah Duka 


"Jadi ketika Ibu meninggalkan rumah tadi pagi, Ibu tidak 
mengunci pintu karena ada Pak Bento di dalam?" Sucipto 
mengonfirmasi. 


"Ya, saya tidak mengunci pintunya karena ada tamu," jawab 
Bu Nadya. 


"Tetapi ketika kita datang tadi, pintu rumah ini terkunci, 
kan?" kini giliran Ryan yang bertanya. 


"Ya, saya rasa suami saya yang menguncinya karena kami 
masing-masing pegang kunci rumah," Bu Nadya 
menjelaskan. 


Ryan dan Sucipto mengangguk. Lalu Ryan meminta izin 
kepada Bu Nadya untuk keliling melihat-lihat situasi di 
dalam dan sekitar rumah itu, sedangkan Sucipto tetap 
berdiri di ruang tamu menemani wanita tersebut. 


Ryan berjalan dan melihat sekeliling rumah itu. Hingga 
akhirnya ia sampai di dapur dan melihat ada dua buah 
jendela yang berada di sebelah pintu menuju halaman 
belakang rumah. 


Ryan mendekati jendela berteralis itu. Masih dengan 
mengenakan sarung tangannya, ia mencoba membuka 
jendela tersebut dan menemukan bahwa kedua jendela itu 
terkunci rapat. la mengernyitkan dahinya dan kemudian 
mengalihkan pandangannya pada pintu berwarna cokelat 
tua yang menuju ke halaman belakang rumah. Pintu itu 
terkunci dengan dua buah gerendel. Ryan membuka kedua 
gerendel tersebut dan melangkah ke luar. 


Halaman belakang rumah itu ditumbuhi oleh rumput liar 
dan berbagai jenis tanaman. Halaman itu terlihat begitu 
hijau, namun tidak rapi, bahkan terkesan seperti semak- 
belukar. 


Pandangan Ryan menyisir halaman tersebut hingga 
akhirnya ia terhenti pada suatu objek yang membuat 
darahnya mengalir cepat dan jantungnya berdetak kencang. 
la kemudian terduduk lemas di bangku panjang terbuat dari 
kayu yang berada di dekatnya. 


Ryan terus menatap benda itu dengan tatapan sendu 
hingga tanpa disadarinya tetesan air mata membasahi 
pipinya. Tidak lama kemudian, Sucipto ke luar dan melihat 
Ryan yang sedang menangis. 


"Ada apa?" tanya Sucipto bingung. 


Ryan menatap Sucipto dan berkata, "aku juga seorang 
pembunuh, To. Aku telah membunuh Richard yang tidak 
bersalah." 


"Bicara apa kau ini? Kita kan belum tahu siapa pembunuh 
sebenarnya!" pungkas Sucipto berusaha menyadarkan 
rekannya itu. 


Ryan menggelengkan kepalanya dan menunjuk ke arah 
sebuah motor jenis RX King hitam tanpa nomor polisi yang 
terparkir di halaman belakang rumah tersebut dan berkata, 
"itu adalah motor yang menerorku ketika aku berjaga malam 
itu di halaman rumah Evi. Motor itu tersimpan rapi di sini. 
Hartonolah pelakunya dan bukan Richard!" ucap Ryan yang 
mulai mengeraskan suaranya karena frustrasi. Sucipto 
hanya terdiam menatap Ryan. 


"Tim forensik sudah tiba lima menit yang lalu," Sucipto 
memberitahu. 


"Jangan beritahu istrinya soal ini," ucap Ryan yang sudah 
mulai tenang. 


Sucipto mengangguk, lalu bertanya, "jadi menurutmu 
memang Hartono pelakunya dan kemudian ia bunuh diri 
karena merasa bersalah?" 


Ryan menjawab dengan anggukan sambil terus 
memandangi motor RX King milik Pak Tono. 


"Apa motifnya membunuh gadis-gadis itu? Kenapa 
sebelumnya ia memfitnah Richard?" tanya Sucipto. 


Ryan menggeleng masih terus memandangi motor tersebut. 


"Ryan, kita tidak bisa berspekulasi seperti ini. Ya, kau 
memang melihat peneror itu mengendarai motor tersebut, 
tetapi bukan berarti pasti Hartono yang mengendarainya 
malam itu atau dia pembunuhnya karena kita tidak pernah 
melihat wajahnya," tegas Sucipto. "Kita harus mencari bukti 
yang kuat dan tak terbantahkan untuk mengungkap kasus 
ini," lanjutnya. 


Ryan bangkit dari duduknya dan berjalan masuk ke rumah 
Pak Tono tanpa menjawab Sucipto. Dia terlalu sedih untuk 
berpikir jernih. Perasaannya terlalu kacau untuk menarik 
kesimpulan logis. Yang diinginkannya saat itu adalah 
menenangkan pikirannya dengan cara melupakan kasus 
yang sedang ditanganinya itu. 


Rasanya ia ingin berlari sejauh mungkin dari kasus tersebut 
hingga kasus itu tidak lagi bisa mengejarnya dan tidak 
terlihat maupun terdengar sama sekali. la ingin sekali 
memejamkan matanya, mendapatkan tidur yang nyenyak 
dan ketika ia sadar keesokan paginya, semua masalahnya 
telah lenyap. Tetapi ia tahu, itu semua hanyalah angan- 
angannya. 


Ketika sampai di ruang tamu, Ryan melihat Jesika dan 
bibinya sedang berpelukan. Keduanya menangis dan tak 
satu pun dari mereka sanggup berkata-kata. Ryan tidak 
sanggup menemui Jesika. la tidak tahu apa yang harus 
dikatakannya. Gadis itu sudah banyak kehilangan: Linda, 
Evi, Richard dan sekarang paman kandungnya, Hartono. 


Hari itu, Ryan benar-benar merasa ia adalah seorang 
pecundang. Pecundang yang tidak tahu kapan nasib baik 
akan berpihak padanya. Pecundang yang tidak layak 
mendapatkan kepercayaan dari orang-orang terdekat dan 
teman-temannya. Pecundang yang mengambil peran bak 
seorang pahlawan tanpa hasil kerja yang nyata. 


Tanpa mengatakan sepatah-kata pun, Ryan terus melangkah 
ke luar rumah dan diikuti oleh Sucipto di belakangnya. 
Persis ketika Ryan dan Sucipto akan masuk ke mobil, mereka 
mendengar suara teriakan yang sangat keras dari dalam 
rumah itu. 


"PERGI KAU WANITA JALANG! AKU TAK SUDI MELIHAT 
MUKAMU DI SINI! AKU TAHU KAU YANG MEMBUNUHNYA!! 
PERGI...!!" Itu adalah suara Bu Nadya. 


Ryan dan Sucipto berbalik dan melihat seorang wanita 
jangkung yang mengenakan hijab berwarna hijau lumut 
sedang berdiri di ambang pintu rumah Pak Tono. la adalah 
Bu Zaenab. 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


47. Kesaksian Zaenab 


Terlihat beberapa petugas dengan sigap meleraikan 
pertikaian antara Bu Nadya dan Bu Zaenab. Atau lebih 
tepatnya menyelamatkan Bu Zaenab dari serangan Bu 
Nadya. Bu Zaenab hanya diam dalam tangis tanpa 
menjawab umpatan-umpatan yang dilontarkan oleh istri Pak 
Tono itu. 


Sucipto berkata kepada Ryan yang kini sudah berdiri di 
sampingnya, "kau tahu aku tidak mungkin meninggalkan 
tempat ini begitu saja, kan? Aku harus mencari tahu apa 
yang sebenarnya terjadi antara Nadya dengan wanita itu." 


Ryan mengangguk dan berkata, "aku mengerti." Sucipto 
memberikan kunci mobil kepadanya. 


Pada saat yang sama, Bu Zaenab berjalan menuju ayunan 
gantung yang berada di bawah pohon di halaman rumah 
Pak Tono tersebut, duduk dan menangis seorang diri. 


Ketika hendak memasuki mobil, Ryan berhenti sesaat, lalu 
berbalik dan berkata, "maafkan aku, To. Aku benar-benar 
tidak fokus sekarang ini. Pikiranku benar-benar kalut dan 
tidak bisa bekerja sebagaimana mestinya. Kurasa aku 
memang butuh istirahat." 


Sucipto mengangguk paham. Lalu Ryan melanjutkan 
bicaranya, "cari tahu masalah kue dan teh yang ada di atas 
meja di kamar Hartono tadi. Kurasa itu bisa menjadi 
petunjuk yang berharga." 


"Baiklah," jawab Sucipto sambil tersenyum. 


Ryan memasuki mobilnya dan menyetir menjauhi rumah 
tersebut. Sementara Sucipto melangkah mendekati Bu 


Zaenab yang masih menangis. 


la kemudian duduk di ayunan yang satunya yang berada di 
sebelah wanita itu. Mereka berdua terdiam untuk beberapa 
saat, menatap para petugas forensik yang sedang sibuk 
keluar-masuk rumah Pak Tono, mengerjakan tugasnya. 


Sucipto kemudian menunjukkan lencananya kepada Bu 
Zaenab sambil berkata, "saya Sucipto. Saya ditugaskan 
untuk menyidik kasus ini." 


Bu Zaenab tidak berkata apa-apa, air mata masih terus 
membasahi pipinya dan matanya masih terus melihat ke 
arah rumah Pak Tono. 


"Apa yang sebenarnya terjadi antara Anda dan Bu Nadya?" 
selidik Sucipto. 


"Kami punya masalah masa lalu," jawab Bu Zaenab yang 
masih diiringi dengan suara tangisan. "Ketika sekolah dulu, 
kami adalah teman dekat. Begitu dekatnya sehingga kami 
berdua terlalu banyak bercerita mengenai masalah pribadi 
kami," Bu Zaenab mulai menjelaskan. 


Sucipto mengangguk-angguk sambil berkata, "hal semacam 
itu memang biasa terjadi, terutama di kalangan wanita." 
Lalu ia melanjutkan, "istri saya pun sering curhat dengan 
para tetangga. Mungkin tetangga kami lebih banyak tahu 
masalah keluarga kami ketimbang saya sendiri," candanya 
sambil sedikit tertawa. 


Bu Zaenab hanya memberikan senyum simpul, lalu berkata, 
"tidak dengan kami. Apa yang terjadi antara saya dan 
Nadya bukanlah hal yang biasa." Sucipto menoleh dan 
menatapnya lekat. 


Lalu Bu Zaenab mulai menjelaskan, "tak seorang pun akan 
menduga jika akhirnya Zaenab dan Nadya akan 
bermusuhan. Sekitar 25 tahun yang lalu, kami adalah 
sahabat karib. Ya, kami sudah bersahabat sejak SMA kelas 1. 
Nadya adalah teman sebangku saya. Selama 3 tahun saya 
dan Nadya sekelas, bahkan ketika berkuliah pun kami 
belajar di universitas yang sama. Bisa dibilang kami 
memiliki kecerdasan yang hampir setara. Memang, kami 
bersaing sengit dalam hal akademik, tetapi tidak dalam hal 
lainnya. Kami sudah seperti kakak-beradik. Di mana ada 
Nadya, di situ ada Zaenab, dan begitu juga sebaliknya. 
Semua orang tahu itu." 


Bu Zaenab mengeluarkan selembar tisu dari handbag-nya 
dan menyeka air matanya. 


Kemudian ia melanjutkan, "ketika kami masuk kuliah, Nadya 
memilih UKM bela diri, sedangkan saya memilih UKM voli. 
Hingga pada suatu hari, Nadya datang kepada saya dan 
bercerita mengenai instruktur bela dirinya yang tampan dan 
menawan." 


Bu Zaenab tersenyum sambil berkata, "Nadya sering 
meminta pendapat saya mengenai masalah pribadinya, 
termasuk masalah asmara. Dia meminta saya untuk datang 
dan melihat instruktur bela diri tersebut. Dia ingin tahu 
penilaian saya mengenai lelaki yang telah mencuri hatinya 
itu. Seperti biasa, saya menuruti keinginannya. Sore itu saya 
menemani Nadya berlatih bela diri. Harus saya akui, Hartono 
memang seorang lelaki yang menawan. Dia tahu betul cara 
melelehkan hati wanita dan dia bahkan berhasil memikat 
saya." 


"Jadi ini masalah cinta segitiga?" tanya Sucipto. 


"Tidak, saya tidak pernah mengungkapkan perasaan saya. 
Baik Nadya maupun Hartono tidak tahu mengenai hal ini," 
jawab Bu Zaenab yang kemudian melanjutkan, "sebagai 
seorang sahabat, saya rela berkorban dan memendam rasa 
tersebut hingga akhirnya Nadya dan Hartono menikah. 
Persahabatan kami tetap erat dan kokoh, namun saya 
mengambil langkah-langkah pencegahan agar saya tidak 
merusak rumah tangga Nadya. Saya tidak pernah mau 
berkunjung ke rumahnya karena saya memang menghindar 
bertemu Hartono. Saya pun selalu melarang Nadya curhat 
tentang suaminya dengan dalih bahwa hal itu dilarang 
agama. Dengan cara itu, saya berhasil membuang jauh-jauh 
rasa cinta saya terhadap Hartono dan bisa melupakannya. " 


Bu Zaenab berhenti sesaat. Kemudian ia berkata, "namun 
takdir berkata lain. Hari itu sekolah kami kedatangan guru 
baru dan alangkah terkejutnya saya mengetahui bahwa 
guru baru itu adalah Hartono. Saya tetap menjaga jarak dan 
menghindar darinya, hingga pada suatu hari ...." 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


48. Tiga Sekawan 


Sucipto masih menatap Bu Zaenab, menunggu kalimat 
berikutnya yang keluar melalui lisan wanita itu. 


Bu Zaenab menarik napas panjang, lalu melanjutkan kisah 
masa lalunya. "Sekolah kami ditunjuk untuk ikut serta 
dalam lomba berskala nasional. Pihak sekolah menunjuk 
beberapa murid berprestasi dan berbakat sebagai wakilnya 
dan menunjuk beberapa guru sebagai pembimbing. Karena 
Hartono pernah menjadi instruktur bela diri, maka ia 
ditunjuk untuk melatih murid-murid yang akan mengikuti 
lomba karate." 


Kemudian Bu Zaenab menoleh pada Sucipto dan 
menjelaskan, "murid-murid itu harus tetap dilatih dan 
diasah agar bakat dan keterampilan mereka semakin tajam. 
Hampir setiap hari mereka berlatih dan pulang hingga 
menjelang Maghrib." 


Bu Zaenab kembali mengarahkan pandangannya ke depan 
dan melihat rumah Pak Tono yang kini sudah dipagari 
dengan police line. 


"Hingga pada suatu sore, Hartono masuk ke kantor guru 
dengan wajah berdarah. Saat itu hanya saya yang berada di 
kantor. Saya sedang mengoreksi kerjaan murid. Melihat 
Hartono dalam keadaan yang demikian, saya langsung 
berlari mengambil kotak P3K yang disediakan pihak sekolah 
dan langsung merawat lukanya. Hartono mengatakan 
bahwa luka yang dialaminya itu karena seorang murid 
berhasil menembus pertahanannya ketika latihan." 


Bu Zaenab berhenti untuk sesaat, kemudian berkata kesal 
sambil menggelengkan kepalanya, "bodohnya saya! 


Seharusnya saya berikan saja kotak P3K itu kepadanya dan 
bukan malah merawat lukanya!" 


"Kemudian apa yang terjadi?" selidik Sucipto 


"Saya merawat luka Hartono. Saya membersihkan darahnya. 
Saat itu kami duduk berhadap-hadapan dengan jarak yang 
begitu dekat. Saya tidak menyadari hal itu hingga pada saat 
saya akan menyeka lukanya dengan kapas yang dibasahi 
oleh Betadine, saya terpaku. Tidak, kami terpaku. Saya 
masih ingat bagaimana Hartono menatap saya saat itu. 
Seakan ia tahu isi hati saya. Seakan ia tahu saya 
menyimpan rasa terhadap dirinya." 


"Sial! Bodohnya saya!" gerutu Bu Zaenab sekali lagi dengan 
suara yang lebih keras dari sebelumnya. 


"Kami berdua tidak menyadari bahwa saat itu Nadya sudah 
berdiri di depan pintu ruang guru," ucap Bu Zaenab. "Nadya 
adalah orang yang mudah cemburu, sampai-sampai ia 
menjatuhkan ponselnya ketika ia melihat kami," lanjutnya. 


"Sejak saat itu, Nadya mulai sering bertengkar dengan 
Hartono. Saya tidak bisa lagi menghindar dari Hartono di 
sekolah. Ia selalu memaksa saya untuk mendengarkan 
curhatnya tentang masalah rumah tangganya," lirih Bu 
Zaenab. 


"Ia curhat di sekolah atau ...?" pancing Sucipto mencari 
informasi. 


"Ia biasa menunggu saya di rumah Pak Bento jika saya 
masih ada jam ngajar. Setelah itu kami seringnya ke kafe," 
jawab Bu Zaenab. 


"Apa yang terjadi pada Anda dan Bu Nagya setelah kejadian 
itu?" tanya Sucipto. 


"Seperti yang tadi Anda lihat," balas Bu Zaenab. "Nadya 
tidak lagi mau berbicara pada saya. la tidak mau 
mendengar penjelasan saya. la merasa sangat kecewa pada 
saya. Namun saya tidak menyalahkannya, memang sayalah 
yang salah. Tetapi semakin hari, Nadya semakin menjadi. la 
mulai menuduh saya yang bukan-bukan. la menuduh saya 
ingin membunuhnya agar mendapatkan suaminya. Bahkan 
terkadang ia menuduh saya ingin membunuh suaminya 
agar tidak yang mana pun dari kami mendapatkan Hartono," 
Bu Zaenab menjelaskan. 


Sucipto menghela napas setelah mendengar penuturan Bu 
Zaenab tersebut. Kemudian ia mohon diri dan berjalan 
kembali masuk ke rumah Pak Tono yang masih dipenuhi oleh 
petugas yang mondar-mandir sibuk bekerja. Setelah berada 
di dalam rumah, ia menghampiri Bu Nadya yang sedang 
duduk di sofa ditemani oleh keponakannya, Jesika. 


Sucipto duduk di sofa yang berada di sebelah kiri Bu Nadya 
dan Jesika, lalu berkata, "mohon maaf, Bu, ada yang ingin 
saya tanyakan prihal makanan dan minuman yang kami 
temukan di kamar tadi. Apakah Ibu yang membuat kue dan 
teh tersebut?" 


"Tidak," jawab Bu Nadya singkat. "Tadi pagi saya tidak 
membuatkan apa pun untuk suami saya," lanjutnya. 


"Jadi dari mana kue dan teh itu?" tanya Sucipto penasaran. 


"Suami saya bisa buat teh sendiri. Saya yakin dia sendiri 
yang membuat teh tersebut. Tetapi kalau kue ...," Bu Nadya 
berhenti berbicara sejenak sambil berpikir. 


"Saya tidak ingat kami menyimpan kue. Setahu saya kami 
tidak punya kue seperti itu," ucap Bu Nagya. 


Jesika terlihat sedang mencari seseorang dengan 
pandangannya. Sucipto yang menyadari hal itu, langsung 
berkata sambil tersenyum, "kamu sedang mencari Ryan ya?" 


Jesika mengangguk. 


"Ryan butuh istirahat. Dia ingin menenangkan pikirannya 
terlebih dahulu," terang Sucipto. 


"Kalau begitu tolong nanti sampaikan kepadanya, saya ingin 
pamit. Mungkin besok pagi saya akan pulang kampung," 
pinta Jesika. 


"Bukankah kamu bersekolah di sini? Bagaimana dengan 
sekolahmu?" tanya Sucipto. 


Jesika tersenyum, lalu berkata, "terlalu sulit bagi saya untuk 
tinggal di sini. Terlalu banyak kenangan pahit di kota ini. 
Saya akan pindah sekolah." 


Sucipto mengangguk. 


Ryan sedang mengemudikan mobilnya ketika ia menerima 
panggilan telepon dari Sucipto. 


"Ryan, aku sekarang sedang dalam perjalanan menuju 
rumah Pak Bento. Aku harus mengklarifikasi beberapa hal 
dengannya," ucap Sucipto. "Oh ya, Jesika tadi bilang kalau 
dia akan pulang kampung besok pagi. Sebaiknya kau temui 
dia. Sepertinya tadi dia ingin pamit mencarimu," lanjut 
Sucipto. 


Ryan langsung menghentikan mobilnya saat itu juga dan 
terdiam. 


"Ryan ...?" terdengar nada bingung dalam suara Sucipto. 
"Ah ... jangan bilang kau sudah jatuh cinta pada anak SMA 


itu," ucap Sucipto dengan nada genit. 
Ryan hanya mendecak kesal karena kelakuan rekannya itu. 
"To, aku sedang tidak ingin bercandaan," cetus Ryan. 


"Hey, aku memang tidak sedang bercanda. Kau tidak boleh 
jatuh cinta padanya. 'Semua orang adalah tersangka'. Kau 
masih ingat filosofi itu, kan?" Sucipto mengingatkan. 


"Apa kau lupa Jesika bersamaku saat Evi mengalami hal 
tragis itu?" pungkas Ryan. "Tidak mungkin ia berada di dua 
tempat pada saat yang bersamaan. Terlebih lagi aku 
berbicara langsung dengan si pembunuh di telepon ketika 
Jesika sedang duduk di sebelahku," lanjutnya. 


Sucipto hanya terdiam mendengar argumen yang 
dilontarkan Ryan. 


"Apa hasil pembicaraanmu dengan wanita tadi?" selidik 
Ryan. 


"Oh ya, namanya Zaenab. Dia adalah sahabat Nadya 
sebelum ia bertemu dengan Hartono dan sekarang Nadya 
membencinya," Sucipto menjelaskan. 


"Membencinya? Tadi kau bilang mereka sahabat, kan?" 
tanya Ryan tidak mengerti. 


"Nadya dan Zaenab adalah sahabat hingga Hartono muncul. 
Mereka berdua jatuh cinta pada Hartono. Namun Zaenab 
berkorban dengan menyembunyikan perasaannya hingga 
Hartono menikahi Nadya. Celakanya, Zaenab dan Hartono 
bekerja di sekolah yang sama. Hingga pada suatu saat, 
Nadya curiga bahwa Zaenab dan suaminya punya 
hubungan gelap. la marah dan sejak itu rumah tangganya 


mulai retak. Ia sering bertengkar dengan Hartono," Sucipto 
menjelaskan. 


"Lalu mengapa Nadya berbohong dengan mengatakan ia 
bahagia dan rumah tangganya tidak bermasalah?" tanya 
Ryan. 


"Itulah yang mengganggu pikiranku," balas Sucipto. 
"Kenapa ia berbohong pada kita tentang kehidupan rumah 
tangganya? Apa ia takut dicurigai sebagai pelaku 
pembunuhan suaminya karena ia punya motif?" tanya 
Sucipto meminta pendapat Ryan. 


"Aku rasa begitu," sahut Ryan. 
Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


49. Permainan Psikologi 


"Aku juga sudah mencari tahu masalah kue dan teh yang 
kita temukan di kamar Hartono," ungkap Sucipto. 


"Lalu?" ucap Ryan. 


"Bukan Nadya yang membuat kue dan teh itu. Setidaknya 
itu menurut pengakuannya," Sucipto menjelaskan. 


"Aku benar-benar curiga dengan istri Hartono itu. Untuk 
orang sipil, dia sepertinya terlalu cerdas menghindari 
kemungkinan-kemungkinan yang bisa memberatkannya," 
cetus Ryan. 


"Ya, jika memang Hartono meninggal karena keracunan, 
hampir bisa dipastikan racun itu berasal dari kue atau teh 
tersebut," jawab Sucipto. "Dan Nadya menghindar dengan 
mengatakan ia tidak membuatkan sarapan untuk suaminya. 
Maksudku, berapa banyak istri di dunia ini yang tidak 
membuatkan sarapan untuk suaminya?" lanjut Sucipto sinis. 


"Kurasa istrimu termasuk salah satunya," jawab Ryan 
singkat. 


"Hey! Kalau aku tak salah ingat, tadi kau bilang kau tidak 
ingin bercanda," protes Sucipto. 


"Aku memang tidak sedang bercanda," balas Ryan. 
Kali ini giliran Sucipto yang berdecak kesal. 
"Sebaiknya kita tunggu hasil forensiknya. Hal itu bisa 


dibuktikan dari sidik jari yang ada di gelas dan piring kue 
tersebut," saran Sucipto. 


"Aku pesimis tentang itu," Ryan menanggapi yang lalu 
berkata, "jika ini kerjaan pembunuh yang sama, maka dia 
tidak akan meninggalkan sidik jarinya. Justru kemungkinan 
besar kita akan menemukan sidik jari Hartono di gelas dan 
piring itu." 


"Mengapa begitu?" tanya Sucipto. 


"Tidak ada orang di rumah itu. Si pembunuh bisa melakukan 
aksinya dengan tenang. Setelah Hartono meninggal, dia 
hanya perlu membawa gelas dan piring itu ke dalam 
genggaman tangan Hartono. Sementara ia sendiri 
mengenakan sarung tangan. Hal itu akan membuat seolah- 
olah Hartonolah orang terakhir yang memegang gelas dan 
piring tersebut. Ini akan membuat seakan-akan kematian 
Hartono memang karena bunuh diri," Ryan menjelaskan. 


"Aku sungguh jatuh cinta pada otakmu," cetus Sucipto. 
"Kau mulai membuatku takut," jawab Ryan. 


"Baiklah, aku akan melanjutkan investigasi ini dan 
mengabarimu jika ada perkembangan," kata Sucipto. 


Malam itu Ryan tidak bisa tidur. Setiap berapa lama sekali ia 
membalikkan tubuhnya dan mengubah posisi tidurnya. Ia 
mencoba menghadap ke kanan, ke kiri dan telentang. 
Namun ia tetap tidak bisa terlelap dalam tidurnya. 


Akhirnya ia memilih untuk meninggalkan tempat tidurnya 
dan duduk di meja kerjanya. la mengambil tumpukan file 
yang berisi laporan mengenai kasus yang sedang 
ditanganinya itu. la mulai membaca ulang laporan tersebut 
dari halaman awal hingga halaman akhir. 


Setelah menghabiskan hampir dua jam membaca laporan 
tersebut dan menganalisa data-data yang diperolehnya, 


Ryan baru menyadari satu hal. Satu hal yang selama ini 
diabaikannya. Hal yang selama ini tidak disadarinya. 


Lama ia terpaku menatap file kasus yang berada di atas 
mejanya itu, tidak bergerak sedikit pun, tidak mengeluarkan 
suara apa pun, tidak berkedip, hanya terpaku. Kemudian ia 
bersandar di kursinya dan terdiam selama beberapa saat, 
masih menatap file tersebut. 


Lalu ia bergumam sambil menggeleng-gelengkan 
kepalanya, "brengsek, kenapa aku tidak menyadarinya sejak 
awal?" 


Keesokan harinya, Ryan mendatangi rumah kos Jesika. 
Setelah ia memarkirkan motornya di halaman kos-kosan 
tersebut, ia berjalan ke depan pintu kamar kos Jesika dan 
mengetuknya beberapa kali. Tidak lama kemudian, Jesika 
membukakan pintu tersebut dan menyambut Ryan dengan 
senyuman yang menghiasi wajahnya. la terlihat begitu 
cantik dengan gaun berwarna putih yang dipakainya, 
senada dengan warna kulitnya. Lalu ia mempersilakan Ryan 
untuk masuk. 


Ryan melangkah masuk ke kamar itu dan menemukan 
bahwa kamar tersebut tertata dengan sangat rapi walaupun 
kamar itu memiliki ukuran yang kecil. Ia juga melihat dua 
buah tas koper hitam berukuran kecil sudah tertata rapi 
bersandar di dinding kamar itu. Ryan menyimpulkan bahwa 
Jesika sudah siap untuk pulang ke kampungnya pagi itu. 


Ryan membuka jas blazer detektifnya dan meletakkannya di 
gantungan baju yang berada di balik pintu kamar itu. Kini ia 
begitu berwibawa dengan kemeja lengan panjang berwarna 
putih, celana dasar berwarna hitam dan rambut yang tersisir 
rapi. 


Sebuah kursi yang terbuat dari rotan diletakkan berhadapan 
dengan tempat tidur. Kursi tersebut disandarkan di dinding. 
Ryan memilih duduk di kursi itu, sedangkan Jesika duduk di 
tempat tidurnya, berhadapan dengan Ryan. 


"Terima kasih sudah meluangkan waktu untuk datang ke 
sini," ucap Jesika sambil tersenyum. 


"Sayalah yang harusnya berterima kasih padamu," balas 
Ryan yang juga tersenyum. 


"Kenapa?" tanya Jesika. 


"Karena telah memberikan saya kesempatan untuk 
mengenalmu," jawab Ryan sambil tersenyum menatap 
Jesika. 


Jesika tertunduk malu mendengar ucapan Ryan itu. Dia 
tidak menyangka Ryan akan berbicara seterus-terang itu. 


"Kamu juga telah mengajarkan banyak hal kepada saya," 
lanjut Ryan. 


"Misalnya?" tanya Jesika yang masih tertunduk malu. 


"Misalnya ... kamu telah mengajarkan saya agar kuat dalam 
menghadapi cobaan hidup dengan memberikan contoh 
langsung. Seperti yang kamu ceritakan kepada saya hari itu. 
Apa yang terjadi pada ayahmu benar-benar suatu cobaan 
yang sulit untuk dilalui, tetapi kamu bisa melewatinya 
dengan baik. Tidak banyak orang bisa melakukan itu. Saya 
benar-benar prihatin dengan apa yang menimpamu," Ryan 
menjelaskan. 


Perkataan Ryan tersebut membuat Jesika terperanjat 
menatapnya. Lagi-lagi pria itu bisa memahami perasaannya 
tanpa harus ia ungkapkan. 


"Seharusnya semua orang tahu apa yang telah kamu lalui," 
lanjut Ryan. 


"Benar sekali," timpal Jesika. "Dan mereka seharusnya minta 
maaf karena selama ini telah mengabaikan keluarga saya," 
lanjutnya. 


Ryan melihat Jesika, memandanginya selama beberapa saat, 
lalu berkata sambil tertunduk lesu, "tapi kasihan Richard, 
tidak ada orang yang mempedulikannya." 


"Itu tidak benar," sanggah Jesika. 


"Sebenarnya masa depan yang cerah menantinya," Ryan 
melanjutkan bicaranya tanpa mempedulikan sanggahan 
Jesika. 


"Kau salah!" Jesika kembali menyanggah dengan nada yang 
lebih tinggi. 


"Sayangnya, tidak ada orang yang memahaminya," Ryan 
masih terus berbicara. 


"Kau tidak tahu kenyataannya!" ucap Jesika dengan 
setengah membentak, namun Ryan tidak mempedulikan hal 
itu dan terus berbicara. 


"Aku yakin Richard adalah anak yang baik--" ucap Ryan. 


Ucapan Ryan tersebut terpotong oleh bentakan Jesika. 
"ANAK BAIK SEPERTI APA YANG MEMBELI SENJATA ILEGAL 
DAN MENGGUNAKANNYA!!" 


Ada keheningan di dalam ruangan itu selama beberapa 
saat. Ryan menatap Jesika dan kemudian ia bersandar di 
kursi rotan yang sedang didudukinya. 


la tersenyum, lalu berkata, "tidak ada orang yang tahu 
Richard menggunakan senjata ilegal, kecuali pihak 
kepolisian. Bagaimana kamu bisa tahu? Kamu juga terlibat 
dalam pembunuhan-pembunuhan tersebut, ya kan?" 


Seketika itu juga raut wajah Jesika berubah. Ia terkejut dan 
wajahnya tidak lagi terlihat ramah. 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


50. Selimut 


"S-saya...," Jesika terbata-bata berusaha merespon 
pertanyaan Ryan. 


"Harus saya akui, kamu menyelimuti kejahatanmu dengan 
sangat baik," potong Ryan. 


"Saya benar-benar tidak mengerti maksudmu," ucap Jesika. 


"Saya sudah membaca dan meninjau ulang laporan kasus 
ini. Dan ternyata semuanya mengarah padamu," ungkap 
Ryan. 


"Saya tidak menyangka kamu tega menuduh saya seperti 
itu," tutur Jesika dengan mata berkaca-kaca. 


"Tolong hentikan, Jes!" pinta Ryan. "Hentikan sandiwaramu 
sekarang juga! Kamu tidak bisa lagi membodohi saya," 
lanjutnya. 


"Karena saya tahu Richard menggunakan senjata ilegal, 
terus saya jadi pembunuh? Saya benar-benar tidak--" ucap 
Jesika terpotong. 


Ryan duduk tegak, lalu menimpali ucapan Jesika dengan 
berkata, "tidak! Bukan hanya itu yang membuatmu menjadi 
tersangka." 


"Terus apa lagi!?" tanya Jesika yang mulai frustrasi. "Saya 
yakin kamu hanya akan melancarkan tuduhan-tuduhan liar 
tanpa bukti pada saya!" lanjutnya membentak. 


Ryan tersenyum sinis lalu berkata, "sekarang dengarkan 
saya baik-baik. Waktu itu kamu mengatakan bahwa kamu 
berada di dalam rumah Evi ketika saya diteror oleh 


pengendara motor misterius, sehingga tidak mungkin kamu 
yang meneror saya. Di situ letak kesalahanmu yang 
pertama." 


"Kesalahan apa?" tanya Jesika bingung. 


"Kamu dan Evi tidak mungkin tahu saya diteror oleh 
pengendara motor jika kalian sedang tidur di dalam rumah," 
pungkas Ryan. 


"S-s-saya melihat dari jendela rumah Evi," sanggah Jesika 
tergugup. 


"Tidak ada jendela di kamar Evi. Dan seandainya kamu 
memang benar melihat motor itu, berarti kamu tahu itu 
adalah motor pamanmu. Kenapa tidak kamu laporkan 
kepada kami?" tukas Ryan. 


"Kamu juga kan yang mengambil ponsel Evi?" selidik Ryan. 
"Apa maksudmu?" tanya Jesika. 


"Kamu mengambil ponsel Evi yang lama agar ia membeli 
ponsel baru. Malam itu adalah saat yang tepat untuk 
membunuh Evi. Orang tuanya sedang seminar di Jerman, dia 
sendirian di rumah, dan di ponsel barunya hanya ada 
nomormu. Secara naluri, Evi tidak akan menghubungi orang 
lain kecuali kamu karena hanya nomormu yang ada di 
ponsel barunya. Tujuannya agar kamu punya alibi yang kuat 
di mata polisi, di mata saya. Kamu memang sengaja 
mengatur keadaan itu agar ketika Evi dibunuh, kamu 
sedang bersama saya. Bukan begitu?" Ryan bertanya sinis. 


"Apa lantas hal itu menjadikan saya seorang pembunuh?" 
serang Jesika. 


"Mungkin kamu tidak secara langsung membunuh Evi, 
tetapi kamu terlibat hingga pembunuhan itu terjadi," cetus 
Ryan yang kemudian melanjutkan, "kamu bekerja sama 
dengan pamanmu melakukan pembunuhan-pembunuhan 
keji itu." 


"Lima tahun yang lalu, ayahmu meninggal di meja operasi 
ketika ia menjalani operasi jantung. Tim dokter yang 
melakukan operasi tersebut telah gagal menyelamatkan 
nyawa ayahmu. Namun beberapa tahun berikutnya justru 
media mengelu-elukan tim dokter itu karena mereka 
berprestasi," Ryan mulai menjelaskan. 


"Kamu dan pamanmu, Hartono, yang adalah adik kandung 
ayahmu tidak bisa menerima kenyataan itu. Kalian merasa 
hal itu tidak adil untuk kalian sehingga kalian merancang 
suatu rencana keji. Kalian memutuskan untuk merenggut 
nyawa orang-orang yang mereka cintai, yakni anak-anak 
mereka," terang Ryan. 


Kemudian Ryan tersenyum, lalu berkata, "Linda, Evi dan 
Melisa adalah anak-anak dokter. Linda adalah anak dokter 
bedah jantung, Evi anak dokter spesialis jantung, dan Melisa 
anak dokter anestesi." 


Raut wajah Jesika berubah pada saat itu. la tidak lagi 
terlihat seperti seorang gadis yang lugu. Wajahnya berubah 
menjadi bengis dan sorot matanya memancarkan tatapan 
kebencian. 


"Lalu bagaimana dengan Richard, Detektif? Apa kamu lupa 
dia hampir membunuhku?" Jesika bertanya sinis. 


"Ya, ia memang hampir membunuhmu. Bukan karena ia 
seorang pembunuh, melainkan karena ia ingin 
menghentikan kejahatanmu," balas Ryan. "la ingin 


mengakhirinya karena sudah tidak sanggup lagi 
dimanfaatkan olehmu," lanjutnya. 


"Sok tahu!" cetus Jesika. "Sebenarnya kamu nonton tidak sih 
rekaman CCTV dari rumah Evi? Apa di rekaman itu orang 
berjaket hoodie tersebut berkumis tebal?" sergah Jesika. 


"Tidak," jawab Ryan singkat. 


Jesika tersenyum lebar, lalu berkata, "biar saya ingatkan, 
Detektif! Kalau memang paman saya yang membunuh Evi, 
maka seharusnya orang berjaket hoodie di rekaman CCTV 
itu berkumis. Jadi yang membunuh Evi bukanlah paman 
saya, tetapi Richard." 


"Richard tidak membunuh siapa pun," Ryan menjawab 
dengan tenang. 


Jesika mengernyitkan dahinya. 


"Yang di rekaman CCTV itu memang Richard, tetapi ia tidak 
bermaksud membunuh Evi. Kamu menyuruhnya hanya 
untuk manakut-nakuti Evi, hanya untuk membuat prank 
agar kalian bisa menertawakan Evi nantinya di sekolah. 
Tentu saja tujuanmu yang sebenarnya adalah untuk 
menjadikan Richard sebagai kambing hitam dan pengecoh 
investigasi kasus ini. Pada saat itu, Richard yang malang 
tidak tahu bahwa kalian akan benar-benar membunuh Evi," 
Ryan menjelaskan. 


"Dan ... bagaimana kamu mengetahui semua itu?" tanya 
Jesika. "Hanya dengan mengandalkan deduksi detektifmu?" 
sarkasnya. 


"Malam sebelumnya kamu meminta saya mengantarkanmu 
ke rumah Evi. Tujuanmu adalah untuk mempelajari tata 


letak ruangan dan posisi Kamera CCTV di rumah itu, ya 
kan?" Ryan kembali bertanya. 


"Saya mengetahui Richard bukan seorang pembunuh 
karena ia memilih pisau pemotong daging berbentuk 
persegi. Untuk seorang pembunuh yang lihai menutupi 
jejaknya, dia terlalu bodoh melakukan hal semacam itu. 
Harusnya dia sangat tahu bahwa pisau seperti itu akan sulit 
memberikan luka tusuk. Luka tusuk yang ada pada tubuh 
Evi adalah luka tusuk pisau biasa, bukan pisau pemotong 
daging. Dari situ kami tahu bahwa pembunuhan itu 
dilakukan oleh orang yang berbeda dengan menggunakan 
pisau yang berbeda pula," terang Ryan. 


"Setelah Evi mengunci dirinya di dalam kamar, Richard 
pergi meninggalkannya. Pembunuh yang sebenarnya, 
pamanmu, masuk ke rumah itu setelah ia mematikan 
rekaman CCTV-nya dan kemudian memulai aksi kejinya," 
ungkap Ryan. 


Tiba-tiba Jesika bertepuk tangan dengan lamban. Kemudian 
ia berkata dengan tenang, "semua yang kamu katakan itu 
benar, Detektif. Saya benar-benar salut padamu. Tapi ... 
bagaimana kamu membuktikan kalau saya memang 
bersalah?" 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


51. Penebusan Ryan 


Kali ini Ryan tersenyum lebar, lalu berkata, "kamu baru saja 
memberikannya kepada saya." 


"Apa?" tanya Jesika bingung. 


"Bukti yang kamu minta, kamu baru saja memberikannya 
kepada saya," Ryan mengulangi perkataannya. 


Jesika menatapnya bingung. 
Tiba-tiba Ryan berkata, "apa kalian mendapatkannya?" 


"Sangat jelas!" terdengar suara Sucipto di earpiece kecil 
yang terpasang di lubang telinga Ryan. 


Ryan menatap tajam Jesika yang kebingungan. Lalu ia 
mengeluarkan ponselnya dari saku bajunya dan 
meletakkannya di atas tempat tidur di dekat Jesika duduk. 


"Katakan 'hai'. Sebentar lagi kamu akan terkenal," ejek 
Ryan. 


Jesika bisa melihat dengan jelas layar ponsel yang sedang 
menampilkan wajah Sucipto dan anggota polisi lainnya 
secara live. la kemudian mengalihkan pandangannya dan 
menatap Ryan dengan pandangan murka bak gunung api 
yang siap meletus saat itu juga. 


la menarik napasnya dalam-dalam dan persis ketika ia akan 
menyemburkan kata-kata makian pada Ryan, dua orang 
petugas masuk ke kamar kos itu dan langsung 
membekuknya. 


Jesika tidak tinggal diam. Awalnya ia memberontak, meliuk- 
liukkan tubuhnya, namun kedua petugas tersebut dapat 
menaklukkannya dengan mudah yang akhirnya 
membuatnya pasrah. 


Menyadari bahwa dirinya sudah tidak berdaya, Jesika 
melontarkan makian-makian pada Ryan yang kini sedang 
berdiri di hadapannya. 


"KAU PIKIR KAU MANUSIA SUCI? HAH!? KAU PUN SEORANG 
PEMBUNUH! KAU MEMBUNUH SEORANG REMAJA YANG 
TIDAK BERSALAH!" teriak Jesika ketika ia sedang dibawa 
keluar dari kamarnya oleh kedua petugas tersebut. 


"KAU MEMBUNUH RICHARD! INGAT ITU! KAU SEORANG 
PEMBUNUH, RYAN!!" Jesika terus meneriaki Ryan hingga ia 
keluar dari ruangan itu dan digelandang ke dalam mobil 
polisi. Sementara itu Ryan hanya diam dan menatap gadis 
tersebut. 


Di luar kamar itu sudah menunggu beberapa polisi lainnya, 
termasuk Sucipto. Ryan membuka baju kemejanya, 
kemudian Sucipto membantunya melepaskan alat penyadap 
yang tertempel di baju dalamnya. 


"Oh ya," ucap Sucipto yang baru mengingat sesuatu. 
“Grafolog forensik sudah mengonfirmasi bahwa tulisan 
tangan di surat bunuh diri itu bukanlah tulisan tangan 
Hartono, melainkan tulisan tangan Jesika," ungkap Sucipto. 


Ryan mengangguk. "Sudah kuduga. la membunuh 
pamannya karena pikirnya itu satu-satunya cara agar 
investigasi ini dihentikan dan kasus ini ditutup," ucap Ryan 
sambil terus memerhatikan mobil polisi yang membawa 
Jesika menjauhi rumah kos tersebut. 


Tangan Ryan terangkat dan bergerak lembut di udara 
seakan-akan membentuk headline sebuah koran. "Sang 
pembunuh berantai bunuh diri, kasus ditutup," ucapnya. 


"Sekarang apa rencanamu?" tanya Sucipto yang baru saja 
berhasil melepaskan alat penyadap dari baju Ryan. 


Ryan menatap Sucipto yang juga sedang menatapnya. 


Sore itu Ryan berjalan memasuki kantor polisi tempatnya 
bekerja dengan wajah yang serius. la menenteng sebuah 
map yang berisi berkas-berkas kasus. Ia memakai kemeja 
berwarna putih dibalut oleh jas berwarna hitam, lengkap 
dengan dasi yang juga berwarna hitam. Rambutnya tersisir 
rapi dengan sedikit jambul di bagian depannya. Sebuah 
penampilan elegan yang membuatnya terlihat mencolok 
dalam setiap ruangan dan koridor yang dilewatinya. 


Banyak mata mengarah padanya, namun hal itu sama sekali 
tidak ia pedulikan. Ia terus melangkah dan matanya tertuju 
pada sebuah pintu dengan label 'Ruang Konferensi' di mana 
seharusnya dia bertemu dengan beberapa petinggi 
kepolisian untuk memberikan laporan mengenai kasus yang 
baru saja diselesaikannya itu. 


Ryan membuka pintu itu dan melihat Sucipto yang sudah 
duduk di tengah ruangan tersebut. Ruangan itu cukup besar 
dan terdapat ratusan kursi yang mengelilinginya hingga 
separuh ruangan. Di tengah ruangan tersebut terdapat 
sederet meja, tempat di mana Sucipto sedang duduk saat 
itu. Dan di bagian paling depan ruangan itu ada sebuah 
meja panjang yang letaknya sedikit lebih tinggi. Di sanalah 
biasanya tempat para pejabat atau petinggi kepolisian 
duduk untuk mendengarkan pendapat atau masukan dari 
para anggotanya. Sekilas, ruangan tersebut mirip dengan 
ruang sidang. 


Ryan berjalan mendekati Sucipto, sementara lima pasang 
mata dari meja petinggi kepolisian tersebut menyorotinya 
dengan seksama. Itu adalah pertemuan tertutup antara 
penyidik dan pejabat kepolisian sehingga tidak ada orang 
lain di dalam ruangan tersebut. 


Ryan kemudian memilih duduk di sebelah Sucipto. Mereka 
harus sedikit mendengak untuk bisa melihat wajah-wajah 
para atasannya. Di antara para pejabat kepolisian tersebut, 
ada Pak Kepala yang kemudian mempersilakan Ryan untuk 
segera memulai laporannya. 


Ryan membuka berkas-berkas yang telah diletakkannya di 
atas mejanya, lalu berdiri. Wajahnya terlihat begitu tegang 
ketika itu. Bagaimana tidak? Lima orang yang sangat 
dihormati dan diseganinya sedang menatapnya dengan 
tajam. Perasaannya saat itu bagaikan perasaan seorang 
mahasiswa yang sedang ujian skripsi di hadapan dosen- 
dosennya. 


la berdehem, lalu mulai membaca laporan yang telah 
dipersiapkannya. 


"Berikut adalah laporan konklusif kasus Selimut," ucap 
Ryan. 


"Selimut?" potong Pak Kepala. 


Ryan mendengak menatap pimpinannya itu. "Benar Pak, 
saya menyebutnya demikian karena banyaknya hal-hal 
yang tersembunyi dalam kasus ini," jelasnya. 


Pak Kepala mengangguk. "Baiklah, silakan lanjutkan," 
pintanya. 


Ryan kembali menurunkan pandangannya pada laporan itu 
dan melanjutkan bacaannya. "Nama kasus, Selimut. Jenis 


kasus, pembunuhan. Korban, 4 orang. Pelaku, 2 orang. 
Modus operandi, cekik, tikam dan racun. Motif, balas 
dendam." 


Ryan membalik lembaran kertas laporannya dan membaca, 
"pada tanggal 06 Agustus 2019, kepolisian menerima 
laporan ditemukannya mayat di kantin SMA Berlian ...." 


Selama hampir satu jam Ryan menjelaskan kronologi 
pembunuhan-pembunuhan yang terjadi dalam kasus 
tersebut. la menjelaskannya dengan begitu rinci. 


Di akhir penjelasannya, ia berkata, "saat ini tersangka Jesika 
sudah berada dalam penahanan kepolisian dan bersedia 
bekerja sama. la bersedia mengungkapkan dengan lebih 
rinci bagaimana dia dan pamannya merencanakan, 
mengatur dan mengeksekusi kejahatan mereka, dengan 
harapan pengadilan memberikannya keringanan putusan 
hukum." 


Kelima pejabat kepolisian tersebut menatap Ryan selama 
beberapa saat, lalu Pak Kepala berbicara secara formal. 


"Laporan yang Anda berikan sudah sangat bagus dan rinci, 
namun ada beberapa bagian yang sepertinya masih harus 
direvisi terlebih dahulu. Seperti kalimat, 'saya menembak 
Richard yang sebenarnya sama sekali tidak bersalah. 
Kalimat ini tidak perlu ada di dalam laporan Anda." 


Ryan melihat ke arah pimpinannya itu, lalu berkata, "tapi, 
Pak, bukankah memang hal itu yang terjadi?" 


"Saya tahu hal itu memang terjadi. Namun frasa, 'sama 
sekali tidak bersalah' adalah pendapat pribadi Anda yang 
hanya akan menyulitkan Anda. Bagaimanapun Richard 
tetap terlibat. la mengetahui kejahatan Jesika dan 


pamannya, namun ia tidak melaporkannya kepada polisi," 
sanggah Pak Kepala. 


"Namun saya merasa--" Ryan mulai beropini. 


"Kita tidak tahu apa yang akan terjadi jika Anda tidak 
bertindak cepat saat itu. Anda melakukannya Kkarena 
Richard mengancam nyawa Anda," potong Pak Kepala. 


"Tapi saya rasa ia tidak berniat--" Ryan mulai menjelaskan. 


"Sersan, Ryan!" pekik Pak Kepala. "Hapus bagian tersebut! 
Ini perintah," lanjutnya sambil menatap tajam Ryan. 


"Siap, Pak," jawab Ryan yang kemudian tertunduk. 
"Kami tidak mendengarmu, Sersan!" ucap Pak Kepala. 


"Siap, Pak!" ulang Ryan. Kali ini dengan suara yang lebih 
lantang. 


Pak Kepala sempat menatapnya selama beberapa saat, lalu 
berkata, "baiklah, kami rasa cukup sekian. Segera serahkan 
laporanmu begitu kamu selesai merevisinya." 


"Siap, Pak," balas Ryan. 


Keesokan paginya, Ryan memutuskan untuk menemui 
langsung kedua orang tua Richard dan meminta maaf 
kepada mereka atas tindakannya yang telah mengakhiri 
hidup putra mereka. la berdiri di depan pintu rumah Richard 
dengan perasaaan yang bercampur-aduk. Rasa bersalah 
yang membuat dadanya sesak benar-benar telah 
menyiksanya. la harus mengatasi masalah tersebut. la harus 
berbicara dengan ayah dan ibu Richard hari itu juga. Jika 
tidak, ia tidak akan pernah tenang menjalani sisa hidupnya. 


Dengan perasaan ragu, ia mengangkat tangannya untuk 
mengetuk pintu rumah itu. la sempat terpaku selama 
beberapa saat sebelum akhirnya ia mengetukkan buku 
jarinya ke pintu rumah tersebut. 


Seorang wanita berhijab, dengan wajah yang terlihat sangat 
kelelahan, membukakan pintu itu. la menatap Ryan selama 
beberapa saat, lalu berkata dengan marah, "aku tahu siapa 
kau. Kau orang yang menembak putra kami, kan? Kau 
detektif itu, kan? PERGI KAU DARI SINI! PERGI! Cukup sudah 
penderitaan kami." 


Ryan hanya berdiri terdiam di depan pintu itu. Ia tidak tahu 
harus berkata apa untuk menenangkan hati seorang ibu 
yang telah kehilangan putra satu-satunya. 


Tiba-tiba ibu itu terduduk lemas di lantai dan mulai 
menangis. 


"Kenapa kau tunjukkan dirimu di depanku? Belum puaskah 
kau menyiksaku?" ucapnya tersedu-sedu. "Anakku tidak 
mungkin kembali lagi. Biarlah aku mengenangnya tanpa 
harus melihat wajah sialmu itu," lanjutnya. 


"Tolong pergilah dari sini ... aku mohon..., pergilah...," pinta 
ibu Richard. 


Persis ketika Ryan akan berbalik pergi, terdengar suara 
seorang pria dari dalam rumah tersebut. 


"Siapa itu, Lis?" 


Si ibu lalu menyeka air matanya, kemudian berkata dengan 
wajah marah. 


"Orang yang membunuh anak kita, Yah." Mata merahnya tak 
berkedip menatap Ryan. 


Selama beberapa detik, tidak ada jawaban dari dalam 
rumah itu, hingga akhirnya suara ayah Richard kembali 
terdengar. 


"Suruh ia masuk." 


Tanpa mengucapkan sepatah-kata pun, ibu Richard berdiri 
dan membuka lebar pintu rumah itu. Ia langsung masuk ke 
ruang dalam tanpa mempersilakan Ryan untuk ikut masuk. 


"Silakan masuk, Detektif," ucap ayah Richard dari dalam 
rumah tersebut. 


Ryan melangkah masuk dan sangat terkejut melihat ayah 
Richard yang sedang duduk di sebuah kursi roda, 
menatapnya dengan seksama. 


"Silakan duduk," ucap pria berkaki satu itu. 


Ryan pun duduk di sofa yang berada di samping pintu 
masuk rumah itu. Ayah Richard memajukan kursi rodanya 
mendekati Ryan yang sedang duduk di hadapannya. 
Sementara istrinya hanya menyaksikan dari belakang. 


"Harus kuakui kau cukup bernyali untuk datang ke sini," 
ucap pria 60 tahunan itu. 


Ryan tertunduk, ia belum mampu berkata-kata. Saat itu 
bukan hanya perasaannya saja yang tak menentu, tetapi 
otaknya pun seakan berhenti bekerja. Ia benar-benar tidak 
bisa menggerakkan bibirnya. Ia tidak menyangka keadaan 
orang tua Richard sedemikian memprihatinkan. Pasangan 
suami-istri itu sudah begitu tua yang kini harus tinggal 
berdua saja di rumah itu setelah kepergian putra mereka. 
Ditambah lagi, mengetahui keadaan ayah Richard yang 
harus menggunakan kursi roda, benar-benar menambah 
rasa bersalah di hatinya. 


"Kau terkejut melihat keadaan kami?" suara ayah Richard 
memecah keheningan. "Aku adalah seorang pria yang sudah 
tidak bisa lagi bekerja karena keadaanku," lanjutnya. 


"Suatu saat nanti kau akan tahu bagaimana rasanya jika 
seorang pria tidak lagi bisa diandalkan untuk mencari 
nafkah," ucap ayah Richard dengan tubuh yang bergetar, 
menahan kesedihannya. 


Ibu Richard berjalan mendekat dan memegang kedua bahu 
suaminya itu dari belakang untuk menenangkannya. Air 
mata mulai terlihat mengambang di kelopak mata pria 
berambut putih itu. 


"Selama ini kami mengandalkan Richard untuk membantu 
keuangan keluarga kami. la juga yang mengurus dan 
memerhatikan kami," ungkap ayah Richard. "Dan kau telah 
merenggut itu dari kami," lanjutnya. 


"Seandainya ... seandainya ... aku punya kaki ...," pria itu 
tidak mampu menyelesaikan kalimatnya dan menangis 
terisak-isak. 


Ryan yang sedang duduk berhadapan dengannya pun tak 
kuasa menahan rasa iba. Namun ia tahu ia harus 
menguatkan dirinya dan menyampaikan tujuan 
kedatangannya ke rumah itu. 


"Saya tahu saya telah melakukan kesalahan yang sangat 
besar dan terlalu besar untuk dimaafkan. Tetapi di sinilah 
saya, memohon maaf kepada Bapak dan Ibu," ucap Ryan 
memberanikan dirinya. 


"Saya sangat bisa memakluminya jika Bapak dan Ibu tidak 
bisa memaafkan saya. Namun saya hanya ingin Bapak, Ibu, 
tahu bahwa saya sungguh merasa bersalah. Saya siap 


melakukan apa saja untuk menebus kesalahan saya," ucap 
Ryan. 


"Bisakah kau mengembalikan anak kami?" ibu Richard 
berkata sinis. 


Sementara ayah Richard hanya diam menatap Ryan. Ryan 
tertunduk dan terdiam selama beberapa saat. Kemudian ia 
meraih pistolnya dan meletakkannya di bawah dagunya. 


"Jika ini bisa menebus kesalahan saya dan membuat kalian 
memaafkan saya, maka saya akan melakukannya," ucapnya. 
"Katakan 'ya' dan saya akan menarik picunya," lanjutnya. 


Suasana pagi itu sangat cerah dan terlihat seorang pemuda 
sedang berjalan santai di depan rumah Richard. Namun, 
tiba-tiba saja ia dikejutkan oleh suara tembakan dari dalam 
rumah tersebut. 


Bersambung... 


Jgn lupa VOTE dan FOLLOW ya... 


52. Titik Balik 


Mata ayah Richard terbelalak menatap ke depan. Dia 
terpaku dan wajahnya mulai mengeluarkan keringat karena 
ia tak percaya dengan apa yang baru saja disaksikannya. 


Ibu Richard menutup mulutnya dengan kedua tangannya, 
tak berkedip dan tak bersuara. Ia tidak pernah menduga hal 
seperti itu akan terjadi di hadapannya. 


Pistol MAG 4 yang biasa menyertai Ryan saat ia bertugas, 
kini tergeletak di lantai rumah Richard. 


Saat itu, di rumah itu, seorang ayah baru saja 
menyelamatkan nyawa pembunuh anaknya. la berdiri 
dengan satu kakinya, tangan kirinya memegang lengan sofa 
tempat Ryan duduk dan tangan kanannya memegang 
pergelangan tangan Ryan. Ia baru saja menepis pistol yang 
dipegang Ryan, yang membuat pistol itu tertembak secara 
tak sengaja. Tiada korban, selain pelapon rumah mereka 
yang rusak karena tembakan tersebut. 


Sang ayah kemudian melepaskan pegangan tangannya dan 
kembali duduk di kursi roda yang berada persis di 
belakangnya sambil terus menatap Ryan. Sementara sang 
ibu yang kini telah menguasai kembali dirinya, berjalan 
cepat ke arah Ryan dan memberikan sebuah tamparan yang 
sangat keras ke pipi detektif itu. Ryan hanya terdiam 
menatap wanita itu. 


"Kau begitu banyak berurusan dengan para bajingan 
sehingga kau lupa apa itu kasih sayang," ucap si ibu dengan 
lantang. "Mungkin kau berpikir kekerasan harus dibalas 
dengan kekerasan. Tidak, Detektif! Sama sekali tidak! Kau 
salah! Kekerasan tidak selalu menjadi jalan keluar. Ada 


kalanya yang kita perlukan adalah cinta dan kasih sayang, 
bukan kekerasan. Tanpa cinta dan kasih sayang, hidupmu 
akan terasa hampa dan tak berarah," ucap si ibu. 


Untuk pertama kalinya dalam hidupnya, Ryan merasa 
senang ditampar sekeras itu karena ia dapat merasakan 
adanya kepedulian dari kedua orang tua Richard. 


Tiba-tiba raut wajah ibu Richard berubah dan dia terlihat 
seperti orang yang ingin menangis. 


"Memang sulit bagi kami untuk memaafkanmu, tapi 
hargailah hidupmu, setidaknya demi orang-orang yang 
menyayangimu. Karena kami sudah tahu bagaimana 
rasanya kehilangan orang yang kami sayangi." 


"Ingat itu, Detektif!" timpal ayah Richard. "Hargai hidupmu! 
Kami tidak menginginkan kematianmu karena hal itu tidak 
ada gunanya bagi kami. Tapi kami juga tidak ingin putra 
kami meninggal sia-sia. Kami ingin kau menjadikan kejadian 
itu sebagai pelajaran untukmu," pesan ayah Richard. 


"Mungkin yang kalian katakan itu benar. Mungkin saya 
memang sudah lama melupakan cinta dan kasih sayang," 
respon Ryan yang kemudian berkata, "kedua orang tua saya 
meninggal dalam kecelakaan mobil. Sejak saat itu, saya 
hidup sendiri dan berusaha mengusir kesepian saya dengan 
cara bekerja dan bekerja hingga saya lupa ada hal penting 
lain dalam hidup ini." 


"Sekali lagi, saya mohon maaf atas apa yang menimpa 
Richard. Saya menyadari itu mutlak kesalahan saya. 
Seandainya saya bisa mengulang waktu ...," ucap Ryan yang 
kemudian terdiam. 


Beberapa saat kemudian, Ryan berdiri sambil berkata, 
"maafkan saya." 


Lalu ia mengambil kembali pistolnya dan pergi 
meninggalkan pasangan suami-istri itu. 


Sore itu, Siska dan Wardi sedang makan di kantin ketika 
Sucipto datang menghampiri mereka dan berkata, "hey, apa 
kalian masih ingat ketika Jesika melapor pada kita bahwa 
kamar kosnya dibobol?" 


Siska dan Wardi saling pandang, lalu mereka mengangguk. 
"Kenapa rupanya?" tanya Siska. 


"Kami mengintrogasi Jesika, ternyata itu adalah Richard. 
Anak itu sudah menaruh curiga pada Jesika sejak awal," 
jawab Sucipto. 


"Dari mana Jesika tahu bahwa Richard yang membobol 
kamarnya?" tanya Wardi. 


"Di hari berikutnya, Richard mendatangi Jesika dan 
mengancamnya. Tapi saat itu juga Jesika berhasil merayu 
Richard dengan iming-iming bahwa ia siap menjadi 
pasangannya asalkan Richard tidak mengusiknya," jawab 
Sucipto. 


"Namun sejak awal, Jesika memang tidak pernah menyukai 
Richard. Maka setelah kematian Melisa, Jesika berencana 
untuk menyingkirkan Richard karena Richard sudah tahu 
terlalu banyak," lanjut Sucipto. 


"Maksudmu ...," Wardi berkata sambil berpikir. 


"Ya, Jesika memanfaatkan Ryan untuk menghabisi Richard," 
ungkap Sucipto. 


"Berdasarkan pengakuan Jesika, Richard memang berniat 
membunuhnya karena ia marah Jesika menjadikannya 


kambing hitam dalam pembunuhan Evi," tutup Sucipto. 
"Dan ... pada saat itulah Ryan masuk," Siska menimpali. 
Sucipto menarik napas panjang, lalu mengangguk. 


"Alangkah liciknya," ucap Wardi. "Dia memanfaatkan Ryan 
untuk menyingkirkan Richard." 


Keesokan sorenya, wajah Siska terlihat begitu serius 
menonton televisi yang berada di ruang tunggu. Seorang 
wartawan sedang menyampaikan laporannya di depan 
gedung pengadilan. 


"Sidang penganiayaan yang dilakukan oleh Detektif Kim 
Ryan terhadap Rifki Gunawan alias Codet baru saja ditutup. 
Detektif Ryan dan rekannya, Sucipto, dinyatakan bersalah 
dalam peristiwa itu. Walaupun demikian, Ryan dan Sucipto 
dinyatakan bersalah dalam kasus penganiayaan ringan," 
lapor wartawan tersebut. 


"Majelis hakim mewajibkan departemen kepolisian untuk 
menskorsing Ryan selama dua minggu dan Sucipto selama 
satu minggu," lanjutnya. 


Ryan terbaring di sofanya, menatap langit-langit ruang 
tamunya malam itu. Lamunannya membawanya melayang 
jauh dari realita. Ingatannya sedang memutar ulang masa- 
masa indah dan pahit dalam hidupnya ketika ia dikejutkan 
oleh nada dering dari ponselnya. la menjangkau ponsel 
yang terletak di atas meja di depannya dan menjawab 
panggilan itu. 


"Ryan, minggu ini kami sudah menerima tiga laporan orang 
hilang dan aku ditunjuk sebagai petugas yang berwenang 
dalam kasus ini," terdengar suara Lisa di ponsel itu, 
sementara Ryan hanya diam mendengarkan. 


"Semua orang-orang yang hilang itu adalah warga Lipo. 
Tidakkah menurutmu itu aneh?" tanya Lisa meminta 
pendapat Ryan. 


"Sepertinya begitu," jawab Ryan singkat. 


"Aku perlu bantuanmu, Ryan. Bisakah kamu datang ke sini 
dan meninjau laporannya?" pinta Lisa. 


"Aku sedang diskors, Lis. Apa kamu lupa?" Ryan 
mengingatkan. 


"Ini tidak resmi, hanya permintaan sesama teman," jawab 
Lisa. 


"Entahlah, Lis. Sepertinya aku sudah tidak tertarik lagi 
melanjutkan karirku," Ryan menjawab dengan nada putus 
asa. 


Lisa terdiam untuk beberapa saat, kemudian ia berkata, 
"Ryan, kita hanyalah manusia biasa. Dan manusia biasa 
melakukan kesalahan. Kamu tidak boleh menyerah dan 
membiarkan para penjahat itu memenangkan pertarungan 
ini. Orang bijak pernah berkata, 'kezaliman akan terus ada 
bukan karena banyaknya orang-orang jahat, tetapi Karena 
diamnya orang-orang baik." 


Ryan tertunduk, kemudian ia tersenyum dan berkata, "kamu 
selalu pintar dalam berbicara. Baiklah, katakan pada teman- 
teman di sana bahwa Kim Ryan akan segera datang." 


Lisa mengakhiri panggilan telepon tersebut dan tersenyum 
sebelum akhirnya ia berjalan menemui rekan-rekannya. 


THEEND 
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